
BUPATI LOMBOK BARAT 
PROVINS! NUSA TENGGARA BARAT 

PERATURAN BUPATI LOMBOK BARAT 

NOMOR 1 3  TAHUN 2023 

TENTANG 

RENCANA DETAIL TATA RUANG 

KAWASAN GEOPARK RINJANI-LOMBOK NARMADA LINGSAR 

TAHUN 2023-2043 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LOMBOK BARAT, 

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 54 ayat ( 1 )  
Peraturan Pemerintah Nomor 21  Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang dan Pasal 2 ayat (1 )  huruf c 
dan huruf d Peraturan Daerah Nomor 1 1  Tahun 2 0 1 1  ten tang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Barat Tahun 
2011-2031 ,  perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Geopark Rinjani-Lombok 
Narmada Lingsar Tahun 2023-2043; 

1. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah 
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan 
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122 ,  Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 1655) ; 

2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Repulik Indonesia 
Nomor 4 725); 

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 
2022 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2022 Nomor 238 , Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6841 ) ;  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 2 1  Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 3 1 ,  Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633); 
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5. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nomor 3 
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi 
Nusa Tenggara Barat Tahun 2009-2029 (Lembaran Daerah 
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2010 Nomor 26, 
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat 
Nomor 56); 

6. Peraturan Daerah Nomor 1 1  Tahun 2 0 1 1  tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lombok Barat Tahun 2 0 1 1 ­  
2031 (Lembaran Daerah Kabupaten Lombok Barat Tahun 
2011  Nomor 1 1 ,  Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 
Lombok Barat Nomor 106); 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA 
RUANG KAWASAN GEOPARK LOMBOK-RINJANI NARMADA 
LINGSAR TAHUN 2023-2043. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan: 

1 .  Bupati adalah Bupati Lombok Barat. 

2. Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia 
yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara 
Republik Indonesia yang dibantu oleh wakil presiden dan 
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

3. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

4. Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang 
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau 
pemangku kepentingan nonpemerintah lain dalam 
penyelenggaran penataan ruang. 

5. Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan 
daerah yang bertugas untuk membantu pemerintah pusat 
dan Pemerintah Daerah dengan memberikan 
pertimbangan dalam penyelenggaraan penataan ruang. 

6. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang 
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi 
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan 
makhluk lain hid up, melakukan kegiatan, dan memelihara 
kelangsungan hidupnya. 

tr 
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7. Tata Ruang adalah wujud struktur Ruang dan pola Ruang. 

8. Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman 
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi 
sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi Masyarakat 
yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional. 

9. Pola Ruang adalah distribusi peruntukan Ruang dalam 
suatu wilayah yang meliputi peruntukan Ruang untuk 
fungsi lindung dan peruntukan Ruang untuk fungsi budi 
daya. 

10.  Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan 
Tata Ruang, pemanfaatan Ruang, dan pengendalian 
pemanfaatan Ruang. 

1 1 .  Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR 
adalah hasil perencanaan Tata Ruang. 

12 .  Perencanaan Tata Ruang adalah suatu proses untuk 
menentukan Struktur Ruang dan Pola Ruang yang 
meliputi penyusunan dan penetapan RTR. 

13 .  Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan 
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR 
melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta 
pembiayaannya. 

14. Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk 
mewujudkan tertib Tata Ruang. 

15 .  Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang 
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara 
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR. 

16 .  Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat 
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang Tata 
Ruang wilayah kabupaten yang dilengkapi dengan 
peraturan zonasi. 

17 .  Delineasi adalah upaya pembuatan garis batas untuk 
membentuk dan menandai sebuah objek atau wilayah 
tertentu. 

18 .  Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP 
adalah bagian dari kabupaten dan/ atau kawasan strategis 
kabupaten yang akan atau perlu disusun RDTR-nya, 
sesuai arahan atau yang ditetapkan di dalam RTRW 
kabupaten yang bersangkutan. 

19. Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disebut SWP 
adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik 
dan terdiri atas beberapa blok. 

20. Pusat Pelayanan Kawasan Perkotaan yang selanjutnya 
disingkat PPK adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial , 
dan/atau administrasi yang melayani seluruh wilayah WP 
dan/atau regional yang digambarkan pada peta sebagai 
pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan. 
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Sub Pusat Pelayanan Kawasan Perkotaan yang 
selanjutnya disingkat SPPK adalah pusat pelayanan 
ekonomi, sosial, dan/atau administrasi yang melayani 
SWP yang digambarkan pada peta sebagai sub pusat 
pelayanan kota/kawasan perkotaan. 

Pusat Lingkungan Kelurahan yang selanjutnya disingkat 
PL Kelurahan adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial, 
dan/ atau adrninistrasi pada lingkungan permukiman 
skala kelurahan yang digambarkan pada peta sebagai PL 
Kelurahan/ Desa. 

Pusat Pelayanan Lingkungan yang selanjutnya disingkat 
PPL adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/ atau 
administrasi lingkungan permukiman, skala kecamatan, 
kelurahan, dan rukun warga. 

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang­ 
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan 
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara 
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata 
seperti rencana jaringan jalan dan rencana jaringan 
prasarana lain yang sejenis sesuai dengan rencana kota. 

Zona adalah kawasan atau area yang merniliki fungsi dan 
karakteristik spesifik. 

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki 
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan 
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang 
bersangku tan. 

Zona Lindung adalah Zona yang ditetapkan dengan fungsi 
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang 
mencakup sumber daya alam dan sumber daya buatan. 

Zona Hutan Lindung adalah hutan yang mempunyai 
fungsi pokok sebagai perlindungan sistem penyangga 
kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah banjir, 
mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan 
memelihara kesuburan tanah. 

Zona Perlindungan Setempat adalah daerah yang 
diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan 
Masyarakat untuk melindungi dan mengelola lingkungan 
hidup secara lestari, serta dapat menjaga kelestarian 
jumlah, kualitas penyediaan tata air, kelancaran, 
ketertiban pengaturan, dan pemanfaatan air dari sumber­ 
sumber air, termasuk di dalamnya kawasan kearifan lokal 
dan sempadan yang berfungsi sebagai kawasan lindung 
antara lain sempadan pantai, sungai, mata air, situ, 
danau, embung, dan waduk, serta kawasan lainnya yang 
merniliki fungsi perlindungan setempat. 

Zona Budi Daya adalah Zona yang ditetapkan dengan 
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan 
potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, dan 
sumber daya buatan. 
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3 1 .  Zona Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur 
dan/ atau mengelompok, yang penggunaannya lebih 
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang 
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam, 
dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis, 
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika. 

32. Sub-Zona Taman Kecamatan adalah taman yang 
ditujukan untuk melayani penduduk satu kecamatan. 

33. Sub-Zona Taman Kelurahan adalah taman yang ditujukan 
untuk melayani penduduk satu kelurahan. 

34. Sub-Zona Taman Rukun Warga yang selanjutnya disebut 
Sub-Zona Taman RW adalah taman yang ditujukan untuk 
melayani penduduk 1 (satu) rukun warga. 

35. Sub-Zona Taman Rukun Tetangga yang selanjutnya 
disebut Sub-Zona Taman RT adalah taman yang ditujukan 
untuk melayani penduduk dalam lingkup 1 (satu) rukun 
tetangga, khususnya untuk melayani kegiatan sosial di 
lingkungan rukun tetangga tersebut. 

36. Sub-Zona Pemakaman adalah penyediaan ruang terbuka 
hijau yang berfungsi utama sebagai tempat penguburan 
jenazah, selain itu juga dapat berfungsi sebagai daerah 
resapan air, tempat pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, 
pencipta iklim mikro serta tempat hidup burung serta 
fungsi sosial Masyarakat di sekitar seperti beristirahat dan 
sebagai sumber pendapatan. 

37 .  Sub-Zona Jalur Hijau adalah jalur penempatan tanaman 
serta elemen lansekap lainnya yang terletak di dalam 
ruang milik jalan (rumija) maupun di dalam ruang 
pengawasan jalan (ruwasja), sering disebut jalur hijau 
karena dominasi elemen lansekapnya adalah tanaman 
yang pada umumnya berwarna hijau. 

38. Zona Cagar Budaya adalah satuan ruang geografis yang 
memiliki dua situs cagar budaya atau lebih yang letaknya 
berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri Tata Ruang 
yang khas. 

39. Zona Konservasi adalah daerah yang mempunyai ciri khas 
tertentu sebagai satu kesatuan ekosistem yang dilindungi, 
dilestarikan, dan/atau dimanfaatkan secara 
berkelanjutan. 

40. Sub-Zona Taman Wisata Alam adalah daerah pelestarian 
alam yang dimanfaatkan untuk kepentingan pariwisata 
alam dan pariwisata. 

4 1 .  Zona Lindung Geologi adalah peruntukan ruang yang 
ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian 
gejala geologi dan kawasan yang memberikan 
perlindungan terhadap air tanah. 
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42. Sub-Zona Keunikan Batuan dan Fosil adalah peruntukan 
ruang yang memiliki keragaman batuan dan dapat 
berfungsi sebagai laboratorium alam serta memiliki 
batuan yang mengandung jejak atau sisa kehidupan di 
masa lampau (fosil) yang bersifat langka dan/atau 
penting. 

43. Zona Pertanian adalah peruntukan ruang yang 
dikembangkan untuk menampung kegiatan yang 
berhubungan dengan pengusahaan tanaman tertentu, 
pemberian makanan, perkandangan, dan pemeliharaan 
hewan untuk pribadi atau tujuan komersial. 

44. Sub-Zona Tanaman Pangan adalah peruntukan ruang 
lahan basah beririgasi, rawa pasang surut dan lebak dan 
lahan basah tidak beririgasi serta lahan kering potensial 
untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman pangan. 

45. Sub-Zona Perkebunan adalah peruntukan ruang yang 
memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan 
baik pada lahan basah dan atau lahan kering untuk 
komoditas perkebunan. 

46. Sub-Zona Petemakan adalah peruntukan ruang yang 
secara khusus diperuntukan untuk kegiatan peternakan 
terpadu dengan komponen usaha tani (berbasis tanaman 
pangan, perkebunan, hortikultura, atau perikanan) 
berorientasi ekonomi dan berakses dari hulu sampai hilir. 

47. Zona Perikanan adalah peruntukan ruang yang 
dikembangkan untuk kegiatan perikanan yang meliputi 
zona perikanan tangkap, zona perikanan budi daya, zona 
pengolahan dan pemasaran hasil perikanan, dan sarana 
dan prasarana perikanan. 

48. Sub-Zona Perikanan Budi Daya adalah peruntukan ruang 
yang ditetapkan dengan fungsi utama untuk bucti daya 
ikan atas dasar potensi sumber daya alam, sumber daya 
manusia, dan kondisi lingkungan serta kondisi prasarana 
sarana umum yang ada. 

49. Zona Kawasan Peruntukan Industri adalah bentangan 
lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan Industri 
berdasarkan rencana tata ruang wilayah yang ditetapkan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­ 
undangan. 

50. Zona Pariwisata adalah peruntukan ruang yang memiliki 
fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk 
pengembangan pariwisata baik alam, buatan, maupun 
budaya. 

5 1 .  Zona Perumahan adalah peruntukan ruang yang terdiri 
atas kelompok rumah tinggal untuk mewadahi kehidupan 
dan penghidupan Masyarakat dilengkapi dengan 
fasilitasnya. 
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52. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi adalah 
peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal 
atau hunian dengan perbandingan yang besar antara 
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan. 

53. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang adalah 
peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal 
atau hunian dengan perbandingan yang hampir seimbang 
antarajumlah bangunan rumah dengan luas lahan. 

54. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah adalah 
Peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal 
atau hunian dengan perbandingan yang kecil antara 
jumlah bangunan rumah dengan luas lahan. 

55. Zona Sarana Pelayanan Umum adalah peruntukan ruang 
yang dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan 
yang berupa pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial 
budaya, olahraga dan rekreasi, dengan fasilitasnya. 

56. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota adalah 
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani 
penduduk skala kota. 

57. 

58. 

59. 

60. 
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62. 

63. 

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan 
adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk 
melayani penduduk skala kecamatan. 

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan 
adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk 
melayani penduduk skala kelurahan. 

Zona Ruang Terbuka Non Hijau adalah ruang terbuka di 
bagian wilayah perkotaan yang tidak termasuk dalam 
kategori ruang terbuka hijau, berupa lahan yang 
diperkeras. 

Zona Perdagangan dan J asa adalah perun tukan ruang 
yang difungsikan untuk pengembangan kegiatan usaha 
yang bersifat komersial, tempat bekerja, tempat berusaha, 
serta tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas umum/ 
sosial pendukungnya. 

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota adalah 
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan 
kelompok kegiatan perdagangan dan/ atau jasa, tempat 
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi 
dengan skala pelayanan kota. 

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP adalah 
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan 
kelompok kegiatan perdagangan dan/ atau jasa, tempat 
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi 
dengan skala pelayanan WP. 

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP adalah 
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan 
kelompok kegiatan perdagangan dan atau jasa, tempat 
bekerja, tempat berusaha, tempat hiburan dan rekreasi 
dengan skala pelayanan SWP. 
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64. Zona Perkantoran adalah peruntukan ruang yang 
difungsikan untuk pengembangan kegiatan pelayanan 
pemerintahan dan tempat bekerja/berusaha, tempat 
berusaha, dilengkapi dengan fasilitas umum/sosial 
pendukungnya. 

65. Zona Peruntukan Lainnya adalah peruntukan ruang yang 
merupakan bagian dari kawasan budidaya, mengakomodir 
pemanfaatan lain berupa tempat evakuasi, instalasi 
infrastruktur, pengembangan nuklir dan pergudangan. 

66. Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum yang 
selanjutnya disebut Sub-Zona IPAM adalah peruntukan 
ruang yang memiliki fasilitas/unit yang dapat mengolah 
air baku melalui proses fisik, kimia dan atau biologi 
tertentu sehingga menghasilkan air minum yang 
mernenuhi baku rnutu yang berlaku. 

67. Sub-Zona Instalasi Pengelolaan Air Limbah yang 
selanjutnya disebut Sub-Zona IPAL adalah peruntukan 
ruang yang memiliki fasilitas bangunan air yang berfungsi 
untuk mengolah limbah domestik atau limbah industri, 
dan sebagainya. 

68. Sub-Zona Pergudangan adalah peruntukan ruang untuk 
melakukan proses penyimpanan, pemeliharaan, dan 
pemindahan barang. 

69 . Program Jangka Menengah yang selanjutnya disingkat 
PJM adalah suatu kumpulan program yang terpadu dalam 
rangka pembangunan, pengembangan di suatu kabupaten 
untuk kurun waktu lima sampai dua puluh tahun. 

70. Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur 
tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan ketentuan 
pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok atau 
Zona peruntukan yang penetapan zonanya diatur dalam 
RDTR. 

7 1 .  Teknik Pengaturan Zonasi adalah ketentuan yang 
disediakan atau dikembangkan untuk memberikan 
fleksibilitas dalam penerapan aturan dasar dan 
ditunjukkan untuk mengatasi berbagai permasalahan 
dengan mempertimbangkan karakteristik Blok/Zona. 

72. Ketentuan Khusus adalah ketentuan yang mengatur 
pemanfaatan Zona yang memiliki fungsi khusus dan 
diberlakukan ketentuan khusus sesuai dengan 
karakteristik Zona dan kegiatannya, selain itu ketentuan 
pada Zona yang digambarkan di peta khusus yang 
memiliki pertampalan ( overlay) dengan Zona lainnya. 

73. Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat 
KDB adalah angka persentase berdasarkan perbandingan 
antara luas seluruh lantai dasar bangunan gedung 
terhadap luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan. 

� 
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74. Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat 
KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas 
seluruh lantai bangunan gedung terhadap luas lahan 
perpetakan atau daerah perencanaan. 

75. Koefisien Daerah Hijau yang selanjutnya disingkat KDH 
adalah angka persentase perbandingan antara luas 
seluruh ruang terbuka di luar bangunan gedung yang 
diperuntukan bagi pertamanan/penghijauan terhadap 
luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan. 

76. Ketinggian Bangunan yang selanjutnya disebut TB adalah 
angka maksimal jumlah lantai bangunan gedung yang 
diperkenankan. 

77. Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat 
GSB adalah garis batas luar pengaman yang ditetapkan 
dalam mendirikan bangunan dan atau pagar yang ditarik 
pada jarak tertentu sejajar dengan as jalan. 

78. Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS 
adalah jarak minimum antara batas petak samping 
terhadap dinding bangunan terdekat. 

79. Jarak Bebas Belakang yang selanjutnya disingkat JBB 
adalah jarak minimum antara batas petak belakang 
terhadap dinding bangunan terdekat. 

80. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan yang selanjutnya 
disingkat AMDAL adalah kajian mengenai dampak besar 
dan penting untuk pengambilan keputusan suatu usaha 
dan/ a tau kegiatan yang direncanakan pada lingkungan 
hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan 
keputusan tentang penyelenggaraan usaha dan/atau 
kegiatan. 

8 1 .  Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya 
Pemantauan Lingkungan Hidup yang selanjutnya disebut 
UKL-UPL adalah pengelolaan dan pemantauan terhadap 
usaha dan/ atau kegiatan yang tidak berdampak penting 
terhadap lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses 
pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan usaha 
dan/ atau kegiatan. 

BAB II 

RUANG LINGKUP 

Bagian Kesatu 

Ruang Lingkup Peraturan Bupati 

Pasal 2 

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini, meliputi: 

a. tujuan penataan WP; 

b. rencana Struktur Ruang; 

c. rencana Pola Ruang; 

d. ketentuan Pemanfaatan Ruang; 
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e. Peraturan Zonasi; dan 

f. kelembagaan. 

Bagian Kedua 

Ruang Lingkup WP 

Pasal 3 

( 1 )  Delineasi WP Kawasan Geopark Rinjani-Lombok Narmada 
Lingsar ditetapkan sebagai WP II berdasarkan aspek 
administratif dan/atau fungsional dengan luas kurang 
lebih 3.240, 78 (tiga ribu dua ratus empat puluh koma 
tujuh puluh delapan) hektare; 

(2) Batas WP II sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  
meliputi: 

a. sebelah Utara berbatasan dengan Desa Karang Bayan, 
Desa Batu Mekar, Desa Buwun Sejati, Desa Sesaot, 
Desa Pakuan; 

b. sebelah Timur berbatasan dengan Desa Keru, Desa 
Suranadi, Desa Sesaot, Desa Pakuan; 

c. sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Dasan 
Terang, Desa Batu Kuta, Desa Peresak, Desa Golong; 
dan 

"' 

(4) 

d. sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sigerongan, 
Desa Lingsar, Desa Gegelang, Desa Nyur Lembang, 
Desa Dasan Tereng. 

(3) Delineasi WP II sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
meliputi: 

a. sebagian Kecamatan Narmada meliputi sebagian Desa 
Golong, sebagian Desa Narmada, Desa Nyur Lembang, 
sebagian Desa Peresak, sebagian Desa Buwun Sejati, 
sebagian Desa Pakuan, sebagian Desa Sesaot, 
sebagian Desa Suranadi, seluruh Desa Lembuak, Desa 
Selat; dan 

b. sebagian Kecamatan Lingsar meliputi sebagian Desa 
Batu Kumbung, sebagian Desa Batu Mekar, sebagian 
Desa Karang Bayan, sebagian Desa Lingsar, sebagian 
Desa Saribaye. 

Delineasi WP II sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
dibagi menjadi 3 (tiga) SWP, terdiri atas: 

a. SWP II.A, mencakup sebagian Desa Golong, seluruh 
Desa Lembuak, sebagian Desa Narmada, sebagian 
Desa Nyur Lembang, sebagian Desa Peresak, dan 
seluruh Desa Selat, terdiri atas Blok I I .A.1 ,  Blok 11.A.2, 
Blok 11.A.3, Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, Blok 
II.A.7, Blok II.A.8, Blok II.A.9, Blok II.A. IO, Blok II . A . 1 1 ,  
Blok II.A.12 ,  Blok II .A.13, Blok II.A.14, Blok I I .A . 15,  
Blok II.A. IS,  Blok II .A.16,  Blok II.A. I 7, Blok I I .A.18,  

Blok II.A.19 ,  Blok II.A.20, Blok II.A.21 ,  Blok 11.A.22, 
Blok II .A.23, Blok II.A.24, Blok II.A.25, Blok II.A.26, 
Blok II.A.27, dan Blok II.A.28; 
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b. SWP II.B, mencakup sebagian Desa Batu Kumbung, 
sebagian Desa Batu Mekar, sebagian Desa Karang 
Bayan, sebagian Desa Lingsar, dan sebagian Desa 
Saribaye, terdiri atas Blok II .B . 1 ,  Blok II.B.2, Blok 
II.B.3, Blok II.B.4, Blok 11.B.5, Blok 11.B.6, Blok II.B.7, 
Blok II.B.8,  Blok 11.B.9, Blok 11.B.10,  Blok II . B . 1 1 ,  Blok 
II .B . 12 ,  Blok II.B.13, Blok 11.B.14,  Blok 11 .B . 15 ,  Blok 
11.B.16,  Blok II.B.17,  Blok II .B . 18 ,  Blok 11 .B . 19 ,  Blok 
II.B.20, Blok II .B.21 ,  dan Blok IL.B.22; dan 

c. SWP II.C, mencakup sebagian Desa Buwun Sejati, 
sebagian Desa Pakuan, sebagian Desa Sesaot, dan 
sebagian Desa Suranadi, terdiri atas Blok 11 .C . 1 ,  Blok 
11.C.2, Blok II.C.3, Blok 11.C.4, Blok II.C.5, Blok 11.C.6, 
Blok II.C.7,  Blok ll.C.8, Blok 11.C.9, Blok II .C .10 ,  Blok 
11 .C . 1 1 ,  Blok ll.C.12,  Blok 11 .C . 13 ,  Blok II .C . 14 ,  dan 
Blok II.C.15 .  

(5) Delineasi WP II sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :  5. 000 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

(6) Pembagian SWP dan Blok pada WP II sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5 .000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran II 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

BAB III 

TUJUAN PENATAAN WP 

Pasal 4 

Penataan WP Kawasan Geopark Rinjani-Lombok Narmada 
Lingsar bertujuan untuk mewujudkan Kawasan Geopark 
Rinjani-Lombok Narmada Lingsar sebagai pusat agro dan edu­ 
ekowisata. 

BAB lV 

RENCANA STRUKTUR RUANG 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 5 

( 1 )  Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 huruf b, meliputi: 

a. rencana pengembangan pusat pelayanan; 

b. rencana jaringan transportasi; dan 

c. rencana jaringan prasarana. 
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(2) Rencana Struktur Ruang digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran III 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Bagian Kedua 

Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan 

Pasal 6 

( 1 )  Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 5 ayat ( 1 )  huruf a, meliputi: 

a. PPK; 

b. SPPK; dan 

c. PPL. 

(2) PPK sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, 
terdapat di SWP II.A pada Blok 11.A.4. 

(3) SPPK sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  hurufb, terdiri 
atas: 

a. SWP 11.B pada Blok 1 1. B . 1 1 ;  dan 

b. SWP 11.C pada Blok 11.C.7.  

(4) PPL sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c, berupa 
PL Kelurahan. 

(5) PL Kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (4), terdiri 
atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.8 dan 11.A.26; 

b. SWP 11.B pada Blok 11 . B . 1 ,  Blok 11.B.9,  dan Blok 11 . B . 1 3 ;  
dan 

c. SWP 11.C pada Blok 1 1. C . 1 1 ,  Blok I I. C . 1 2 ,  dan Blok 
II .C.14.  

(6) Rencana pengembangan pusat pelayanan digambarkan 
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan 
ketelitian detail informasi skala 1 :5 .000 sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Ketiga 

Rencana J aringan Transportasi 

Pasal 7 

( 1 )  Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 5 ayat ( 1 )  hurufb, meliputi: 

a. jalan umum; 

b. jalan khusus; 

c. terminal penumpang; 

d. jembatan; dan 

e. halte. 
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(2) Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran V yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 1 

Jalan Umum 

Pasal 8 

( 1 )  Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 
( 1 )  huruf a, meliputi: 

a. jalan arteri primer; 

b. jalan kolektor primer; 

c. jalan kolektor sekunder; 

d. jalan lokal primer; 

e. jalan lokal sekunder; 

f. jalan lingkungan primer; dan 

g. jalan lingkungan sekunder. 

(2) Jalan arteri primer sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf a, yaitu ruas jalan Cakranegara (Bts. Kota 
Mataram)-Mantang terdapat di SWP II.A. 

(3) Jalan kolektor primer sebagaimana yang dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf b, meliputi: 

a. ruas jalan Narmada-Batu Kumbung terdapat di SWP 
II.A dan SWP II.B; dan 

b .  ruas jalan Selagalas-Batu Kumbung terdapat di SWP 
II .B. 

(4) Jalan kolektor sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  huruf c, meliputi: 

a. ruas jalan Keru-Suranadi terdapat di SWP II.A dan 
SWP II.C; 

b. ruas jalan Nyurlembang-Sesaot terdapat di SWP II.A 
dan SWP II.C; 

c. ruas jalan Batukumbung-Sigerongan terdapat di SWP 
II.B; 

d. ruas jalan Endut-Nyurbaye Gawah terdapat di SWP 
11.B; 

e. ruas jalan Punikan-Manggong terdapat di SWP II.B dan 
SWP II.C; 

f. ruas jalan Keru-Sesaot terdapat di SWP II.C; 

g. ruas jalan Keru-Suranadi terdapat di SWP II.C; dan 

h. ruas jalan Suranadi-Buwun Sejati terdapat di SWP 
II.C. 

(5) Jalan Iokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf d terdapat di SWP II.A, SWP 11.B, dan SWP 11.C. 
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(6) Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf e, terdapat di SWP II.A. 

(7) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf f, terdapat di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP 
II.C. 

(8) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf g, terdapat di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP 
II.C. 

Paragraf 2 

Jalan Khusus 

Pasal 9 

Jalan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  
huruf b, terdapat di SWP II.B dan SWP II.C. 

Paragraf 3 

Terminal Penumpang 

Pasal 10 

Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 
ayat ( 1 )  huruf c, berupa terminal penumpang tipe C terdapat di 
SWP II.A pada Blok I I. A . 1 2 .  

Paragraf 4 

Jembatan 

Pasal 1 1  

Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  huruf 
d, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A. I dan Blok II.A.5; dan 

b. SWP II.C pada Blok II.C.1  dan Blok I I. C . 1 1 .  

Paragraf 5 

Halte 

Pasal 12 

Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat ( 1 )  huruf e, 
terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.6, Blok II.A.19,  Blok II.A.21 ,  dan 
Blok II.A.26; 

b. SWP II.B pada Blok II . B . l ,  Blok I I .B .10 ,  dan Blok I I .B .17 ;  
dan 

c. SWP II.C pada Blok 11 .C .3 ,  Blok 11 .C.7,  Blok II.C.12, dan Blok 
II.C.15.  

1y 
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Bagian Keempat 

Rencana Jaringan Prasarana 

Paragraf 1 

Umum 

Pasal 13 

Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat (1 )  huruf c, meliputi: 

a. rencana jaringan energi; 

b. rencana jaringan telekomunikasi; 

c. rencana jaringan sumber daya air; 

d. rencana jaringan air minum; 

e. rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah 
bahan berbahaya dan beracun (B3); 

f. rencana jaringan persampahan; 

g. rencana jaringan drainase; dan 

h. rencanajaringan prasarana lainnya. 

Paragraf 2 

Rencana Jaringan Energi 

Pasal 14 

( 1 )  Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13 huruf a, meliputi: 

a. infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana 
pendukung; 

b. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem; 

c. jaringan distribusi tenaga listrik; dan 

d. gardu listrik. 

(2) Infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana pendukung 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a, meliputi: 

a. pembangkit listrik tenaga mikro hidro (PL TMH), terdiri 
atas: 

1. SWP II.B pada Blok II.B.3; dan 

2 .  SWP II.C pada Blok II.C . 1  dan Blok II.C . 11. 

b . pembangkit listrik lainnya berupa pembangkit listrik 
tenaga sampah, terdiri atas: 

1. SWP II.B pada Blok II.B.2 dan Blok II.B.19 ;  dan 

2. SWP II.C pada Blok II.C . 12 .  

(3) Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b, berupa 
saluran udara tegangan tinggi (SUTT) terdapat di SWP II.A. 

(4) Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf c, meliputi: 
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a. saluran udara tegangan rendah (SUTR) terdapat di 
SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C; dan 

b. saluran distribusi lainnya, terdapat di SWP II.A, SWP 
II.B, dan SWP II.C. 

(5) Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf 
c, berupa gardu distribusi terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok 
II.A.5, Blok ILA.7, Blok II.A.8, Blok ILA.9, Blok I I .A.10,  
Blok II .A . 13 ,  Blok II.A.14,  Blok II.A.16,  Blok II.A.19,  
Blok II.A.21 ,  Blok II.A.23, Blok II.A.24, Blok II.A.25, 
Blok Il.A.26, Blok II.A.27, dan Blok Il.A.28; 

b. SWP II.B pada Blok II.B. l ,  Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok 
II.B.9, Blok Il . B . 1 1 ,  Blok II.B.13,  Blok Il .B .17 ,  Blok 
Il .B . 18 ,  Blok Il .B . 19 ,  Blok Il .B .21 ,  dan Blokll .B.22; dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C . 1 ,  Blok Il.C.3, Blok II.C.5 ,  Blok 
II.C.6, Blok II.C.7, Blok II.C.8, Blok II.C.9, Blok II.C . 10 ,  
Blok II .C . 12 ,  Blok II .C . 13 ,  dan Blok II.C . 15 .  

(6) Rencanajaringan energi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail inforrnasi skala 1 :5.000 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 3 

Rencana Jaringan Telekomunikasi 

Pasal 15 

( 1 )  Rencanajaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 huruf b, meliputi: 

a. jaringan tetap; dan 

b. jaringan bergerak seluler. 

(2) Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf 
a, meliputi: 

a. jaringan serat optik terdapat di SWP II.A, SWP II.B, dan 
SWP II.C; dan 

b. sentral telepon otomat (STO) terdapat di SWP II.A pada 
Blok II.A.2. 

(3) Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  huruf b, berupa menara base transceiver station 

(BTS) terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.2, Blok II.A.6, Blok II . A . 1 1 ,  
Blok II.A .14, Blok II.A.19, Blok II.A.21 ,  Blok II.A.24 ,  
dan Blok II.A.28 ;  

b. SWP II.B pada Blok II .B.6, Blok II .B .12 ,  Blok II .B.16 ,  
dan Blok II .B .17 ;  dan 

c. SWP 11.C pada Blok II .C . l ,  Blok II.C.7, dan Blok II .C . 12 .  
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(4) Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 4 

Rencana Jaringan Sumber Daya Air 

Pasal 16 

( 1 )  Rencanajaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 huruf c, meliputi: 

a. sistem jaringan irigasi; dan 

b. bangunan sumber daya air. 

(2) Sistem jaringan irigasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  huruf a, meliputi: 

a. jaringan irigasi primer terdapat di SWP II.A, SWP II.B, 
dan SWP II.C; dan 

b. jaringan irigasi sekunder terdapat di SWP II.A, SWP 
II.B, dan SWP II.C. 

(3) Bangunan sumber daya air sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf b, berupa pintu air, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II . A . 1 8 ;  

b. SWP II.B pada Blok II.B.2;  dan 
c. SWP II.C pada Blok II.C.9 dan Blok II . C . 1 1.  

(4) Rencanajaringan sumber daya air sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1)  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 5 

Rencana Jaringan Air Minum 

Pasal 17 

(1 )  Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 huruf d, meliputi: 

a. jaringan perpipaan; dan 
b. bukan jaringan perpipaan. 

(2) Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 
huruf a, meliputi: 

a. unit air baku; 

b. unit produksi; dan 

c. unit distribusi. 
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(3) Unit air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
a, meliputi: 

a. bangunan pengambil air baku terdapat di SWP 11.B 
pada Blok 11 . B . 1 1 ;  dan 

b. jaringan transmisi air baku terdapat di SWP II.A, SWP 
11.B, dan SWP 11.C. 

(4) Unit produksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
b, meliputi: 

a. instalasi produksi, terdiri atas: 

1. SWP II.A pada Blok 11.A.5; dan 

2. SWP 11.B pada Blok II . B . 1 1 ;  

b. bangunan penampung air terdapat di SWP II.A pada 
Blok II.A.5;  dan 

c. jaringan transmisi air minum terdapat di SWP II.A, 
SWP II.B, dan SWP II.C. 

(5) Unit distribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf 
c, berupajaringan distribusi pembagi terdapat di SWP ILA, 
SWP 11.B, dan SWP II.C. 

(6) Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf b, meliputi: 

a. terminal air, terdiri atas: 

1. SWP II.A pada Blok 11 . A . 1 8 ;  

2.  SWP 11.B pada Blok II . B . 1 1 ;  dan 

3. SWP II.C pada Blok I I. C . 1 4 .  

b. bangunan penangkap mata air terdapat di SWP II.C 
pada Blok Il.C. l 0. 

(7) Rencanajaringan air minum sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf6 

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) 

Pasal 18 

( 1 )  Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah 
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13 huruf e, meliputi: 

a. sistem pengelolaan air limbah domestik setempat; dan 

b. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat. 

Sistem pengelolaan air limbah domestik setempat 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, berupa sub­ 
sistem pengolahan lumpur tinja, terdiri atas: 

a. SWP II.B pada Blok II . B . 1 8 ;  dan 

b. SWP II.C pada Blok Il.C.3. 

(2) 
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(3) Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  hurufb berupa IPAL 
skala kawasan tertentu/permukiman terdapat di SWP II.B 
pada Blok II.B.20. 

(4) Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah 
bahan berbahaya dan beracun (B3) sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1:5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 7 

Rencana Jaringan Persampahan 

Pasal 19 

( 1 )  Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 13 huruf f, meliputi: 

a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle 
(TPS3R); dan 

b. tempat penampungan sementara (TPS). 

(2) Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle (TPS3R) 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, terdiri atas: 

a. SWP II.B pada Blok II . B . 1 8 ;  dan 

b. SWP II.C pada Blok II.C.3.  

(3) Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  hurufb, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.4, Blok II .A .5, Blok II.A .8, Blok 
II . A . 16 ,  Blok II.A . 18,  Blok II.A.21 ,  Blok II.A .26, dan 
Blok II.A .28; 

b. SWP II.B pada Blok II.B.3 ,  Blok II.B.5, Blok II . B . 1 0 ,  
Blok I I. B . 1 1 ,  Blok II.B.16,  Blok II . B . 1 9 ,  Blok II . B . 2 1 ,  
dan Blok II.B.22; dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C.4, Blok II.C.5 ,  Blok II.C.8, Blok 
II.C.9 ,  Blok II . C . 1 2 ,  Blok II.C . 14 ,  dan Blok II.C.15.  

(4) Rencana jaringan persampahan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1)  digambarkan dalam peta dengan tingkat 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1 :5 .000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf 8 

Rencana Jaringan Drainase 

Pasal 20 

( 1 )  Rencanajaringan drainase sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 13 huruf g, meliputi: 
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a. jaringan drainase primer; 

b. jaringan drainase sekunder; dan 

c. jaringan drainase tersier. 

(2) Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  huruf a, terdapat di SWP II.A, SWP Il.B, dan SWP 
II.C. 

(3) Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf b, terdapat di SWP II.A, SWP Il.B, dan SWP 
Il.C. 

(4) Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  huruf c, terdapat di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP 
Il.C. 

(5) Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1 :5.000 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Paragraf9 

Rencana Jaringan Prasarana lainnya 

Pasal 21  

( 1 )  Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 13 hurufh, meliputi: 

a. jalur evakuasi bencana; 

b. tempat evakuasi; 

c. jalur sepeda; dan 

d. jaringan pejalan kaki. 

(2) Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1 )  huruf a, terdapat di SWP II.A, SWP Il.B, dan SWP II.C. 

(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf b, meliputi: 

a. tempat evakuasi sementara, terdiri atas: 

1. SWP II.A pada Blok 11.A.1 ,  Blok II.A.3, Blok I I .A .4 , ,  

Blok II.A.7, Blok II.A .8, Blok II.A.12,  Blok II .A .17 ,  
Blok II.A .18, Blok II .A.24 ,  Blok II .A .25, dan Blok 
II .A.28 ;  

2. SWP 11.B pada Blok II .B . 1 ,  Blok II.B.10 ,  dan Blok 
I I .B . 1 1 ;  dan 

3. SWP II.C pada Blok I I .C .1 ,  Blok II.C.4, Blok II .C .6, 

Blok II .C .8, Blok II .C . 10 ,  Blok II.C .14,  dan Blok 
II.C.15; 

b. tempat evakuasi akhir, terdiri atas: 

1. SWP 11.B pada Blok II.B.18 dan Blok II.B.19 ;  dan 

2. SWP II.C pada Blok 11.C.8 dan Blok II.C.15 .  
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(4) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf 
c, terdapat di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C. 

(5) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  hurufd, terdapat di SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C. 

(6) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam peta dengan 
tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi 
skala 1 :5.000 sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

B AB V  

RENCANA POLA RUANG 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 22 

( 1 )  Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 huruf c, meliputi: 

a. Zona Lindung; dan 

b. Zona Budi Daya. 

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian 
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran VII yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Bagian Ked ua 

Zona Lindung 

Pasal 23 

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat ( 1 )  
huruf a, meliputi: 

a. Zona Hutan Lindung dengan kode HL; 

b. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; 

c. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; 

d. Zona Konservasi dengan kode KS; 

e. Zona Lindung Geologi dengan kode LGE; dan 

f. Zona Cagar Budaya dengan kode CB. 

Paragraf 1 

Zona Hutan Lindung 

Pasal 24 

Zona Hutan Lindung dengan kode HL sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 23 huruf a, dengan luas 2,46 (dua koma empat 
puluh enam) hektare, terdapat di SWP II.C pada Blok II. C .1 0 .  
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Paragraf 2 

Zona Perlindungan Setempat 

Pasal 25 

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 23 huruf b, dengan luas 46,90 (empat 
puluh enam koma sembilan puluh) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blokll.A.9, Blok II.A.10,  Blok II.A.18,  Blok 
ILA. 19, Blok II.A.20, dan Blok II .A.21 ;  

b. SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok II.B.3,  Blok II.B.4, Blok 
II.B.5, Blok II.B.6, Blok II .B . 13 ,  Blok II .B . 14 ,  Blok II .B . 15 ,  
Blok Il .B . 18 ,  Blok Il.B.19 ,  Blok Il.B.20, Blok II .B .21 ,  dan 
Blok II.B.22; dan 

c. SWP II.C pada Blok I I .C . 1 ,  Blok I I . C . 2 ,  Blok I I . C . 3 ,  Blok 
II.C.4 ,  Blok II.C.5, Blok II.C.6, Blok II.C.7 ,  Blok Il .C.8, Blok 
II.C.9, Blok II.C.10,  Blok II . C . 1 1 ,  Blok Il . C . 12 ,  Blok II . C . 1 3 ,  
Blok Il.C.14 ,  dan Blok II.C.15 .  

Paragraf 3 

Zona Ruang Terbuka Hijau 

Pasal 26 

( 1 )  Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 23 huruf d, dengan luas 36,48 (tiga 
puluh enam koma empat puluh delapan) hektare, 
meliputi: 

a. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3; 

b. Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4; 

c. Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5; 

d. Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6; 

e. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan 

f. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8. 

(2) Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, dengan luas 
3 ,12  (tiga koma dua belas) hektare, terdapat di SWP II.C 
pada Blok Il.C.6 dan Blok II.C.8. 

(3) Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  hurufb, dengan luas 
15,68 (lima belas koma enam puluh delapan) hektare, 
terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok Il .A . 1 ,  Blok II .A . 12,  Blok II .A .1 7 ,  
Blok II.A .18, dan Blok 11.A.28;  

b. SWP II.B pada I I . B . 1 1 ,  Blok II.B .19 ,  dan Blok II.B.22 ;  
dan 

c. SWP IL.C pada Blok Il.C .3 ,  Blok II.C.4, Blok II.C.5, Blok 
II.C.7, Blok ll . C .10,  Blok II.C.13,  Blok 11.C.14, dan Blok 
Il . C . 15 .  
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(4) Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c, dengan luas 10,48 
(sepuluh koma empat puluh delapan) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.4, Blok II.A.6, Blok II.A.8, Blok 
II.A.9, Blok II . A . 1 4 ,  Blok II . A . 1 6 ,  Blok I I. A . 1 7 ,  Blok 
II . A. 1 8 ,  Blok II.A.19,  Blok I I. A . 2 1 ,  Blok II.A.22, Blok 
II.A.23,  Blok II.A.24, Blok II.A.25 Blok IL.A.27, dan Blok 
11.A.28; 

b. SWP 11.B pada Blok II.B. l ,  Blok II.B.6, Blok II.B.8, Blok 
II.B.9, Blok II . B . 1 3 ,  Blok II . B . 1 8 ,  Blok II . B . 1 9 ,  Blok 
II.B.20; dan Blok II . B . 2 1 ;  dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C. l ,  Blok II.C.5,  Blok II.C.6, Blok 
II.C.8, Blok II.C.9, Blok II . C . 1 2 ,  Blok II . C . 1 3 ,  dan Blok 
II . C . 1 4 .  

(5) Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf d, dengan luas 2,09 (dua 
koma nol sembilan) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A. l ,  Blok II.A.4, Blok II.A.6, Blok 
II.A.7, Blok II.A.8, Blok II . A . 1 0 ,  Blok II . A . 1 1 ,  Blok 
I I. A . 1 5 ,  Blok I I. A . 1 7,  Blok Blok II.A.20, Blok II.A.23, 
Blok II.A.24, dan Blok II.A.28; 

b. SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok I I. B . 1 0 ,  Blok II . B . 1 3 ,  
Blok II . B . 1 6 ,  Blok II . B . 1 8 ,  dan Blok II.B.20; dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C. l ,  Blok II . C . 3 ,  Blok II.C.6,  Blok 
II.C.7,  Blok II . C . 1 0 ,  Blok II . C . 1 1 ,  Blok II . C . 1 4 ,  dan Blok 
II . C . 1 5 .  

(6) Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf e, dengan luas 5,02 (lima 
koma nol dua) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.3, Blok II.A.9, Blok II . A . 1 6 ,  
Blok II . A . 1 9 ,  dan Blok II.A.24; 

b. SWP II.B pada Blok II . B . 1 0 ,  Blok II . B . 1 8 ,  dan Blok 
II. B . 1 9;  dan 

c. SWP II.C pada Blok I I. C . 1 2 .  

(7) Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf f, dengan luas 0,09 (nol 
koma nol sembilan) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok I I. A . 1 3  dan Blok II.A.26; dan 

b. SWP II.B pada Blok II . B . 1 3 .  

Paragraf 4 

Zona Konservasi 

Pasal 27 

Zona Konservasi dengan kode KS sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 23 huruf e, berupa Sub-Zona Taman Wisata Alam 
dengan kode TWA dengan luas 6 1 , 5 2  (enam puluh satu koma 
lima dua) hektare terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.4 ,  Blok 
II.C.6 ,  Blok II.C.7,  Blok II . C . 1 2 ,  Blok I I. C . 1 3 ,  Blok II . C . 1 4 ,  dan 
Blok I I. C . 1 5 .  
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Paragraf 5 

Zona Lindung Geologi 

Pasal 28 

Zona Lindung Geologi dengan kode LGE sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 23 huruf f, berupa Sub-Zona Keunikan 
Batuan dan Fosil dengan kode LGE-1 dengan luas 1,72 (satu 
koma tujuh dua) hektare terdapat di SWP II.B pada Blok II .B . 17  
dan Blok II .B . 18 .  

Paragraf6 

Zona Cagar Budaya 

Pasal 29 

Zona Cagar Budaya dengan kode CB sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 23 huruf c, dengan luas 14,32 (empat belas koma 
tiga dua) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.12;  

b. SWP II.B pada Blok II .B . 12 ;  dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C.7. 

Bagian Ketiga 

Zona Budi Daya 

Pasal 30 

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat 
( 1) huruf b, meliputi: 

a, Zona Pertanian dengan kode P; 

b. Zona Perikanan dengan kode IK; 

c. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI; 

d. Zona Pariwisata dengan kode W; 

e. Zona Perumahan dengan kode R; 

f. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU; 

g. Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH; 

h. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K; 

i. Zona Perkantoran dengan kode KT; dan 

j .  Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL. 

Paragraf 1 

Zona Pertanian 

Pasal 31  

(1 )  Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 30 huruf a, dengan luas 1.991 ,89 (seribu 
sembilan ratus sembilan puluh satu koma delapan puluh 
sembilan) hektare, meliputi: 
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a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 ;  

b. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3; dan 

c. Sub-Zona Petemakan dengan kode P-4. 

(2) Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, dengan luas 1.166,08 
(seribu seratus enam puluh enam koma nol delapan) 
hektare, terdiri atas: 

a. SWPIL.A pada Blok II.A. 1 ,  Blok II .A.2, Blok II.A.3, Blok 
II.A.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7, Blok II.A.8, Blok II.A.9, 
Blok II.A.10, Blok I I .A.1 1 ,  Blok II .A . 12 ,  Blok II.A.13, 
Blok II .A.14, Blok II.A.15,  Blok Il.A.16,  Blok II.A.17, 
Blok Il.A.18,  Blok II.A 19, Blok II.A.20, Blok I I .A .21 ,  
Blok Il.A.22, Blok II.A.23, Blok II.A.24, Blok II.A.25, 
Blok II.A.26, Blok II.A.27, dan Blok II.A .28; 

b. SWP Il .B pada Blok II .B . 1 ,  Blok II.B.2, Blok 11.B.3, Blok 
I I . B . 4 ,  Blok II.B.5, Blok II .B.6 ,  Blok II.B.7, Blok II.B.8 ,  
Blok II.B.9, Blok II.B.10 ,  Blok I I . B . 1 1 ,  Blok II.B . 1 2 ,  
Blok I I . B . 1 3 ,  Blok I I . B . 1 4 ,  Blok I I . B . 1 5 ,  Blok I I. B . 1 6 ,  
Blok II.B.17,  Blok II.B .1 8 ,  Blok I I . B . 1 9 ,  Blok II.B.20 ,  
Blok I I . B . 2 1 ,  dan Blok I I . B . 2 2 ;  dan 

c. SWP II.C pada Blok I I . C . 1 ,  Blok IJ .C .2 ,  Blok II.C.3, Blok 
II.C .4 ,  Blok 1 1. C .5, Blok II.C .6 ,  Blok 11.C .8 , Blok II.C .9 ,  
Blok I I . C . 1 0 ,  Blok II . C . 1 1 ,  Blok II . C . 12 ,  Blok II. C . 1 3 ,  
Blok II . C . 1 4 ,  dan Blok II. C . 1 5 .  

(3) Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  hurufb, dengan luas 754,33 (tujuh 
ratus lima puluh empat koma tiga puluh tiga) hektare, 
terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok 11.A.2, Blok II.A.3, Blok II .A.9 ,  Blok 
II .A .13 ,  Blok II .A .17,  Blok II.A.18,  Blok I I .A.19, Blok 
II.A.20, Blok II.A.21,  Blok Il .A.22, Blok II.A.23 ,  dan 
Blok II.A.28 ; 

b. SWP 11.B pada Blok II .B. l ,  Blok 11.B.3, Blok 11 .B.4 ,  Blok 
II .B.5, Blok II.B.6, Blok Il.B.7,  Blok II.B.8, Blok II.B.9 ,  
Blok II .B . 10 ,  Blok II . B . 1 1 ,  Blok II .B .16 ,  Blok II .B .17 ,  
Blok II .B .1 8 ,  Blok II.B.1 9 ,  Blok Il.B.20 ,  Blok 1 1.B.21 ,  
dan Blok II.B.22 ;  dan 

c. SWP 11.C pada Blok 1 1. C . 1 ,  Blok 1 1. C .2, Blok II.C .3, Blok 
II.C .4 ,  Blok II.C .5,  Blok II.C .6,  Blok II.C .7, Blok II.C .8 ,  
Blok II .C .9, Blok II. C . 10 ,  Blok I I .C . 1 1 ,  Blok II. C . 1 2 ,  
Blok II . C . 1 3 ,  Blok Il .C .14 ,  dan Blok II.C . 15 .  

(4) Sub-Zona Petemakan dengan kode P-4 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf c, dengan luas 71,48 (tujuh 
puluh satu koma empat delapan), terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok I I .A . 1 1 ;  

b. SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok II.B.3 ,  Blok II.B.4, Blok 
II.B.6, Blok 1 1.B.7, Blok II .B .16 ,  Blok II .B.17,  Blok 
II.B.18 ,  Blok II .B . 1 9 ,  Blok II.B.20 ,  dan Blok II .B .21 ;  dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C .3 ,  Blok 11.C .6, dan Blok II.C .7 .  
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Paragraf 2 

Zona Perikanan 

Pasal 32 

Zona Perikanan dengan kode IK sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 30 huruf b, berupa Sub-Zona Perikanan Budi Daya 
dengan kode IK-2 dengan luas 17 , 12  (tujuh belas koma dua 
belas) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.9 dan Blok ILA.18; dan 

b. SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok II.B. 7, Blok II.B.10 ,  Blok 
II .B .12 ,  Blok Il .B .13 ,  Blok II .B .14 ,  Blok II .B.15,  Blok II .B . 16 ,  
dan Blok II.B.17.  

Paragraf 3 

Zona Kawasan Peruntukan Industri 

Pasal 33 

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf c, dengan luas 
10,71 (sepuluh koma tujuh puluh satu) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok Il.A.2, Blok II.A.18, dan Blok Il.A.26; 
dan 

b. SWP Il.B pada Blok Il .B . 12  dan Blok II .B . 13 .  

Paragraf 4 

Zona Pariwisata 

Pasal 34 

Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 30 huruf d, dengan luas 90,84 (sembilan puluh koma 
delapan puluh empat) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok 11.A. l 3 dan Blok II.A.28; 

b. SWP Il.B pada Blok II.B.2,  Blok II.B.10,  Blok II . B . 1 1 ,  Blok 
II .B . 12 ,  Blok II .B .17 ,  dan Blok II .B .21 ;  dan 

c. SWP Il.C pada Blok II.C .4, Blok II.C .5 ,  Blok Il.C . 12 ,  dan Blok 
Il.C . 15 .  

Paragraf 5 

Zona Perumahan 

Pasal 35 

( 1 )  Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 30 huruf e, dengan luas 683,16 (enam ratus 
delapan puluh tiga koma enam belas) hektare, meliputi: 

a. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode 
R-2; 

b. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode 
R-3; dan 
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c. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode 
R-4. 

(2) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) huruf a, dengan luas 
188,98 (seratus delapan puluh delapan koma sembilan 
puluh delapan), terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II .A . 1 ,  Blok II .A.2, Blok II.A.3, Blok 
II.A.4, Blok Il.A.5, Blok II.A.6, Blok 11.A.7, Blok II.A.8, 
Blok II.A.9, Blok II.A.10,  Blok II.A . 1 1 ,  Blok II.A.12,  Blok 
II.A.13,  Blok II.A.14, Blok II .A .15 ,  Blok II.A.17,  Blok 
II.A.18, Blok II.A.19,  Blok II.A.24, Blok II.A.25, Blok 
II.A.26, dan Blok 11.A.27; dan 

b. SWP Il.B pada Blok 11 .B . 1 ,  Blok II.B.4, Blok 11.B.7, Blok 
II .B . 12 ,  Blok II .B . 14 ,  dan Blok II .B . 15 .  

(3) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R­ 
3 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b, dengan 
luas 226,41 (dua ratus dua puluh enam koma empat 
puluh satu) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.8, Blok II.A.16, Blok Il .A . 17 ,  
Blok II.A.18, Blok Il.A.19,  Blok II.A.20, Blok II.A.21 ,  
Blok II.A.22, Blok II.A.23, Blok II.A.24, Blok II.A.27, 
dan Blok II.A.28; dan 

b. SWP II.B pada Blok II.B.3,  Blok II.B.6, Blok II .B . 10 ,  
Blok 11 .B . 12 ,  Blok II.B.13 ,  Blok I I .B .15 ,  Blok Il .B . 16 ,  
Blok II.B.17 ,  Blok II.B.18,  Blok II.B.19 ,  dan Blok 
11.B.20. 

(4) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R­ 
4 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c, dengan 
luas 267,78 (dua ratus enam puluh tujuh koma tujuh 
puluh delapan) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.14, Blok II.A.16 ,  Blok II.A.18,  
Blok II.A.20, Blok II.A.21,  dan Blok II.A.22 ;  

b. SWP II.B pada Blok II.B.2 ,  Blok II.B.6, Blok II.B.8, Blok 
II.B.9, Blok II .B . 16 ,  Blok II.B.17,  Blok II.A.18 ,  Blok 
II.A.19,  Blok II.A.20 ,  Blok II.A.21 ,  dan Blok 11.A.22; dan 

c. SWP Il.C pada Blok II.C . 1 ,  Blok II.C .2, Blok II.C .3 ,  Blok 
11.C.4 ,  Blok II.C .5 ,  Blok 11.C .6, Blok 11.C .7,  Blok II.C .8 ,  
Blok II.C .9, Blok II .C . 10 ,  Blok 11 . C . l l ,  Blok II . C . 1 2 ,  
Blok II .C . 13 ,  Blok II.C . 14 ,  dan Blok II.C . 15 .  

Paragraf6 

Zona Sarana Pelayanan Umum 

Pasal 36 

(1 )  Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf f, dengan 
luas 44,04 (empat puluh empat koma nol empat) hektare, 
meliputi: 
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a. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan 
kode SPU-1; 

b. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan 
dengan kode SPU-2; dan 

c. Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan 
dengan kode SPU-3. 

(2) Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan 
kode SPU-1 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, 
dengan luas 25,82 (dua puluh lima koma delapan puluh 
dua) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II .A.1 ,  Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok 
II.A.5, Blok II.A.6, Blok II.A.8, Blok II.A.9, Blok II .A . 1 1 ,  
Blok II.A.12,  Blok II.A.14, dan Blok II.A.20; 

b. SWP II.B pada Blok II . B . 1 1 ,  Blok II .B.13,  dan Blok 
II .B .14 ;  dan 

c. SWP II.C pada Blok II .C . 1 ,  Blok II.C.4, Blok II.C.7 ,  Blok 
II.C.8 ,  dan Blok II.C.10 .  

(3) Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan 
dengan kode SPU-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf b, dengan luas 6,66 (enam koma enam enam) 
hektare, terdiri atas: 

a, SWP II.A pada Blok 11.A.4, Blok 11 .A.5 ,  Blok II.A . 7, Blok 
II.A.17 ,  Blok II.A.19 ,  dan Blok II.A.23; 

b. SWP II.B pada Blok II.B. l ,  Blok 11.B .2, Blok II .B .13 ,  dan 
Blok II .B.18 ;  dan 

c. SWP II.C pada Blok Il .C.3, Blok II.C.7 , Blok II.C . 12 ,  dan 
Blok II.C.13 .  

(4) Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan 
dengan kode SPU-3, sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf c, dengan luas 1 1 ,56 (sebelas koma lima puluh 
enam) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.5 ,  Blok II.A.6, Blok II.A.7, Blok 
II.A.8, Blok II.A.9, Blok II.A.13,  Blok II.A.16 ,  Blok 
II.A.17 ,  Blok II.A.19 ,  Blok II .A.21 ,  Blok II.A.23, Blok 
II.A.24, Blok II.A.26, dan Blok II.A.28 ;  

b. SWP II.B pada Blok I I .B .1 ,  Blok II.B.3, Blok II .B.4, Blok 
II.B.6 ,  Blok II .B .10 ,  Blok II .B . 12 ,  Blok II.B.13 ,  Blok 
II .B .15 ,  Blok II.B.16 ,  Blok II .B .17 ,  dan Blok II.B.20 ;  dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C .2 ,  Blok II.C.3, Blok II.C.6 ,  Blok 
II.C .8, Blok II.C . 10 ,  Blok II . C . 1 1 ,  Blok II.C .12 ,  Blok 
II.C . 13 ,  Blok II.C . 14 ,  dan Blok II.C.15 .  

Paragraf7 

Zona Ruang Terbuka Non Hijau 

Pasal 37 

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf g, dengan luas 
1,79 (satu koma tujuh puluh sembilan) hektare, terdiri atas: 



- 2 9 ­  

a. SWP II.A pada Blok II.A.3; dan 

b. SWP II.B pada Blok II .B .12 .  

Paragraf 8 

Zona Perdagangan dan Jasa 

Pasal 38 

(1 )  Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 30 huruf h, dengan luas 67,39 
(enam puluh tujuh koma tiga puluh sembilan) hektare, 
meliputi: 

a. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan 
kode K-1; 

b. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan 
kode K-2; dan 

c. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan 
kode K-3. 

(2) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode 
K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  hurufa, dengan 
luas 28,04 (dua puluh delapan koma nol empat) hektare, 
terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok 11.A.2, Blok 11.A.3, Blok 11.A.4, Blok 
11.A.5, Blok 11.A.6, Blok II.A.7, Blok II.A.8, Blok 11.A.9, 
Blok 11 .A . 10 ,  Blok 11 . A . 1 1 ,  Blok II.A.12,  Blok II.A.13,  
Blok II.A.14,  Blok II.A.25, dan Blok 11.A.26; dan 

b. SWP II.B pada Blok 11 .B . 13 ,  Blok 11.B.14,  dan Blok 
11 .B .15 .  

(3) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode 
K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf b, dengan 
luas 28,87 (dua puluh delapan koma delapan puluh tujuh) 
hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A. l ,  Blok II.A.2, Blok 11.A.5, Blok 
II.A.6, Blok II.A.8, Blok II.A.18, Blok II.A.19, Blok 
11.A.20, dan Blok 11.A.21;  

b. SWP II.B pada Blok II.B.6, Blok 11.B.9, 11 .B.10 ,  Blok 
11 . B . 1 1 ,  Blok 11 .B .12 ,  Blok 11 .B . 17 ,  dan Blokll.B.18; dan 

c. SWP 11.C pada Blok 11.C.3, Blok 11.C .7, Blok II .C . 14 ,  dan 
Blok 11.C.15 .  

(4) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode 
K-3, sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf c, dengan 
luas 10,48 (sepuluh koma empat puluh delapan) hektare, 
terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.9 dan Blok II.A. 19; 

b. SWP II.B pada Blok II .B.3, Blok II .B.10,  Blok II . B . 1 1 ,  
Blok 11 .B.17 ,  dan Blok II.B.18;  dan 

c. SWP II.C pada Blok II.C .3, Blok II.C.4, Blok 11.C.6, dan 
Blok II.C . 12 .  

� 
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Paragraf 9 

Zona Perkantoran 

Pasal 39 

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 30 huruf i, dengan luas 6,85 (enam koma delapan 
puluh lima) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok Il.A.5, Blok 11.A.6, Blok Il.A.8, Blok 
II.A.9, dan Blok I I .A .10 ;  

b. SWP II.B pada Blokll.B.3, Blok II.B.7, Blok Il . B . 1 1 ,  dan Blok 
Il .B . 12 ;  dan 

c. SWP 11.C pada Blok II .C . l ,  Blok 11.C.4, Blok 11.C.7, Blok 
11 .C . 12 ,  dan Blok 11 .C . 14 .  

Paragraf 10 

Zona Peruntukan Lainnya 

Pasal 40 

( 1 )  Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 30 hurufj, dengan luas 7,06 (tujuh 
koma nol enam) hektare, meliputi: 

a. Sub-Zona IPAM dengan kode PL-3; 

b. Sub-Zona IPAL dengan kode PL-4; dan 

c. Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6. 

(2) Sub-Zona IPAM dengan kode PL-3 sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1 )  huruf a, dengan luas 3,66 (tiga koma enam 
puluh enam) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II.A.5; dan 

b. SWP II.B pada Blok I 1. B . 1 1 .  

(3) Sub-Zona IPAL dengan kode PL-4 sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1 )  huruf b, dengan luas 0 ,41 (nol koma empat 
puluh satu) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.B pada Blok Il .B . 1 8  dan Blok 11 .B.20; dan 

b .  SWP II.C pada Blok 11.C.3. 

(4) Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6 sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf c, dengan luas 2,99 (dua 
koma sembilan puluh sembilan) hektare, terdiri atas: 

a. SWP II.A pada Blok II .A.2, Blok 11.A.14 ,  Blok II.A.19,  
dan Blok 11.A.25; dan 

b. SWP II.B pada Blok 11 .B.3. 
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BAB VI 

KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 41  

( 1 )  Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 huruf d, merupakan acuan dalam 
mewujudkan rencana Pola Ruang dan rencana Struktur 
Ruang sesuai dengan RDTR Kawasan Geopark Rinjani­ 
Lombok Narmada Lingsar. 

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  terdiri atas: 

a. ketentuan pelaksanaan KKPR; dan 

b. program Pemanfaatan Ruang prioritas. 

Bagian Kedua 

Ketentuan Pelaksanaan KKPR 

Pasal 42 

( 1 )  Ketentuan pelaksanaan KKPR WP Kawasan Geopark 
Rinjani-Lombok Narmada Lingsar sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 41 ayat (2) huruf a, dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(2) KKPR sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  menjadi 
pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR. 

Bagian Ketiga 

Program Pemanfaatan Ruang Prioritas 

Pasal 43 

( 1 )  Program Pemanfaatan Ruang prioritas WP Kawasan 
Geopark Rinjani-Lombok Narmada Lingsar sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2) huruf b, melipu ti: 

a. program Pemanfaatan Ruang prioritas; 

b. lokasi; 

c. sumber pendanaan; 

d. instansi pelaksana; dan 

e. waktu dan tahapan pelaksanaan. 

(2) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, terdiri atas: 

a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan 

b. program perwujudan rencana Pola Ruang. 

(3) Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b, 
terdapat di seluruh SWP dan Blok pada WP Kawasan 
Geopark Rinjani-Lombok Narmada Lingsar. 
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(4) Sumber pendanaan sebagaimana dirnaksud pada ayat ( 1 )  
huruf c, terdiri atas: 

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; 
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi; 
c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten; 

dan/atau 
d. sumber pembiayaan lain yang sah. 

(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf d, terdiri atas: 
a. pemerintah pusat; 
b. pemerintah provinsi; 
c. Pemerintah Daerah; 
d. swasta; dan/atau 
e. Masyarakat. 

(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf e, terdiri atas 5 (lirna) tahapan, 
meliputi: 
a. PJM I pada periode tahun 2023-2024; 

b. PJM II pada periode tahun 2025-2029; 

c. PJM III pada periode tahun 2030-2034; 

d. PJM IV pada periode tahun 2035-2039; dan 
e. PJM V pada periode tahun 2040-2043. 

(7) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  tercantum dalam Lampiran VIII 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

BAB VII 
PERATURAN ZONASI 

Bagian Kesatu 
Umum 

Pasal 44 

( 1 )  Peraturan Zonasi sebagaimana yang dimaksud dalam 
Pasal 2 huruf e, berfungsi sebagai: 
a. perangkat operasional Pengendalian Pemanfaatan 

Ruang; 

b. acuan dalam pemberian KKPR, termasuk di dalamnya 
Pemanfaatan Ruang udara dan Pemanfaatan Ruang di 
bawah tanah; 

c. acuan dalam pemberian insentif dan disinsentif; 

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan 
e. rujukan teknis dalam pengembangan atau 

pemanfaatan lahan dan penetapan lokasi investasi. 
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(2) Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  
terdiri atas: 

a. aturan dasar; dan 

b. Teknik Pengaturan Zonasi. 

Bagian Kedua 

Aturan Dasar 

Pasal 45 

( 1 )  Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat 
(2) huruf a, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang; 

c. ketentuan tata bangunan; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal; 

e. Ketentuan Khusus; dan 

f. ketentuan pelaksanaan. 

(2) Aturan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  
meliputi: 

a. aturan dasar Zona Lindung; dan 

b. aturan dasar Zona Budi Daya. 

( 1) 

(2) 

(3) 

Pasal 46 

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana 
dirnaksud dalam Pasal 45 ayat ( 1 )  huruf a, terdiri atas: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang 
diizinkan dengan klasifikasi I; 

b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang 
bersyarat secara terbatas dengan klasifikasi T; 

c. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang 
bersyarat tertentu dengan klasifikasi B; dan 

d. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak 
diizinkan dengan klasifikasi X. 

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang diizinkan 
dengan klasifikasi I sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf a, merupakan kategori kegiatan dan penggunaan 
lahan pada suatu Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan 
rencana peruntukan Ruang. 

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat 
secara terbatas dengan klasifikasi T sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  huruf b, merupakan kategori 
kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

a. kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi jam 
operasional dengan klasifikasi T l ;  

b. kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi luas 
kaveling maksimum tidak boleh lebih dari 10 (sepuluh) 
persen dengan klasifikasi T2; dan 
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c. kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi jumlah 
pemanfaatan sesuai dengan kebutuhan layanan dan/ 
atau jenis kegiatan dengan klasifikasi T3. 

(4) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat 
tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  huruf c, merupakan kategori kegiatan dan 
penggunaan lahan yang dibatasi dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

a. kegiatan dan penggunaan lahan dengan syarat wajib 
mendapatkan persetujuan warga dan Pemerintah 
Daerah atau mendapatkan rekomendasi teknis dari 
dinas terkait dengan klasifikasi B 1 ;  

b. kegiatan dan penggunaan lahan dengan syarat wajib 
melengkapi persetujuan lingkungan AMDAL/UKL-UPL 
sesuai dengan peraturan perundangan dan 
rekomendasi dinas terkait dengan klasifikasi B2; dan 

c. kegiatan dan penggunaan lahan dengan syarat 
memiliki bukti persetujuan dari Forum Penataan 
Ruang dengan klasifikasi B3. 

(5) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak 
diizinkan dengan peruntukan lahan yang direncanakan 
dan dapat menimbulkan dampak yang cukup besar bagi 
lingkungan di sekitarnya dengan klasifikasi X merupakan 
kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang memiliki 
sifat tidak sesuai dengan rencana peruntukan Ruang yang 
direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang 
cukup besar bagi lingkungan di sekitarnya. 

(6) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  dimuat dalam tabel ketentuan 
kegiatan dan penggunaan lahan yang dirinci berdasarkan 
jenis pada masing-masing Zona atau Sub-Zona 
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IX yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Pasal 47 

(1 )  Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 45 ayat ( 1 )  huruf b, merupakan 
ketentuan mengenai besaran pembangunan yang 
diizinkan pada suatu Zona, terdiri atas: 

a. KDB maksimum; 

b. KLB maksimum; 

c. KOH minimal; dan 

d. luas kaveling minimum. 

(2) Ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 )  dimuat dalam tabel intensitas 
Pemanfaatan Ruang sebagaimana tercantum dalam 
Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 
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Pasal 48 

(1 )  Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 45 ayat ( 1 )  huruf c merupakan ketentuan yang 
mengatur bentuk, besaran, peletakan, dan tampilan 
bangunan pada suatu Zona atau Sub-Zona untuk menjaga 
keselamatan dan keamanan bangunan. 

(2) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1) terdiri atas: 

a. TB maksimum; 

b. GSB minimum; 

c. JBS minimum; dan 

d. JBB minimum. 

(3) Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  dimuat dalam tabel tata bangunan sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran IX yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 49 

( 1 )  Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 45 ayat ( 1 )  huruf d, terdiri atas: 

a. jaringan pejalan kaki; 

b. jaringan jalan; 

c. ruang terbuka hijau; 

d. ruang terbuka non hijau; 

e. utilitas perkotaan; 

f. prasarana lingkungan; dan 

g. ketentuan lainnya yang diperlukan. 

(2) Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dimuat dalam tabel ketentuan 
prasarana dan sarana minimal sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Paragraf 1 

Aturan Dasar Zona Lindung 

Pasal 50 

Aturan dasar Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 45 ayat (2) huruf a, meliputi: 

a. aturan dasar Zona Hu tan Lindung dengan kode HL; 

b. aturan dasar Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS; 

c. aturan dasar Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; 

d. aturan dasar Zona Konservasi dengan kode KS; 

e. aturan dasar Zona Lindung Geologi dengan kode LGE; dan 

f. aturan dasar Zona Cagar Budaya dengan kode CB. 
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Pasal 51 

(1 )  Aturan dasar Zona Hutan Lindung dengan kode HL 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf a, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,1  (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 90 (sembilan puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan berupa TB maksimum 4 
(empat) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur evakuasi; 

2. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 

3. pos penjaga hutan. 

(2) Ketentuan Pemanfaatan Ruang pada Zona Hutan Lindung 
dengan kode HL mengacu pada ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang kehutanan. 

Pasal 52 

Aturan dasar Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf b, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Larnpiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagai berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,1  (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 85 (delapan puluh lima) persen; 

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut: 

1. TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi sebagai 
berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang 
bisa meresap air; 
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2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar 
atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, 
koridor, tangga, dan ramp dan disertai dengan 
pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 

Pasal 53 

( 1) Aturan dasar Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf c, terdiri 
atas: 

a. aturan dasar Sub-Zona Taman Kecamatan dengan 
kode RTH-3; 

b. aturan dasar Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode 
RTH-4; 

c. aturan dasar Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH­ 
5; 

d. aturan dasar Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH­ 
6; 

e. aturan dasar Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH­ 
7; dan 

f. aturan dasar Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH­ 
8. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode 
RTH-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a, 
meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 20 (dua puluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan 

3. KDH minimal 70 (tujuh puluh) persen; 

e. ketentuan tata bangunan sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17 ,5 meter; 

fr 
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c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

0) GsB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

f. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi 
yang bisa meresap air; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp disertai dengan 
pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. rambu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air 

limbah. 

(3) Aturan dasar Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode 
RTH-4 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b, 
meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 20 (dua puluh) persen; 

2 .  KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan 

3. KDH minimal 70 (tujuh puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2.  GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17 ,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 
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d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi 
yang bisa meresap air; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp disertai dengan 
pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. rambu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air 
limbah. 

(4) Aturan dasar Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf c, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 20 (dua puluh) persen; 

2.  KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan 

3. KDH minimal 70 (tujuh puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
se bagai beriku t: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 1 7 ,5 meter; 

) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12 ,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 
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f)  GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi 
yang bisa meresap air; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. rambu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air 
limbah. 

(5) Aturan dasar Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf d, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 20 (dua puluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,2 (nol koma dua); dan 

3. KDH minimal 70 (tujuh puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17 ,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
se besar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10 ,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 
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d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi 
yang bisa meresap air; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air 

limbah. 

(6) Aturan dasar Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf e, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0, 1  (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 80 (delapan puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut: 

1. TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
se besar 6, 5 meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi 
yang bisa meresap air; 
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2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air 
limbah. 

(7) Aturan dasar Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf f, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,1  (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 80 (delapan puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 1 7 ,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12 ,5  meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi 
yang bisa meresap air; 

2.  kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

% 
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3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

4. jalur evakuasi; 

5. rambu jalur evakuasi bencana; dan 

6. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air 
limbah. 

Pasal 54 

( 1) Aturan dasar Zona Konservasi dengan kode KS 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf d, berupa 
aturan dasar Sub-Zona Taman Wisata Alam dengan kode 
TWA. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Taman Wisata Alam dengan kode 
TWA sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,1  (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 80 (delapan puluh) persen; 

c. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai 
berikut: 

1 .  jalur evakuasi; dan 
2. rambu jalur evakuasi bencana. 

Pasal 55 

( 1 )  Aturan dasar Zona Lindung Geologi dengan kode LOE 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf e, berupa 
aturan dasar Sub-Zona Keunikan Batuan dan Fosil 
dengan kode LGE-1. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Keunikan Batuan dan Fosil 
dengan kode LGE-1 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), 
meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0 , 1  (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 90 (sembilan puluh) persen. 

c. ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagai 
berikut: 
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1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi 
yang bisa meresap air; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air 
limbah. 

Pasal 56 

Aturan dasar Zona Cagar Budaya dengan kode CB 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 50 huruf f, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai berikut: 

1 .  KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,7 (nol koma tujuh); dan 

3. KDH minimal 70 (tujuh puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 22,5 
meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer sebesar 
17,5 meter; 

c) GSB minimum padajalan kolektor sekunder sebesar 
10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 12,5 
meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder sebesar 9 

meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 
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b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
( satu) meter; 

4 . J B B  minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai berikut: 

1 .  jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang 
bisa meresap air; 

2. kelengkapanjalan berupa rambu-rambu,jalur memutar 
atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, 
koridor, tangga, dan ramp dan disertai dengan 
pemberian tanda atau rambu; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 

6. jalur evakuasi; 

7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 

8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 

Paragraf 2 

Aturan Dasar Zona Budi Daya 

Pasa157 

Aturan dasar Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 45 ayat (2) huruf b, meliputi: 

a. Zona Pertanian dengan kode P; 

b. Zona Perikanan dengan kode IK; 

c. Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI; 

d. Zona Pariwisata dengan kode W; 

e. Zona Perumahan dengan kode R; 

f. Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU; 

g. Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH; 

h. Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K; 

i. Zona Perkantoran dengan kode KT; dan 

j .  Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL. 
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Pasal 58 

( 1 )  Aturan dasar Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 57 huruf a, terdiri atas: 

a. aturan dasar Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode 
P-1;  

b. aturan dasar Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3; 
dan 

c. aturan dasar Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P­ 
l ,  sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf a, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0, 1 (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 70 (tujuh puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai beriku t: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 

(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
( satu) meter; 

6 
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4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 

(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

4. jaringan drainase; 

5. fasilitas pendukung kegiatan pertanian tanaman 
pangan; 

6. jalur evakuasi; dan 

7. ram bu jalur evakuasi. 

(3) Aturan dasar Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  hurufb, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 10 (sepuluh) persen; 

2. KLB maksimum 0, 1 (nol koma satu); dan 

3. KDH minimal 70 (tujuh puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12 ,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 
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)  GsB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
se bagai beriku t: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

4. jaringan drainase; 

5. fasilitas pendukung kegiatan perkebunan; 

6. jalur evakuasi; dan 

7. rambu jalur evakuasi. 

(4) Aturan dasar Sub-Zona Peternakan dengan kode P-4 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf c, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 50 (lima puluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,5 (nol koma lima); dan 

3 .  KDH minimal 50 (lima puluh) persen; 
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c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2 .  GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

0) GB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3 .  RTNH berupa lapangan; 

4. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 
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5. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh pengelola 
dengan jumlah yang cukup. 

6. jaringan air limbah; 

7. jaringan listrik; 

8. jaringan drainase; 

9. shelter angkutan umum; 

10. parkir kendaraan mobil memenuhi rasio 
minimum 1 kendaran setiap 50 (lima puluh) meter 
persegi luas lantai dan juga memperhitungkan 
kendaraan besar; 

1 1.  pos keamanan; 

12 .  sistem pemadam kebakaran; 

13. fasilitas peribadatan; 

14.  lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16. jalur evakuasi; dan 

17. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Pasal 59 

( 1) Aturan dasar Zona Perikanan dengan kode IK 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf b, berupa 
aturan dasar Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode 
IK-2. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode 
IK-2 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 30 (tiga puluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,3 (nol koma tiga); dan 

3. KDH minimal 50 (lima puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17 ,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12 ,5 meter; 
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e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki; 

2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

4. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh pengelola 
dengan jumlah yang cukup; 

5. jaringan air limbah; 

6. jaringan listrik; 

7. jaringan drainase; 

8. shelter angkutan umum; 

9. parkir kendaraan mobil memenuhi rasio 
minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 
meter persegi luas lantai dan juga 
memperhitungkan kendaraan besar; 

10. pos keamanan; 

1 1.  sistem pemadam kebakaran; 

12 .  fasilitas peribadatan; 

13 .  lokasi evakuasi; 
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14.  sistem peringatan dini; 

15 .  jalur evakuasi; dan 

16. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Pasal 60 

Aturan dasar Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode 
KPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf c, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai berikut: 

1 .  KDB maksimum 80 (delapan puluh) persen; 

2. KLB maksimum 1,6 (satu koma enam); dan 

3. KDH minimal 30 (tiga puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2.  GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 22,5 
meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer sebesar 
17,5 meter; 

c) GSB minimum padajalan kolektor sekunder sebesar 
10 meter; 

d) GSB minimum padajalan lokal primer sebesar 12 ,5 
meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder sebesar 9 
meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10 ,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6 ,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 

(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 
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b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki; 

2 .  kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. ruang terbuka hijau berupa taman; 

4. RTNH berupa lapangan; 

5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah 
maupun air yang diolah oleh pengelola dengan jumlah 
yang cukup; 

7. jaringan air limbah berupa saluran tertutup yang 
dipersiapkan untuk melayani kaveling industri 
menyalurkan limbah yang telah memenuhi standar 
influent ke IPAL terpadu, di setiap ujung saluran yang 
terdapat di persimpangan jalan dari suatu Blok 
industri harus dibuat sumur kontrol (control pit); 

8. jaringan listrik; 

9 .  jaringan drainase; 

10 .  shelterangkutan umum; 

1 1 .  parkir kendaraan mobil memenuhi rasio minimum 1 
(satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi 
luas lantai dan juga memperhitungkan kendaraan 
besar; 

12 .  pos keamanan; 

13. sistem pemadam kebakaran; 

14 .  fasilitas peribadatan; 

15. fasilitas kesehatan bagi lingkungan perkantoran 
pengelola; 

16. fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan 
persebaran sesuai standar minimum; 

17 .  lokasi evakuasi; 

18 .  sistem peringatan dini; 

19.  jalur evakuasi; dan 

20. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Pasal 61  

Aturan dasar Zona Pariwisata dengan kode W sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 57 huruf d, meliputi; 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 
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b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai berik:ut: 

1. KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2. KLB maksimum 2 , 1  (dua koma satu); dan 

3. KOH minimal 30 (tiga puluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 22,5 
meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer sebesar 
17,5 meter; 

c) GSB minimum padajalan kolektor sekunder sebesar 
10 meter; 

d) GSB minimum padajalan lokal primer sebesar 12 ,5  
meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder sebesar 9 
meter; 

fj GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
( satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki; 

2 .  kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

3. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 
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4. RTNH berupa lapangan; 

5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah 
maupun air yang diolah oleh pengelola dengan jumlah 
yang cukup; 

7. jaringan listrik; 

8. jaringan drainase; 

9. tempat parkir umum; 

10.  pos keamanan; 

1 1 .  sistem pemadam kebakaran; 

12. fasilitas peribadatan; 

13.  fasilitas kesehatan; 

14. fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan 
persebaran sesuai standar minimum; 

15.  lokasi evakuasi; 

16. sistem peringatan dini; 

1 7. jalur evakuasi; dan 

18. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Pasal 62 

(1 )  Aturan dasar Zona Perumahan dengan kode R 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf e, terdiri 
atas: 

a. aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi 
dengan kode R-2; 

b. aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang 
dengan kode R-3; dan 

c. aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah 
dengan kode R-4. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi 
dengan kode R-2 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf a, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 80 (delapan puluh) persen; 

2. KLB maksimum 2,4 (dua koma empat); 

3. KDH minimal 30 (tiga puluh) persen; dan 

4. luas kaveling minimum 70 (tujuh puluh) meter 
perseg; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 12 (dua belas) meter; 

2 .  GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
se bagai beriku t: 

% 
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a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

fj GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar l (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kak dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. RTNH berupa lapangan olahraga outdoor, 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

1-t 
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7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10. lokasi evakuasi; 

1 1 .  sistem peringatan dini; 

12 .  jalur evakuasi; dan 

13. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(3) Aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang 
dengan kode R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  

huruf b, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang meru pakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2. KLB maksimum 1 ,4 (satu koma empat); 

3. KDH minimal 30 (tiga puluh) persen; dan 

5. luas kaveling minimum 70 (tujuh puluh) meter 
perseg; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12 ,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

0 GsB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 

(satu) meter; 
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c) JBS minimum pada jalan lokal 1 (satu) meter; 
dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar l 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. RTNH berupa lapangan olahraga outdoor, 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10. lokasi evakuasi; 

1 1 .  sistem peringatan dini; 

12 .  jalur evakuasi; dan 

13. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(4) Aturan dasar Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah 
dengan kode R-4, sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf c, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2. KLB maksimum 1 ,4 (satu koma empat); 

3. KDH minimal 40 (empat puluh) persen; dan 
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4. luas kaveling minimum 70 (tujuh puluh) meter 
persegi; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12 ,5  meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

0) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4, JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

1) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

2) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 

(satu) meter; 

3) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

4) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 

(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap a1r; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 
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3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. RTH berupa taman bermain; 

5. RTNH berupa lapangan olahraga outdoor; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10.  lokasi evakuasi; 

1 1 .  sistem peringatan dini; 

12 .  jalur evakuasi; dan 

13. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Pasal 63 

(1 )  Aturan dasar Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode 
SPU sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf f, 
terdiri atas: 

a. aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum 
Skala Kata dengan kode SPU-1; 

b. aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum 
Skala Kecamatan dengan kode SPU-2; dan 

c. aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum 
Skala Kelurahan dengan kode SPU-3. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala 
Kota dengan kode SPU-1 sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  huruf a, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2. KLB maksimum 2,8 (dua koma delapan); dan 

3. KDH minimal 10 (sepuluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 12 (dua belas) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17 ,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
se besar 10 meter; 
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d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap arr; 

2 .  aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman; 

5. RTNH berupa lapangan; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10. shelter angkutan umurn; 
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1 1 .  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran 
adalah memenuhi rasio minimum l (satu) 
kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi 
luas lantai; 

12 .  pos keamanan; 

13. sistem pemadam kebakaran; 

14. lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16 .  jalur evakuasi; dan 

17.  penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(3) Aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala 
Kecamatan dengan kode SPU-2 sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf b, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 

1. KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2. KLB maksimum 2, 1 (dua koma satu); dan 

3. KDH minimal 10 (sepuluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 12 (dua belas) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22 ,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17 ,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12 ,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

0) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 
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d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
se bagai beriku t: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman; 

5. RTNH berupa lapangan; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10. shelter angkutan umum; 

1 1.  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran 
adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) 
kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi 
luas lantai; 

12 .  pos keamanan; 

13 .  sistem pemadam ke bakaran; 

14 .  lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16.  jalur evakuasi; dan 

17. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(4) Aturan dasar Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala 
Kelurahan dengan kode SPU-3 sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  huruf c, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 
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b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 80 (delapan puluh) persen; 

2. KLB maksimum 2,4 (dua koma empat); dan 

3. KDH minimal 10 (sepuluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
( satu) meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 



- 6 5 ­  

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman; 

5. RTNH berupa lapangan; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10.  shelter angkutan umum; 

1 1 .  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran 
adalah memenuhi rasio minimum l (satu) 
kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi 
luas lantai; 

12 .  pos keamanan; 

13. sistem pemadam kebakaran; 

14. lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16. jalur evakuasi; dan 

17. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Pasal64 

Aturan dasar Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode 
RTNH sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf g, 
meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai berikut: 

1 .  KDB maksimum 30 (tiga puluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,3 (nol koma tiga); dan 

3. KDH minimal 15 (lima belas) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 22,5 
meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer sebesar 
17,5 meter; 

c) GSB minimum padajalan kolektor sekunder sebesar 
10 meter; 
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d) GSB minimum padajalan lokal primer sebesar 12,5 
meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder sebesar 9 
meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d .  ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2.  aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan 
pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan larnpu penerangan; 

4. RTH pu blik; 

5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
ternpat pengumpulan sampah; 

6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah 
maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan 
jumlah yang cukup; 

7. jaringan listrik; 

8. jaringan drainase; 

9, pos keamanan; 

10 .  sistem pemadam kebakaran; 

1 1 .  lokasi evakuasi; 
12.  sistem peringatan dini; 
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13.  jalur evakuasi; dan 

14. penandaan/ ram bu-ram bu jalur evakuasi. 

Pasal 65 

( 1 )  Aturan dasar Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf h, terdiri 
atas: 

a. aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala 
Kota dengan kode K-1;  

b. aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala 
WP dengan kode K-2; dan 

c. aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala 
SWP dengan kode K-3. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota 
dengan kode K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf a, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang meru pakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2 .  KLB maksimum 2,8 (dua koma delapan); dan 

3. KDH minimal 5 (Hrna) persen; 

c . ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

t) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10 ,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6 ,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 
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c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. RTH publik; 

5. RTNH berupa lapangan; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 

tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8 . jaringan listrik; 

9 .  jaringan drainase; 

10 .  shelter angkutan umum; 

1 1 .  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran 
adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) 
kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi 
luas lantai; 

12 .  pos keamanan; 

13 .  sistem pemadam kebakaran; 

14. lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16 .  jalur evakuasi; dan 

17 .  penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(3) Aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP 
dengan kode K-2 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
huruf b, meliputi: 

% 
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a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2 .  KLB maksimum 2,8 (dua koma delapan); dan 

3. KDH minimal 5 (Hrna) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar l 
(satu) meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 
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d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai 
dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. RTH publik minimal 10 (sepuluh) persen; 

5. RTNH berupa lapangan; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10.  shelterangkutan umum; 

1 1 .  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran 
adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) 
kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi 
luas lantai; 

12 .  pas keamanan; 

13. sistem pemadam kebakaran; 

14. lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16.  jalur evakuasi; dan 

17. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(4) Aturan dasar Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP 
dengan kode K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
huruf b, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 80 (delapan puluh) persen; 

2. KLB maksimum 2 ,4 (dua koma empat); dan 

3. KDH minimal 5 (lima) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2 .  GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 
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b) GSB minimum pada jalan kolektor pnmer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2 .  aksesibilitas untuk difabel berupa pintu 
masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang 
disertai dengan pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. RTH publik; 

5 . RTNH berupa lapangan; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut 
dan tempat pengumpulan sampah; 

7 . jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air 
tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara 
dengan jumlah yang cukup; 

4€ 
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8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10 .  shelter angkutan umum; 

1 1.  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran 
adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) 
kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi 
luas lantai; 

12 .  pas keamanan; 

13. sistem pemadam kebakaran; 
14. lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16. jalur evakuasi; dan 

17. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Pasal 66 

Aturan dasar Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 57 huruf i, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai berikut: 
1 .  KDB maksimum 70 (tujuh puluh) persen; 

2. KLB maksimum 2 , 1  (dua koma satu); dan 

3. KDH minimal 10 (sepuluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 8 (delapan) meter; 
2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 

berikut: 
a) GSB minimum padajalan arteri primer sebesar 22,5 

meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer sebesar 
17,5 meter; 

c) GB minimum padajalan kolektor sekunder sebesar 
10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 12 ,5  
meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder sebesar 9 
meter; 

0 GsB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10 ,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6 ,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 
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b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBS minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, sebagai 
berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 (satu) 
meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai berikut: 

1 .  jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa 
meresap air; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/ 
keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan 
pemberian tanda atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur 
memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. RTH publik; 

5. RTNH berupa lapangan; 

6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah 
maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan 
jumlah yang cukup; 

8. jaringan listrik; 

9. jaringan drainase; 

10 .  shelter angkutan umum; 

1 1 .  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah 
memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 
(lima puluh) meter persegi luas lantai; 

12.  pos keamanan; 

13. sistem pemadam kebakaran; 

14. lokasi evakuasi; 

15 .  sistem peringatan dini; 

16. jalur evakuasi; dan 

17. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

( 1)  

Pasal 67 

Aturan dasar Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 57 huruf j, terdiri 

atas: 
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a. aturan dasar Sub-Zona IPAM dengan kode PL-3; 

b. aturan dasar Sub-Zona IPAL dengan kode PL-4; dan 

c. aturan dasar Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL- 
6. 

(2) Aturan dasar Sub-Zona IPAM dengan kode PL-3 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  huruf a, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 
1 .  KDB maksimum 60 enam puluh) persen; 
2. KLB maksimum 0,6 (nol koma enam); dan 
3. KDH minimal 10 (sepuluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1. TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

0) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum pada jalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3 .  JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
( satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 
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c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

2. jaringan listrik; 

3. pos keamanan; 

4. lokasi evakuasi; 

5. sistem peringatan dini; 

6. jalur evakuasi; dan 

7. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(3) Aturan dasar Sub-Zona IPAL dengan kode PL-4 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  hurufb, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 60 (enam puluh) persen; 

2. KLB maksimum 0,6 (nol koma enam); dan 

3. KDH minimal 10 (sepuluh) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 4 (empat) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 

d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum pada jalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 
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b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
( satu) meter; 

c) JBB minimum pada jalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

2. jaringan listrik; 

3. pos keamanan; 

4. lokasi evakuasi; 

5. sistem peringatan dini; 

6. jalur evakuasi; dan 

7. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

(4) Aturan dasar Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  huruf b, meliputi: 

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan tercantum 
dalam Lampiran IX yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini; 

b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang, sebagai 
berikut: 

1 .  KDB maksimum 60 (enam puluh) persen; 

2. KLB maksimum 1 ,2 (satu koma dua); dan 

3. KDH minimal 5 (lima) persen; 

c. ketentuan tata bangunan, sebagai berikut: 

1 .  TB maksimum 8 (delapan) meter; 

2. GSB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) GSB minimum pada jalan arteri primer sebesar 
22,5 meter; 

b) GSB minimum pada jalan kolektor primer 
sebesar 17,5 meter; 

c) GSB minimum pada jalan kolektor sekunder 
sebesar 10 meter; 
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d) GSB minimum pada jalan lokal primer sebesar 
12,5 meter; 

e) GSB minimum pada jalan lokal sekunder 
sebesar 9 meter; 

f) GSB minimum pada jalan lingkungan primer 
sebesar 10,5 meter; dan 

g) GSB minimum padajalan lingkungan sekunder 
sebesar 6,5 meter; 

3. JBS minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBS minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBS minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBS minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBS minimum padajalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

4. JBB minimum ditetapkan dengan klasifikasi, 
sebagai berikut: 

a) JBB minimum padajalan arteri sebesar 1 (satu) 
meter; 

b) JBB minimum pada jalan kolektor sebesar 1 
(satu) meter; 

c) JBB minimum padajalan lokal sebesar 1 (satu) 
meter; dan 

d) JBB minimum pada jalan lingkungan sebesar 1 
(satu) meter; 

d. ketentuan prasarana dan sarana minimal, sebagai 
berikut: 

1 .  jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan 
tempat pengumpulan sampah; 

2. jaringan listrik; 

3. pos keamanan; 

4. lokasi evakuasi; 

5. sistem peringatan dini; 

6. jalur evakuasi; dan 

7. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Bagian Ketiga 

Ketentuan Khusus 

Pasal 68 

( 1) Ketentuan Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 
ayat ( 1 )  huruf e merupakan aturan tambahan yang 
ditampalkan di atas aturan dasar karena adanya hal-hal 
khusus yang memerlukan aturan tersendiri karena belum 
diatur pada Zona/Sub-Zona di dalam aturan dasar. 
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(2) Ketentuan Khusus sebagaimana dimaksud ayat ( 1 ),  
meliputi: 
a. kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP); 
b. lahan pertanian pangan berkelanjutan (LP2B); 
c. kawasan rawan bencana; 
d. tempat evakuasi bencana; 
e. kawasan sempadan; dan 
f. kawasan pertahanan dan keamanan. 

Pasal 69 

( 1 )  Ketentuan Khusus kawasan keselamatan operasi 
penerbangan (KKOP) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
68 ayat (2) huruf a, kawasan yang bertampalan dan/ atau 
difungsikan sebagai ruang udara di sekitar bandar udara 
yang digunakan untuk kegiatan operasi penerbangan 
dalam rangka menjamin keselamatan penerbangan. 

(2) Ketentuan Khusus kawasan keselamatan operasi 
penerbangan (KKOP) sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 ) ,  ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. mendirikan, mengubah, atau melestarikan bangunan 
serta menanam atau memelihara benda tumbuh di 
kawasan keselamatan operasi penerbangan (KKOP) 
harus memenuhi batas ketinggian dan batas kawasan; 

b. mendirikan bangunan baru di kawasan ancangan 
pendaratan dan lepas landas harus memenuhi batas 
ketinggian dengan tidak melebihi kemiringan 1,6  (satu 
koma enam) persen arah ke atas dan ke luar, dimulai 
dari ujung permukaan utama pada ketinggian masing­ 
masing ambang landas pacu; 

c. pada kawasan kemungkingan bahaya kecelakaan 
sampai jarak mendatar 1.900 (seribu sembilan ratus) 
meter dari ujung permukaan utama hanya digunakan 
untuk bangunan yang diperuntukkan bagi keselamat­ 
an operasi penerbangan, dan benda tumbuh yang tidak 
membahayakan keselamatan operasi penerbangan; 

d. penggunaan tanah, perairan, atau udara di kawasan 
keselamatan operasi penerbangan (KKOP) harus 
mematui persyaratan; 

e. terhadap bangunan yang berupa benda tidak bergerak 
yang sifatnya sementara maupun tetap, yang didirikan 
atau yang telah ada secara alami, seperti gedung, 
menara, gundukan tanah, jaringan transmisi, bukit 
dan gunung yang menjadi penghalang atau obstacle 

saat ini, tetap diperbolehkan sepanjang prosedur 
keselamatan operasi penerbangan terpenuhi; 

f. bangunan atau benda yang ada secara alami berada di 
kawasan keselamatan operasi penerbangan, dan 
ketinggiannya masih dalam batas ketinggian yang 
diperkenankan tetapi diduga dapat membahayakan 
keselamatan operasi penerbangan, harus diberi tanda 
atau dipasangi lampu; dan 
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g. dalam kawasan keselamatan operasi penerbangan 
(KKOP) juga perlu diatur arahan Peraturan Zonasi 
untuk meminimalkan/mengantisipasi adanya risiko 
bahaya satwa liar (wildlife hazard dan/atau serangan 
burung adalah dengan mengatur pemanfaatan lahan 
di sekitar bandar udara yang berpotensi 
mendatangkan serangan satwa liar. 

(3) Ketentuan Khusus kawasan keselamatan operasional 
penerbangan (KKOP) sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan 
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 tercantum dalam 
Lampiran X yang merupakan bagian tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 70 

( 1 )  Ketentuan Khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan 
(LP2B) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2) 
huruf b, ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. tidak diizinkan untuk mendirikan bangunan selain 
bangunan penunjang pertanian tanaman pangan; 

b. Zona tanaman pangan pada kawasan tidak boleh 
dialihfungsikan; 

c. alih fungsi Zona tanaman pangan ditentukan 
persyaratan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan; dan 

d. terhadap bangunan yang sudah ada di Zona tanaman 
pangan, diberlakukan dengan ketentuan bangunan 
tidak diperbolehkan menambah luasan dan fungsi 
bangunan. 

(2) Ketentuan khusus lahan pertanian pangan berkelanjutan 
(LP2B) sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  digambarkan 
dalam peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail 
informasi skala 1 :5 .000 tercantum dalam Lampiran X yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Pasal 7 1  

( 1 )  Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2) huruf c merupakan 
kawasan yang memiliki kerentanan terhadap bencana, 
terdiri atas: 

a. Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gempa 
tingkat sedang dan tinggi; 

b. Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gerakan 
tanah tingkat sedang dan tinggi; dan 

c. Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana likuefaksi 
tingkat sedang dan tinggi. 

(2) Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gempa tingkat 
sedang dan tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a, ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a. menyediakan ruang jalur evakuasi; dan 

b. menyediakan ruang terbuka yang terletak di kawasan 
yang memiliki elevasi yang tinggi. 

(3) Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana gerakan 
tanah tingkat sedang dan tinggi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1 )  huruf b, ditetapkan dengan ketentuan 
se bagai beriku t: 

a. semua unit bangunan dilengkapi dengan dinding 
penahan tanah dengan konstruksi beton bertulang 
yang memiliki kekuatan sesuai menahan longsoran 
dan posisi tegak lurus terhadap kemungkinan arah 
aliran sedimen untuk mengurangi kekuatan aliran; 

b. bagian terbuka bangunan tidak boleh searah dengan 
aliran sedimen dan bangunan dilengkapi pintu 
evakuasi darurat dengan arah berlawanan dari aliran 
sedimen; dan 

c. pemotongan atau pengurukan tanah harus lebih 
rendah dari 5 (lima) meter dan diperkuat dengan 
dinding beton bertulang. 

(4) Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana likuefaksi 
tingkat sedang dan tinggi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1 )  huruf c, ditetapkan dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

a. setiap unit bangunan harus dilengkapi dengan sumur 
air untuk melepaskan tekanan air tanah yang 
berlebihan dengan diameter sumur lebih besar dari 1 
(satu) meter, dan kedalaman lebih besar dari 15 (lima 
belas) meter; dan 

b. setiap bangunan yang akan melakukan rekonstruksi 
total bangunan, fondasi bangunan harus berupa 
fondasi rakit dengan beton bertulang dan fondasi rakit 
harus berupa satu kesatuan utuh dan tidak terpisah­ 
pisah. 

(5) Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) digambarkan dalam peta dengan 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5 .000 tercantum dalam Lampiran X yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 72 

( 1 )  Tempat evakuasi bencana sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 68 ayat (2) huruf d merupakan tempat yang 
digunakan untuk kegiatan memindahkan korban bencana 
dari lokasi bencana ke tempat yang aman atau 
penampungan pertama untuk mendapatkan tindakan 
penanganan lebih lanjut. 

(2) Ketentuan Khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  merupakan Ketentuan Khusus 
tempat evakuasi sementara/tempat evakuasi akhir yang 
ditetapkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

ft 
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a. cukup terlindung dari jangkauan bahaya langsung 
atau tidak langsung dari bencana; 

b. menyediakan tempat naungan/ruang sementara 
terutama bagi kelompok rentan seperti lansia, bayi, ibu 
hamil, dan difabel; 

c. adanya kemudahan akses mobilisasi atau 
perpindahan ke lokasi yang lebih aman secara cepat; 

d. menyediakan sarana komunikasi memadai yang 
terhubungan dengan struktur organisasi kedaruratan; 

e. menyediakan sarana pertolongan pertama atau 
emergency kits; 

f. menyediakan peta jalur evakuasi yang mudah dibaca 
dan dipahami secara cepat; dan 

g. menyediakan rambu tempat evakuasi. 

(3) Ketentuan Khusus tempat evakuasi bencana sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) digambarkan dalarn peta dengan 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 tercantum dalam Lampiran X yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 73 

(1 )  Ketentuan Khusus kawasan sempadan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2) huruf e merupakan 
kawasan dengan jarak tertentu dari sungai dan mata air, 
yang mempunyai manfaat pen ting untuk 
mempertahankan kelestarian fungsi. 

(2) Ketentuan Khusus kawasan sempadan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  berupa Ketentuan Khusus 
kawasan sempadan pantai/ sungai yang ditetapkan 
dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. menyediakan ruang jalur evakuasi yang berupa jalan 
inspeksi; dan 

b. menyediakan bangunan tinggi 2 (dua) lantai atau lebih 
dengan elevasi lantai dasar bangunan setinggi muka 
air banjir. 

(3) Ketentuan Khusus kawasan sempadan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (l )  digambarkan dalam peta dengan 
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala 
1:5.000 tercantum dalam Lampiran X yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 74 

(1 )  Ketentuan Khusus kawasan pertahanan dan keamanan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat (2) huruf f 
merupakan kawasan pertahanan dan keamanan yang 
bersifat sementara/temporer pada kawasan lindung atau 
kawasan budi daya selain kawasan pertahanan dan 
keamanan. 



- 8 2 ­  

(2) Ketentuan Khusus kawasan pertahanan dan keamanan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  ditetapkan dengan 
ketentuan sebagai berikut: 

a. untuk daerah sekitar kesatrian/pangkalan angkatan 
darat, yaitu kegiatan yang tidak menimbulkan bahaya 
bagi operasional mobilitas pasukan untuk kepentingan 
pertahanan, antara lain pertanian, perkebunan, atau 
perikanan; 

b. kegiatan yang berpotensi tidak mendukung dan tidak 
menjaga fungsi pangkalan militer atau kesatrian dalam 
ketentuan ini, antara lain pembangunan industri 
bahan kimia atau pembangunan industri bahan 
peledak; 

c. pemanfaatan wilayah di sekitar daerah latihan militer 
yang harus mendukung dan menjaga fungsi daerah 
militer, antara lain pemanfaatan untuk kegiatan budi 
daya hutan produksi atau hutan tanaman rakyat; 

d. pemanfaatan yang berpotensi tidak mendukung fungsi 
daerah latihan militer, diperbolehkan dengan syarat 
untuk kegiatan pemanfaatan wilayah di sekitar daerah 
latihan militer antara lain pemanfaatan untuk budi 
daya permukiman padat penduduk, infrastruktur 
minyak dan gas, listrik tegangan tinggi dengan 
memenuhi ketentuan jarak keamanan. 

(3) Ketentuan khusus kawasan pertahanan dan keamanan 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  digambarkan dalam 
peta dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail 
informasi skala 1:5 .000 tercantum dalam Lampiran X 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini. 

Bagian Keempat 

Ketentuan Pelaksanaan 

Pasal 75 

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
45 ayat ( 1) huruf f, terdiri atas: 
a. ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang; dan 

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif. 

Pasal 76 

(1)  Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 75 huruf a merupakan ketentuan 
yang memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan 
dengan kondisi tertentu dengan tetap mengikuti 
ketentuan massa Ruang yang ditetapkan dalam RDTR. 

(2) Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat ( 1 ) ,  terdiri atas: 
a. perubahan ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan; 

b. perubahan ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang; 
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c. perubahan ketentuan tata bangunan; 

d. perubahan ketentuan prasarana dan sarana; dan/atau 
e. perubahan lainnya yang masih ditoleransi tanpa 

menyebabkan perubahan keseluruhan Blok. 

(3) Ketentuan variansi Pemanfaatan Ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1 )  dilakukan berdasarkan 
persyaratan teknis dan persyaratan administrasi. 

(4) Persyaratan teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (3), 
terdiri atas: 

a. perubahan apabila terdapat kesalahan peta dan/atau 
informasi; 

b. perubahan apabila terdapat perubahan ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan 
pelaksanaanya; 

c. permohonan atau usulan penggunaan lahan baru 
menjanjikan manfaat yang besar bagi lingkungan; 
dan/atau 

d. terjadi kondisi force majeure yang berupa bencana 
alam luar biasa dan kejadian perang. 

(5) Persyaratan administrasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), terdiri atas: 

a. kajian AMDAL, UKL-UPL atau Surat Pemyataan 
Pengelolaan Lingkungan (SPPL); dan 

b. persetujuan Masyarakat sekitar. 

Pasal 77 

( 1) Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 74 huruf b, memuat perangkat 
untuk: 

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan 
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai 
dengan RDTR; 

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar 
sejalan dengan RDTR; dan 

c. meningkatkan kemitraan semua pemangku 
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang 
sejalan dengan RDTR. 

(2) Insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1 )  dapat 
diberikan apabila Pemanfaatan Ruang sesuai dengan 
RDTR sehingga perlu didorong namun tetap dikendalikan 
pengembangannya. 

Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 )  
merupakan perangkat untuk mencegah dan/ atau 
memberikan batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan 
Ruang yang sejalan dengan RDTR dalam hal berpotensi 
melampaui daya dukung dan daya tampung lingkungan. 

Jnsentif dan disinsentif diberikan dengan tetap 
menghormati hak yang telah ada terlebih dahulu sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(3) 

(4) 
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(5) Insentif dan disinsentif dapat diberikan kepada 
Pemerintah Daerah dan kepada masyarakat. 

(6) Insentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) dapat diberikan daiam bentuk: 

a. pemberian kompensasi; 

b. pemberian penyediaan prasarana dan sarana; 

c. publikasi atau promosi daerah; dan/ atau 

d. penghargaan. 

(7) Insentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada 
ayat (5) dapat diberikan daiam bentuk: 

a. pemberian keringanan pajak dan/ atau retribusi; 

b. pemberian kompensasi; 

c. subsidi; 

d. imbaian; 

e. sewa Ruang; 

f. urun saham; 

g. penyediaan prasarana dan sarana; 

h. fasilitasi KKPR; 

i. penghargaan; dan/ atau 

j .  publikasi atau promosi. 

(8) Disinsentif kepada Pemerintah Daerah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (5) dapat diberikan daiam bentuk: 

a. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana; 

b. pengenaan kompensasi; dan/ atau 

c. penalti. 

(9) Disinsentif kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (5) dapat diberikan daiam bentuk: 

a. pengenaan pajak dan/ atau retribusi yang tinggi; 

b. kewajiban memberi kompensasi atau imbaian; dan/ 
atau 

c. pembatasan penyediaan prasarana dan sarana. 

(10)  Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian 
insentif dan disinsentif dilaksanakan sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Bagian Kelima 

Teknik Pengaturan Zonasi 

PasaI 78 

( 1 )  Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud daiam 
Pasal 39 ayat (2) huruf b merupakan ketentuan lain dari 
aturan dasar yang disediakan atau dikembangkan untuk 
memberikan fleksibilitas daiam penerapan aturan dasar 
dan ditujukan untuk mengatasi berbagai permasaiahan 
dalam penerapan aturan dasar dan ditujukan untuk 
mengatasi berbagai permasaiahan daiam penerapan 
aturan dasar dengan mempertimbangkan karakteristik 
Zona dan arah Penataan Ruang. 
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(2) Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat ( 1 )  berupa teknik Pengaturan Zonasi Laban Sawah 
Dilindungi dengan kode m. 

(3) Teknik Pengaturan Zonasi lahan sawah dilindungi dengan 
kode m sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan 
dengan ketentuan Pemanfaatan Ruang pada setiap sub­ 
zona yang bertampalan dengan lahan sawah dilindungi 
dapat diwujudkan setelah mendapatkan rekomendasi 
perubahan penggunaan tanah/rekomendasi alih fungsi 
lahan dari Menteri di bidang agraria/pertanahan dan tata 
ruang. 

(4) Teknik Pengaturan Zonasi lahan sawah dilindungi dengan 
kode m sebagaimana dimaksud pada ayat (3) berlaku 
untuk: 
a. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH, terdiri 

atas: 
1 .  Sub-Zona Taman Kelurahan dengan kode RTH-4; 
2. Sub-Zona Taman RW dengan kode RTH-5; dan 
3. Sub-Zona Taman RT dengan kode RTH-6; 

b. Zona Lindung Geologi dengan kode LGE berupa Sub­ 
Zona Keunikan Batuan dan Fosil dengan kode LGE-1; 

c. Zona Pertanian dengan kode P berupa Sub-Zona 
Perkebunan dengan kode P-3; 

d. Zona Perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona 
Perikanan Budi Daya dengan kode IK-2; 

e. Zona Perumahan dengan kode R, terdiri atas: 

1. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan 
kode R-2; 

2. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan 
kode R-3; dan 

3. Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan 
kode R-4; 

f. Zona Perdagangan dan J asa dengan kode K, terdiri 
atas: 

1. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kata 
dengan kode K-1; 

2 .  Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan 
kode K-2; dan 

3. Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP 
dengan kode K-3; 

g. Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL berupa 
Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6. 

BAB VIII 

KELEMBAGAAN 

Pasal 79 

( 1 )  Dalam rangka penyelenggaraan Penataan Ruang secara 
partisipatif, dibentuk Forum Penataan Ruang. 

� 
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(2) Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat 
( 1 )  bertugas untuk memberikan masukan dan 
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang. 

(3) Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1 )  terdiri atas instansi vertikal bidang 
pertanahan, perangkat daerah, asosiasi profesi, asosiasi 
akademisi, dan tokoh Masyarakat. 

(4) Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan 
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan terkait koordinasi 
penyelenggaraan Penataan Ruang. 

BAB IX 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 80 

( 1 )  Jangka waktu RDTR Kawasan Geopark Rinjani-Lombok 
Narmada Lingsar adalah 20 (dua puluh) tahun dan dapat 
ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahunan. 

(2) Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, 
peninjauan kembali RDTR Kawasan Geopark Rinjani­ 
Lombok Narmada Lingsar dapat ditinjau lebih dari 1 (satu) 
kali dalam setiap periode 5 (lima) tahunan. 

(3) Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2), berupa: 

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan 
peraturan perundang-undangan; 

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan 
dengan undang- undang; 

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan 
undang-undang; atau 

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis. 

(4) Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang 
berimplikasi pada peninjauan kembali Peraturan Bupati 
ini dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan Ruang. 

(5) Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria: 

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis 
dalam peraturan perundang-undangan; 

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital 
nasional; dan/ a tau 

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di 
sekitarnya. 

(6) Peraturan Bupati ini dilengkapi dengan materi teknis dan 
album peta yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 
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BAB X 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 8 1  

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku maka: 

a. semua Pemanfaatan Ruang yang tidak sesuai dengan RTR 
harus disesuaikan dengan RTR melalui kegiatan 
penyesuaian Pemanfaatan Ruang; 

b. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR yang telah dikeluarkan 
tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya; 

c. Pemanfaatan Ruang di Kawasan Geopark Rinjani-Lombok 
Narmada Lingsar yang diselenggarakan tanpa izin 

Pemanfaatan Ruang atau KKPR dan bertentangan dengan 
ketentuan dalam Peraturan Bupati ini akan ditertibkan dan 
disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan 

d. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa berlakunya 
dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti melalui mekanisme 
penerbitan konfirmasi KKPR. 

BAB XI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 82 
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lombok Barat. 

Ditetapkan di Gerung pada tanggal 224 Febraor? 20 2 

U� ,. OMBOK BARAT,, 

Diundangkan di Gerung pada tanggal 24 Februari a023 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LOMBOK BARAT, 

BERITA DAERAH KABUPATEN LOMBOK BARAT TAHUN 2023 NOMOR 1 3  
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SWP IL.B pada 
Blok Ii.B. 11  dan 
SWP 11.Cpada 
Blok IL.C.7 

SWPII.Bpada 
Blok II.B. 11 dan 
SWP II.C pada 
Blok II.C.7 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumbcr 
pembiayaan lain 

yang sah 

Dinas PUPR 

Dinas PUPR dan 
PERKIM 

BP GEOPARK, BAPPEDA 
Prov, BAPPEDA Kab, 

Dinas PUPR Kab 

Kemen PUPR, Kemen 
ATR/BPN, Dinas PUPR 
Kab, BAPPEDA 

Dinas PUPR Kab, 
BAPPEDA, PERKIM 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

Dinas PUPR Kab, 
BAPPEDA 

Dinas PUPR Kab, 
BAPPEDA 

Dinas PUPR Kab, 
BAPPEDA 

APBD Kab. 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

IV V 

Surber 
Instansi Pelaksana 

I 1 
Pend anaan 

g 
£ 8 

APBD Kab. 
Surber Dinas PUPR Kab, 
pembiayaan lain BAPPEDA, PERKIM 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber Dinas PUPR Kab, 

pembiayaan lain BAPPEDA, PERKIM 
yang sah 

APBD Kab. 
Surber Dinas PUPR Kab, 
pembiayaan lain BAPPEDA 
yang sah 

Ill II 

SWP IL .B pada 
Blok 11. 8. 11 dan 
SWPII.Cpada 
Blok II.C.7 

SWP 11.Bpada 
Blok 11.8.11 dan 
SWP 11.Cpada 
Blok 11.C.7 

SWP I.B pada 
Blok II.B. 1 1  dan 
SWP II.C pada 
Blok IL.C.7 

Lokasi 

SWP ILA pada 
Blok II.A.8 dan 
Blok II.A. 26; 
SWPJ I.Bpada 
Blok II. 8.1 ,  Blok 
IL.B.9, Blok 
IL.B.13; 
sWP II.C pada 
Blok I L . C. 1 1 ,  Blok 
I . C . 1 2 ,  Blok 
IL .c.14 

SWP IL.A pada 
Blok II.A.8 dan 
Blok IL. A.26: 
SWP I L . B  pada 
Blok IL.B. I, Blok 
IL.B.9, Blok 
I 1 . B . 1 3 ;  
sWP I .C pada 
Blok 11.C. 1 1 ,  Blok 
IL.C.12, Blok 
II .C. 14 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.8 dan 
Blok L.A. 26; 
SWP I .B pada 
Blok 11.8. l, Blok 
IL.B.9, Blok 
I L . B .  13; 
SWP IL.C pada 
Blok I I .C.11 ,  Blok 
I L . C. 1 2 ,  Blok 
I L . C. 1 4  

lndikasi Program 

Pengembangan fasilitas sosinl dan fasilitas umum skala SWP 
pada SPPK 

Pengembangan perkantoran jasa skala SWP dan perdagangan 
pada SPPK 

Penyusunan RTBL atau Panduan Rancang Kota untuk $PPK 

Pengembangan fasilitas sosial dan fasilitas umum pada setiap PL 
Kelurahan 

Pengembangan sarana dan prasarana pendukung pariwisata dan 
pertanian pada PL Kelurahan 

Pengembangan kegiatan komersial perdagangan dan jasa dan 
campuran slam mendukung kegintan pertanian dan pariwisata 
pada PL Kelurahan 

b 

a 

e 

d 

C 

€ 

Program Utama 

Pengembangan PPL 3 

No 

II Perwujudan Rencana Jaringan Transportasi 



No Program Utama 

a 

Indikasi Program 

Perwujudan rencana jalan arteri primer 

- 104 ­ 

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

11 Ill IV V 

Sumber 
Instansi Pelaksana Lokasi Pendanaan 

$ � 
a t 

£ 
� � 8 A 8 � 
8 8 8 8 # d g 

% 8 g 8 

Perwujudan rencana 
jalan umum 

2 

3 

b 

2 

3 

C 

Pembuatan bahu jalan disertai dengan pengaman konstruksi 

Pembukaan jalur trayek angkutan umum perkotaan dari dan ke 
terminal 

Pemeliharaan jalan arteri primer ruas jalan Cakranegara (Bts. 
Kota Mataramj-Mantang 

Perwujudan rencana jalan kolektor primer 

Pengembangan dan pclcbaran jalan kolcktor primer dengan lebar 
minimal 9 meter, meliputi: 
ruas jalan Narmada-Batu Kumbung; dan 
ruas Sel zalas-Batu Kumbun. 

Pembuatan babu jalan disertai dengan pengaman konstruksi 

Pee liharaan jalan kolektor sekunder, meliputi: 
ruas jalan Keru-Suranadi; 
ruas jalan Nyurlembang-Sesaot; 
ruas jalan Batukumbung-Sigerongan; 
ruas jalan Endut-Nyurbaye Gawah; 
ruas jalan Punikan-Manggong; 
ruas jalan Keru-Sesaot; 
ruas jalan Ker-Suranadi; dan 
ruas jalan Suranadi-Buwun Sejati 

Perwujudan rencana jalan kolektor sckunder 

SWP IL.A 

SWP IL.A 

SWPII.A 

SWP II.A clan SWP 

I.B 

SWP IL.A dan SWP 

11.B 

SWP IL.A, SWP 

11.B, dan SWP 11.C 

APBN 

APBN 

APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 

APBD Prov. 

Kemen PUPR 

Kcmen PUPR 

Kemen PUPR 

Dinas PUPR Prov, Dinas 

PUPR Kab 

Dinas PUPR Prov, Dinas 

PUPR Kab 

Dinas PU PR Prov, Dinas 

PUPR Kab 



No Program Utama Indikasi Program 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

11 Ill IV V 

Lokasi 

; � 
¢ t 

3 � 8 8 !:; 8 % 
8 g 8 8 8 R 

• 
h 

1 8 8 

Sumber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

Dinas PUPR Kab 

Dinas PUPR Prov, Dinas 
PUPR Kab 

Dinas PUPR Prov, Dinas 
PUPR Kab 

Dinas PUPR Prov, Dinas 
PUPR Kab 

Dinas PUPR Prov, Dinas 
PUPR Kab 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

SWP IL.A, SWP APBD Kab. Dinas PUPR Kab 
IL.B, dan SWP IL.C 

SWP IL.A, SWP APBD Kab. Dinas PUPR Kab 
IL.B, dan SWP IL.C 

SWPII.A, SWP APBD Kab. Dinas PUPR Kab 
II.B, dan SWP IL.C 

SWP IL.A, SWP APBD Kab. Dinas PUPR Kab 
11.B, dan SWP 11.C 

SWP IL.A APBD Kab. Dinas PUPR Kab 

SWP IL.A, SWP 
IL.B, dan SWP IL.C 

APBD Kab. Dinas PUPR Kab 

SWPII.A, SWP 
11.B, dan SWP 11.C 

SWPII.A, SWP 
IL.B, dan SWP IL.C 

SWP IL.A, SWP 
IL.B, dan SWP 11.C 

SWP ILA, SWP 
11.B, dan SWP 11.C 

SWP ILA, SW 

IL.B, dan SWP IL.C 

SWP IL.A, SWP 
1I.B, dan SWP II.C 

Perwujudan rencana jalan lingkungan 

Pemeliharaan jalan lokal sekunder 

Perwujudan rencana jalan lokal sckunder 

Pemeliharaan jalan lokal primer 

Pembuatan bahu jalan disertai dengan pengaman konstruksi 

Peningkatan Kelas Jalan dari lingkungan menjadi Jalan lokal 

primer 

Perwujudan rencana jalan lokal primer 

Pemeliharan jalan kolcktor sekunder 

Pembuatan bahu jalan disertai dengan pengaman konstruksi 

Pengembangan dan pclebaran jalan kolektor sekunder dengan 
lebar minimal 7 meter 

Peningkatan Kelas Jalan dari Lokal Primer menjadi Jalan 
Kolektor Sckundcr 

Pengembangan dan pclcbaran jalan lingkungan primer dengan 
lebar minimal 4-5 meter 

Pengembangan dan pclebaran jalan lokal primer dengan lebar 
minimal 6 meter 

Pembangunan jaringan jalan baru untuk jalan lingkungan primer 
dengan lebar minimal 4-5 meter 

Pengembangan dan pelebaran jalan lingkungan sckunder dengan 
lebar minimal 4-5 meter 

2 

d 

4 

3 

2 

2 

e 

f 

4 

3 

3 



No 

2 

3 

4 

5 

Program Utama 

Perwujudan rencana 
jalan khusus 

Pembangunan 
terminal penumpang 
berupa terminal tipe 
C dan pengembangan 
sistem transportasi 

Pemeliharaan 
jembatan 

Penataan dan 
pembangunan halte 

4 

5 

6 

7 

a 

a 

b 

€ 

d 

e 

lndikasi Program 

Pembangunan jaringan jalan baru untuk jalan lingkungan 
sckunder dcngan lcbar minimal 4-5 meter 

Pembuatan bahu jalan disertai dengan pengaman konstruksi 

Pemeliharaan jalan lingkungan primer 

Pemeliharaan jalan lingkungan sekunder 

Pengembangan dan pemehiharaan jalan khusus 

Pemantapan lokasi penctapan terminal Tipe C 

Pembangunan dan penataan terminal Tipe C 

Pembukaan jalur/ trayek angkutan umum 

Pembangunan Pangkalan Angkutan Umum 

Perencanaan rute/ trayek bus wisata dan shelter bus wisata 
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u m IV V 

Lokasi 

£ 
� R 8 A $ 

I 
$ i 

g 8 8 8 # t z 8 

SWP IL.A, SWP 
IL. B, dan SWP 11.C 

SWP IL.A, SWP 
IL.B, dan SWP IL.C 

SWP IL.A, SWP 
IL.B, dan sw 11.C 

SWP IL.A, SWP 
11.B, dan SWP IL.C 

SWP 11.B dan SWP 
I.c 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 12 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.12 

Seluruh SWP 

SWP IL.A pada 
Blok ILA.12 

Scluruh SWP 

SWP ILA pada 
Blok II.A. l dan 
Blok IL.A.5; dan 
SWP II.C pada 
Blok II.C.1 dan 
Blok 11.C. ll 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.6, Blok 

IL.A. 19, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A.26; 
SWP IL.B pada 
Blok II. 8.1,  Blok 
IL.B. 10, Blok 
1.B.17; 
SWP 11.Cpada 
Blok II.C.3, Blok 
11.C.7, Blok 
It.C.12, dan Blok 
IC.15 

Sumber 

Pendanaan 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

Instansi Pelaksana 

Dinas PUPR Kalb 

Dishub Kab 

APBD Kab. Dinas PUPR Kab 

APBD Kab. Dinas PUPR Kab 

APBD Kab. Dinas PUPR Kab 

APBD Kab. 
Dinas PUPR Kab, 
Dishub Kab 

APBD Kab. 
Dinas PUPR Kab, 
Dishub Kab 

APBD Kab. Dishub Kab 

APBD Kab. Dishub Prov/ Kab 

APBD Kab. Dishub Kab 

JIJ Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana 



No Program Utama 

a 

lndikasi Program 

Perwujudan infrastruktur pembangkitan listrik dan sarana 
pend ukung 
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Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

u Ill IV V 

Sumber 
Instansi Pelaksana Lokasi Pendanaan 

$ � 
0 

7 3 � g 8 f::; % 
8 g g 8 8 

t � ¢ 
t 8 8 

Perwujudan Rencana 
Jaringan Energi 

2 

b 

C 

2 

Peningkatan kapasitas pclayanan Pembangkit Listrik Tenaga 
Mikro Hidro (PLTMH) 

Peningkatan kapasitas pelayanan Pembangkit Listrik Lainnya 
berupa Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

Pembangunan jaringan transmisi tenaga listrik antar sistem 
berupa saluran udara tegangan tinggi (SUTT 

Perwujudan jaringan distribusi tenaga listrik 

Pembangunan jaringan distribusi tenaga listrik berupa saluran 
udara tegangan rendah (SUTR) 

Peningkatan ketersediaan daya listrik sesuai dengan kebutuhan 
dan tipe sarana umum mclalui saluran distribusi lainnya 

SWP 11.B pada 
Blok II.B.3; 

SWP IL.C pada 
Blok II .C.1 dan 
Blok IL.C.11 

SWP IL.B pada 
Blok II.B.2 dan 
Blok IL.B. 19; 
SWP IL.C pada 
Blok I1.C.12. 

SWP IL.A 

SWP IL.A, SWP 
11.B, dan SWP IL.C 

SWP IL.A, SWP 
11.B, dan SWP IL.C 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sal 

APBN 

PLTMH Kab, PT. PLN 

PT. PLN 

PT. PLN, Kemen PUPR, 
Dinas PU Prov, DisPU 

Kab 

PT. PLN, Kemen PUPR, 
Dinas PU Prov, DisPU 
Kab 

PT. PLN 



No Program Utama Ind ikasi Program 
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II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

$ ; I 
<'l 

Pendanaan 

R 
� 

R 8 A � 
8 8 8 8 # % ± t 8 

d 

e 

Pengembangan gardu listrik berupa gandu distribusi dcngan 
kapasitas 500 KV 

Peningkatan jangkauan pclayanan listrik untuk masyarakat 
(100% teraliri/ terlayan) 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A.3, Blok II.A.4, 
Blok II.A.5, Blok 
IL.A.7, Blok IL.A.8, 

Blok 11.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A. 16, Blok 

IL.A. 19, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A.23, Blok 

IL.A.24, Blok 

ILA.25, Blok 
IL.A. 26, Blok 
IL.A.27, dan Blok 
IL.A.28; 

SWP I.B pada 
Blok I1.B. 1, Blok 
IL. B.3, Blok II.B.4, 

Blok II.B.9, Blok 
I 1 .B.11,  Blok 
IL.B.13, Blok 
I L . B . 1 7 ,  Blok 

II.B. 18, Blok 
I L . B . 1 9 ,  Blok 
I I . B . 2 1 ,  dan Blok 

11.8.22; dan 
SWPl!.Cpada 
Blok II.C. 1, Blok 
IL.C.3, Blok 1I.C.5, 
Blok IL.C.6, Blok 

IL.C.7, Blok IL.C.8, 
Blok II.C.9, Blok 

IL.C.10, Blok 
IL.C.12, Blok 

IL.C.13, dan Blok 
IC.15. 

Seluruh SWP 

APBD Kab 
APBD Prov. 

APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

PT. PLN, Kemen PUPR, 

Dinas PU Prov, DisPU 

Kab 

PT. PLN, Kemen PUPR, 
Dinas PU Prov, DisPU 

Kab 



No Program Utama Indikasi Program Lokasi 
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Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II m IV V 

8 I 
a, t 

z g £ $ g � 5 
g g g 8 # s t � 8 8 

Sumber 
Pendanaan 

Instansi Pelaksana 

PT. PLN 

PT. PLN 

APBN 

APBN 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

Seluruh SWP 

Kawasan 
Permukiman pada 
Secluruh SWP 

Pemeliharaan dan perbaikan jaringan listrik di seluruh zona 

Pengadaan sistem listrik digital (pra bayar/ pulsa) untuk 
pemasangan listrik baru 

g 

a Perwujudan jaringan tetap 

APBD Kab. 

Pembangunan jaringan serat optik secara terpadu 
SWP ILA, SWP Sumber Diskominfo Kab, Dinas 

II.B, dan SwP C pembiayaan lain PUPR Kab, Swasta 

yang sah 

2 Pembangunan sentral telepon otomatis (STO) 
SWPII.Apada APBD Kab. 

Diskominfo Kab, Dinas 

Blok II.A.2 PUPR Kab 

b Perwnjudan jaringan bergerak seluler 

SWP ILA pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A.6, Blok 
IL.A. 1 1 ,  Blok 

Perwujudan rencana IL.A. 14, Blok 

2 jaringan IL.A. 19, Blok 
tclekomunikasi IL.A.21, Blok 

IL.A. 24, dan Blok APBD Kab. 
Optimalisasi menara base transceiver station (BTS) untuk 11.A.28; APBD Prov. 

Diskominfo Kab, PT. 

bcberapa operator SWPII.Bpada APBN 
Telkom Indonesia 

Blok 1.B.6, Blok 
IL.B. 12, Blok 
II.B. 16, dan Blok 
I1 .B.17; 
SWP II.C pada 
Blok 11.C. l, Blok 
II.C.7, dan Blok 
L.C.12. 

PT. Telkom Indonesia, 

C 
Pembangunan jaringan telekomunikasi baru dengan sistem 

Seluruh SW APBD Kab. 
Kemen PUPR, Dinas 

infrastruktur terpadu/ bersama bawah tanah PU PR Prov, D inas PU PR 

Kab 



No Program Utama Indikasi Program 
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II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instnnsi Pelaksana 

$ 5 $ £ 
Pendanaan 

R <1; g 8 A 
8 8 8 g & # £ t $ 

8 N 

Kemen PUPR, Dinas 
PU PR Prov/ Kab dao 
Dinas LHK Kabupaten 

Dinas PUPR Prov/ Kab 
dan Dinas LHK 
Kabupaten 

PT. Telkom Indonesia, 

Swasta 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

Seluruh SWP 

Sempadan Sungai 
di scluruh SWP 

SWP IL.A, SWP 
11.B, dan SWP C 

Perwujudan sistem jaringan irigasi 

Peningkatan pelayanan jaringan telekomunikasi 

Penataan daerah sempadan sungai dengan jarak 50 meter untuk 
sungai besar, dan 15 meter untuk sungai kecil dari tepi kanan 
dan kiri 

Perbaikan dan normalisasi jaringan irigasi primer untuk 

pengairan lahan pertanian 

a 

d 

b 

Perwujudan rencana 
3 jaringan sumber daya Perbaikan dan normalisasi jaringan irigasi sckunder untuk SWP ILA, SW 

APBD Kab. Kemen PUPR, Dinas 

air 2 APBD Prov. PUPR Prov/ Kab dan 
pengairan lahan pertanian IL.B, dan SWP IL.C 

APBN Dinas LHK Kabupaten 

SWPII.Apada 
Blok IL.A. 18; 
SWP IL.B pada APBD Kab. Kemen PUPR, Dinas 

C Peningkatan kualitas bangunan sumber daya air berupa pintu air Blok IL.B.2; dan APBD Prov. PUPR Prov/ Kab dan 
swP II.C pada APBN Dinas LHK Kabupaten 
Blok II.C.9 dan 
Blok I I . C. 1 1 .  

APBD Kab. 
Dinas PUPR Prov/ Kab 

d Pengendalian pemukiman di kawasan sempadan sungai Seluruh SWP dan Dinas LHK 
APBD Prov. 

Kabupaten 

APBD Kab. 
Dinas PUPR Prov/ Kab 

e Pengendalian pemukiman di kawasan sempadan mata air Seluruh SwP 
APBD Prov. 

dan Dinas LHK 
Kabupaten 

4 
Perwujudan rencana 

Perwujudan jaringan perpipaan 
jaringan air minum 
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II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

$ I $ i 
Pendanaan 

R � 3 8 $ 
8 g g 8 0 

£ ± t 
N 

8 8 

a Pengembangan unit air baku 

pembangunan bangunan pcngambil air baku 
SWP I1.B pada APBD Kab. Dinas PUPR Prov, Dinas 
Blok 11.B.11  APBD Prov. PUPR Kab 

2 Pengembangan jaringan transmisi air baku 
SWP IL.A, SWP APBD Kab. Dinas PUPR Prov, Dinas 
II.B, dan SwP C APBD Prov. PUPR Kab 

b Pengembangan unit produksi 

SWP IL.A pada 

Pengembangan instalasi produksi Blok 11.A.5 APBD Kab. 
PDAM, Dinas PUPR Kab 

SWP IL.B pada APBN 
Blok I 1 .B .11  

SWPII.Apada 
APBD Kab. 

PDAM, Kemen PUPR, 
2 Pembangunan bangunan penampung air APBD Prov. 

Blokll.A.5 
APBN 

Dinas PUPR Kab 

3 Pengembangan jaringan transmisi air minum SWP IL.A, SWP APBD Kab. 
PDAM, Dinas PUPR Kab 

II.B, dan SWP I.C APBN 

C Pengembangan unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi 
SWP IL.A, SW APBD Kab. 

PDAM, Dinas PUPR Kab 
I1.B, dan SWP 11.C APBN 

cl 
Peningkatan pclayanan dan kapasitas air bersih perkotaan (target 

Seluruh SWP 
APBD Kab. 

PDAM, Dinas PUPR Kab 
100 % masyarakat terlayan) APBN 

Perwujudan bukan jaringan perpipaan 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 18; 

a Pembagunan terminal air 
SWP IL.B pada APBD Kab. 

PDAM, Dinas PUPR Kab 
Blok 11.B. ll; dan APBN 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C.14 

SWP IL.C pada 
APBD Kab. 

PDAM, Kemen PUPR, 
b Pembangunan penangkap mata air APBD Prov. 

Blok 11.C.10 
APBN 

Dinas PUPR Kab 
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II m IV V 

Lokasi 
Sumber Instansi Pelaksana 

$ i 
(II 

; 
Pendanaan 

3 � g 8 R % 
8 g � g g R 

~ � ? 8 8 

5 

6 

Perwjudan Rencana 
Pengelolaan Air 

Limbah dan 
Pengelolaan Limbah 
Bahan Berbahaya dan 
Beracun (B3) 

Perwujudan rencana 
jaringan 
persampahan 

a 

b 

C 

cl 

a 

b 

C 

Pengembangan sistem pengolahan air limbah domestik setempat 
berupa sub-sistem pengolahan lumpur tinja 

Pengembangan sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat 
berupa IPAL skala kawasan tertentu/ permukiman 

Penyediaan prasarana air limbah bcrupa Truk Tinja dengan 
kapasitas 2 m3. 

Perbaikan dan sosialisasi pembuangan air limbah 

Penguatan kelembagaan penanganan sistem jaringan air limbah 

Penerapan program pengolahan sarpah 3R (Reduce, Reuse, 
Recycle dan Replace) 

Pengembangan Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, 
Recycle dan Replace (TPS3R) 

Pengembangan prasarana dan sarana pelayanan persampahan : 

SWP IL.B pada 
Blok II.B. 18; dan 
SWPII.Cpada 
Blok II.C.3 

SWP 11.B pada 
Blok 11.B.20 

Seluruh SWP 

Seluruh SWP 

Scluruh SWP 

Seluruh SWP 

SWP 11.B pacla 
Blok IL.B. 18; dan 
SWPII.C pada 
Blok 11.C.3 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

Dinas Cipta Karya, 
DisUtaru Kab 

Dinas Cipta Karya, 
DisPUtaru Kab 

Dinas Cipta Karya, 
DisPUtaru Kab 

Dinas Cipta Karya, 
DisPUtaru Kab, 
BPLH/ Dinas LH dan 
Pertanahan Kab, Diskes 
Kab 

Dinas Cipta Karya, 
DisPUtaru Kab, 
BPLH/ Dinas LH dan 
Pertanahan Kab, Diskes 
Kab 

BPLH/ Dinas LH Kab, PD 
Kebersihan 

Dinas PUPR Kab dan 
Dinas LH Kab 



No Program Utama Indikasi Program 

- 1 1 3 ­  

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

� I °' % 
Pendanaan 

R z R 8 A 8 
8 g 8 g g # 

~ 2 j 
8 8 

d 

Peugadaan tong/ tcmpat sampah individual secara terpisah 
(Organik, Non Organik, B3/ Kaleng dan Kaca) di setiap bangunan 

Penambahan dan penentuan jumlah tong sampah di koridor 
jalan utama (arteri dan kolektor) sesuai dengan kapasitas dan 
desain trotoar (untuk pengguna jalan) dan bukan untuk pemilik 
toko 

Pengadaan gerobak sampah dengan volume 1 m33 

Pengadaan Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) truk 

container dalam setiap kelompok perumahan dengan volume 10 
m3 

Pengadaan truk sampah terbuka dengan volume 7 m3 

Pengaktifan Bank Sampah di setinp SWP 

Scluruh SWP 

Koridor Jalan 

Kolektor di 
scluruh SWP 

Seluruh SW 

SWP ILA pada 
Blok IL.A.4, Blok 
IL.A.5, Blok IL.A.8, 
Blok IL.A. 16, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A.26, dan Blok 
IL.A. 28; 
SWP I.B pada 
Blok IL.B.3, Blok 
11.B.5, Blok 
II. B. 10, Blok 
II.B. 11 ,  Blok 
I L .B. 16, Blok 
II. B.19, Blok 
11.B.21, dan Blok 
1.B.22; dan 
SWP I.C pada 
Blok II.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok II.C.8, 
Blok II.C.9, Blok 
II.C.12, Blok 
II.C.14, dan Blok 
IL.C.15 

Seluruh SWP 

Masing-masing 
SWP 

APBD Kab. 
Sumber 

pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 

an sab 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

Dinas PUPR Kab dan 
Dinas LH Kab 

Dinas PUPR Kab dan 
Dinas LH Kab 

Dinas PUPR Kab dan 
Dinas LH Kab 

Dinas PUPR Kab dan 

Dinas LH Kab 

Dinas PUPR Kab dan 

Dinas LH Kab 

Dinas PUPR Kab dan 

Dinas LH Kab 



No Program Utama lndikasi Program 

- 1 1 4 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanann 

II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

4 I 
Cl\ 

"' 
Pendanaan 

R <'. g g N ; � 
8 8 g g 8 # g t g 8 

Dinas PUPR Kab dan 
Dinas LH Kab 

Dinas PUPR Kab dan 
Dinas LH Kab 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 

pembiayaan lain 

yang sat 

Seluruh SWP 

Seluruh SWP 

Membangun komunitas masyarakat yang peduli lingkungan 

Perbaikan sistem pengangkutan sampah di kawasan 
perdagangan dan jasa (komersil) 

h 

Pembangunan sistecm saluran drainase pada suatu daerah SWP IL.A, SWP 
APBD Kab. Kemen KLHK, Dinas 

a APBD Prov. LHK Prov, Dinas PUPR 
tangkapan atau catchment arena It.B, dan SWP II.C APBN Kab 

b Pembangunan sistem jaringan drainase yang terhierarki 

SWP IL.A, SWP 
APBD Kab Kemen PUPR, Dinas 

Saluran drainase primer APBD Prov. 
IL.B, dan SWP IL.C APBN 

PUPR Prov/ Kab 

7 
Perwujudan rencana 
jaringan drainase 

2 Saluran drainase sekunder 
SSWP IL.A, SWP APBD Kab. 

Dinas PUPR Prov/ Kab 
11.B, dan SWP II.C APBO Prov. 

3 Saluran drainase tersier 
SWP II.A, SWP APBD Kab. Dinas PUPR Kab 
11.B, clan SWP 11.C 

Pebangunan sistem jaringan drainase tertutup dengan sistem SWP IL.A, SW 
APBD Kab. 

Kemen PUPR, Dinas 
C APBD Prov. 

infrastruktur terpadu/ bersama bawah tanah 11.B, dan SWP 11.C APBN 
PUPR Prov/ Kab 

SWP IL.A, SWP 
APBD Kab. Kemen PUPR, Dinas 

d Pembangunan sistem jaringan drainase terbuka APBD Prov. 
IL.B, dan SwP I.C APBN 

PUPR Prov/ Kab 



No Program Utama Indikasi Program 

- 1 1 5 ­  

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 
a, 

i 
a, 

� 
Pendanaan 

R 
t 

R 
� 

!. # 8 
"' 8 8 8 8 � 8 

~ 5 
8 8 8 rN 

8 

Perwujudan rencana 

jaringan prasarana 
lainnya 

e 

8 

a 

b 

C 

Perbaikan dan normalisasi saluran drainase yang sudah ada di 
lingkungan perumahan dan permukiman 

Operasionalisasi dan pemeliharaan/ perawatan berkala terhadap 
sistem saluran drainase 

Meminimalisir jumlah titik banjir/ genangan dengan penerapan 
konsep pembuatan resapan biopori atau Rain Water Harvesting 

Penetapan dan pembangunan jalur evakuasi bencana dengan 
memanfaatkan jaringan jalan 

Pembuatan rambu-rambu petunjuk evakuasi 

Penataan tempat evakuasi sementara 

SWPII.A, SWP 
11.B, dan SWP 11.C 

SWP IL.A, SWP 
11.B, dan SWP 11.C 

SWP ILA, SWP 
II.B, dan SWP IL.C 

SWP IL.A, SWP 
11.B, dan SWP 11.C 

SWP I.A, SWP 
IL.B, dan SWP 11.C 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 1, Blok 
IL.A.4, Blok IL.A.3, 
Blok ILA.7, Blok 
IL.A.8, Blok 
IL.A. 12, Blok 
II.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL.A. 25, dan Blok 
IL.A. 28; 
SWPII.Bpada 
Blok II.B. 1, Blok 
IL.B. 10, dan Blok 
IL .B.11; dan 
SWP II.C pada 
Blok I L .C.1 ,  Blok 
IL.C.4, Blok II.C.6, 

Blok IL.C.8, Blok 
I L .C.10,  Blok 
II.C.14, dan Blok 
I1 .C.15 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

Dinas PUPR Kab 

Kemen PUPR, Dinas 

PUPR Prov/ Kab 

Dinas PUPR Prov/ Kab 

BPBD Prov, BPBD Kab 

BPBD Prov, BPBD Kab 

BPBD Prov, BPBD Kab 



No Program Utama lndikasi Program 

- 1 1 6 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

11 111 IV V 

Lokasi 
c 

$ 5 
a 

11. R 8 A % � 
8 R 8 8 # $ ± z 8 g 

Sumber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

Perwujudan Rencana Pola Ruang 

Dinas PUPR Kab 

Dinas PUPR Kab 

Dinas PUPR Kab 

BPBD Prov, BPBD Kab 

BPBD Prov, BPBD Kab 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

SWP IL.A, SWP 
IL.B, dan SWP II.C 

SWP IL.A, SWP 
IL.B, dan SWP II.C 

Seluruh SWP 

SWP IL.B pada 
Blok II.B. 18, dan 
Blok IL.B. 19; dan 
SWP II.C pada 
Blok II.C.8 dan 
Blok II.C.15 

SWP IL.A, SWP 
IL.B, dan SWP IL.C 

Pengadaan peralatan kebencanaan 

Penataan tempat evakuasi akhir 

Penataan dan penanda jalur pesepeda scbagai clemen pembatas 
dan pengaman (barrier) 

Penetapan jalur sepeda di jalan kolektor sckunder mengikuti 
pola jaringan jalan dan pendestrian (pcjalan kaki) dengan lebar 
minimal 2 meter dan 1 arah 

Optimalisasi dan pembangunan jringan pcjalan kaki dengan 
lebar minimal I meter 

b 

8 

d 

B 

Perwujudan Zona Lindung 

a 

Perwujudan Zona 
Hutan Lindung (HL) 

b 

Penetapan dan peuegasan batas Hutan Lindung dengan wilayah 
sekitar 

Rehabilitasi dan pemantapan fungsi hutan lindung 

SWP I.C pada 
Blok 11.C. IO 

SWPII.Cpada 
Blok 11.C. IO 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

Kementerian LHK, Dinas 

LHK Prov dan Dinas LH 
Kab 

Kementerian LHK, Dinas 

LHK Prov dan Dinas LH 

Kab 



No Program Utama Indikasi Program 

- 1 1 7 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II IL IV V 

Sumber 
Instansi Pelaksana Lokasi 

Pend anaan 

$ i $ 
C') 

3 21, � 8 AN � 
8 8 8 8 g # s ± t 8 8 

2 
Perwujudan Zona 
Perlind ungan 
Setempat (PS) 

a 
Penetapan dan penegasan batas-bats (garis) sempadan sungai 
minimal 50 meter untuk sungai besar, dan 15 meter untuk 
sungai kecil 

SWP ILA pada 
Blok 11.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
11.A.18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.20, dan Blok 
IL.A.21; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.3, Blok I1.B.4, 
Blok II.B.5, Blok 
It.B.6, Blok 
IL.B. 13, Blok 
IL.B.14, Blok 
II.B. 15, Blok 
11.B.18, Blok 
I1.B. 19, Blok 
I1.B.20, Blok 
I1.B.21, dan Blok 
II.B.22; dan 
SWP IL.C pada 
Blok I I. C. I, Blok 
II.C.2, Blok II.C.3, 

Blok II.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok II.C.6, 
Blok 11.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok IL.C.9, 
Blok II.C. 10, Blok 

I L . C . 1 1 ,  Blok 
IL.C.12, Blok 
IL.C.13, Blok 

IL.C.14, dan Blok 
I.C.15. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

Dinas PUPR Prov/ Kab 
dan BAPPEDA Kab 



No Program Utama lndikasi Program 

- 1 1 8 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 

g 

I 
OI 

% � � � 8 � R 8 
g g 8 g 8 # £ t t 8 

Sumber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

b Rehabilitasi fungsi lindung pada area sempadan sunga 

SWP ILA pada 
Blok IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A. 20, dan Blok 
IL.A.21; 
SWPII.Bpada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.3, Blok 1I.B.4, 
Blok IL.B.5, Blok 
I1.B.6, Blok 
II.B. 13, Blok 
IL.B.14, Blok 
IL.B. 15, Blok 
IL.B. 18, Blok 
I1.B. 19, Blok 
I1.B.20, Blok 
IL.B.21, dan Blok 
I1.B.22; dan 
SWPII.Cpada 
Blok 11.C. l, Blok 
IL.C.2, Blok 11.C.3, 
Blok II.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok II.C.6, 

Blok 11.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok IL.C.9, 
Blok II.C. 10, Blok 

I I .C . 11 ,  Blok 
IL.C.12, Blok 

11.C.13, Blok 
IL.C.14, dan Blok 
1.C.15. 

APBD Kab. 

APBD Prov. 

Dinas PUPR Prov/ Kab 

dan BAPPEDA Kab 



No Program Utama Ind ikasi Program 

- 1 1 9 ­  

Waktu dan Tahap Pelaksanann 

II Ill IV V 

Lokasi 

$ 
t 

°' % 3 11; g & $ % % 
8 8 g 8 8 # s t • 8 g 

Sumber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

C Relokasi bangunan liar yang ada di sempadan sungai 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A. 20, dan Blok 
II.A.21; 
SWP IL .B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.3, Blok I1.B.1, 
Blok II.B.5, Blok 
IL.B.6, Blok 
II.B. 13, Blok 
11.B. 14, Blok 
IL.B. 15, Blok 
IL.B. 18, Blok 
II.B.19, Blok 
II.B.20, Blok 
I1.B.21, dan Blok 
II.B.22; dan 
SWPII.Cpada 
Blok 11.C. 1, Blok 
IL.c.2, Blok IL.C.3, 
Blok II.C.4, Blok 

IL.C.5, Blok I.C.6, 
Blok 11.C. 7, Blok 
IL.C.8, Blok IL.C.9, 

Blok 11.C. JO, Blok 
11 .C . l l ,  Blok 
II.C.12, Blok 
II.C.13, Blok 
I t . C. 1 4 ,  dan Blok 
IL.C.15. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

Dinas PUPR Prov/ Kab 
dan Dinas LHK 
Kabupaten 



No Program Utama Ind ikasi Program 

- 1 2 0 ­  

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

u Ill IV V 

Lokasi 
g ; 

OI c 

3 z g 8 A 8 % � 
8 8 8 8 1i:: � z 

g 
± � 8 

Surber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

d Penataan dan rcboisasi sempadan sungyai 

SWP IL.A pada 
Blok 11.A.9, Blok 
IL. A. 10, Blok 

IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 

IL.A. 20, dan Blok 
IL.A.21; 

SWP I.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.3, Blok I1.B.4, 

Blok II.B.5, Blok 
IL.B.6, Blok 
I1.B. 13, Blok 
IL.B.14, Blok 

IL.B. 15, Blok 
IL.B. 18, Blok 
II. B. 19, Blok 
I1.B.20, Blok 
IL.B.21, dan Blok 

I1.B.22; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C. 1, Blok 

IL.C.2, Blok II.C.3, 
Blok 11. C.4, Blok 
IL.C.5, Blok II.C.6, 

Blok 11.C.7, Blok 
11.C.8, Blok 11.C.9, 
Blok I I .C.10, Blok 

11.C. l l, Blok 
I L .C.12,  Blok 
IL.C.133, Blok 

I L . C. 1 4 ,  dan Blok 
1.C.15. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

Dinas PUPR Kab, DLHK 
Kab dan BAPPEDA Kab 



Program Utama Indikasi Program 

- 1 2 1 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Sumbcr 
Instansi Pelaksana Lokasi 

Pendanaan 

$ � + 
t 

R � & 8 ; � 
8 8 g 8 8 R $ 

% z 8 8 

e 
Penetapan dan pencgasan batas-batas (garis) sempadan mata air 
seluas 200 meter dari titik mata air 

SWP IL.A pada 
Blok 11.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A. 20, dan Blok 
IL.A.21; 
SWPII.Bpada 
Blok II.B.2, Blok 
I1.B.33, Blok II.B.4, 
Blok II.B.5, Blok 
II.B.6, Blok 
II.B. 13, Blok 
11.B.14, Blok 
I1.B.15, Blok 
I1.B.18, Blok 
I1.B.19, Blok 
II.B.20, Blok 
IL .B.21, dan Blok 
11.B.22; dan 

SWP IL.C pada 
Blok IL.C. 1, Blok 
IL.C.2, Blok II.C.3, 
Blok 11.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok II.C.6, 

Blok II.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok II.C.9, 

Blok 11.C.10, Blok 
I L . C . 1 1 ,  Blok 

II.C.12, Blok 
IL.C.13, Blok 
IL.C.14, dan Blok 
I1.C.15. 

APBD Kab. 

Dinas PUPR Kab dan 

BAPPEDA Kab, Dinas 

LH 



No Program Utama lndikasi Program 

- 1 2 2 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

u II IV V 

Lokasi 

I i 
01 

; 
3 21. � 8 A % 
8 g 8 8 8 # s t ! 8 & 

Surber 

endanaan 
Instansi Pelaksana 

Rehabilitasi fungsi lindung pada area sempadan mata air 

SWP IL.A pada 
Blok II.A.9, Blok 
lf.A.10, Blok 
IL.A. 18, Blok 

IL.A. 19, Blok 

IL.A. 20, dan Blok 
IL.A.2I; 
SWP I.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
I1.B.3, Blok I1.B.4, 

Blok 1I.B.5, Blok 
IL.B.6, Blok 
IL.B. 13, Blok 
IL.B. 14, Blok 

II.B. 15, Blok 

11. B.18, Blok 
IL.B. 19, Blok 
II.B.20, Blok 
IL.B.21, dan Blok 

11.B.22; dan 
SWPII.Cpacla 
Blok 11.C. I, Blok 
I1.C.2, Blok II.C.3, 
Blok 11.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok II.C.6, 
Blok IL.C.7, Blok 

IL.C.8, Blok II.C.9, 

Blok II.C. 10, Blok 
11.C. l I, Blok 
IL.C.12, Blok 
IL.C.13, Blok 

IL.C.14, dan Blok 
1.C.15.  

APBD Kab. 
Dinas PUPR Kab dan 
BAPPEDA Kab, Dinas 
LH 



- 1 2 3 ­  

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

No Program Utama Indikasi Program Lokasi 

II Ill IV V 

Sumber 
Instansi Pelaksana 

0\ 

"' 
Pendanaan 

8 5 

t % 
rN 

8 Penataan dan rcboisasi sempadan mata air 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.9, Blok 
11.A.10, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 

IL.A.20, dan Blok 
IL.A.21; 

SWPII.Bpada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.3, Blok 11.B.4, 
Blok II.B.5, Blok 
II.B.6, Blok 
II.B. 13, Blok 
IL.B.14, Blok 
IL.B. 15, Blok 
IL.B. 18, Blok 
I1.B. 19, Blok 
I1.B.20, Blok 
IL.B.21, dan Blok 

II.B.22; dan 

SWP I L .C pada 
Blok I I .C.1,  Blok 
IL.C.2, Blok II.C.3, 
Blok 11.C.4, Blok 

11.C.5, Blok 11.C.6, 
Blok IL.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok II.C.9, 
Blok 11.C.IO, Blok 

11.C. 1 I, Blok 
11.C.12, Blok 
II.C.13, Blok 
I L .C.14, dan Blok 
I1.C.15. 

APBD Kab. 

Dinas PUPR Kab dan 
BAPPEDA Kab, Dinas 
LH 



No Program Utama ludikasi Program 

- 1 2 4 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 

� ; 
()I 

i R 11. g 8 l:; % 
8 g 8 8 8 i 8 t 5 

8 8 rN 

Sumber 
Pendanaan 

Instansi Pelaksana 

h Relokasi bangunan liar yang ada di sempadan mata air 

SWP ILA pada 
Blok II.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A. 20, dan Blok 
IL.A.21; 
SWPJI.Bpada 
Blok II.B.2, Bok 
IL.B.3, Blok 11.B.4, 
Blok IL.B.5, Blok 
11.B.6, Blok 

II.B. 13, Blok 
IL.B.14, Blok 
IL.B. 15, Blok 
IL. B. 18, Blok 
II.B.19, Blok 
I1.B.20, Blok 
IL.B.21, dan Blok 
II.B.22; dan 

SWPII.Cpada 
Blok 11. C. 1, Blok 
IL.C.2, Blok IL.C.3, 
Blok IL.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok IL.C.6, 
Blok 11.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok IL.C.9, 
Blok 11 .C.10, Blok 
I L . C . 1 1 ,  Blok 
II.C.12, Blok 
II.C.13, Blok 

IL.C.14, dan Blok 
11.C.15. 

APBD Kab. 

Dinas PUPR Kab dan 

BAPPEDA Kab, Dinas 

LH 



- 1 2 5 ­  

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Sumber 
Instansi Pelaksana No Program Utama Indikasi Program Lokasi 

Pendanaan 

3 � g 8 $ 4 ; £ % 
g g 8 8 8 # £ t • 8 

Penegakan hukum pada pelanggaran alih fungsi sempadan mata 
air 

SWP IL.A pada 
Blok II.A.9, Blok 

IL.A. 10, Blok 
IL. A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.20, dan Blok 

IL.A.21; 
SWPII.Bpada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.3, Blok 1I.B.4, 
Blok II.B.5, Blok 
IL.B.6, Blok 
1I.B. 13, Blok 
IL.B. 14, Blok 
II.B. 15, Blok 
I1.B. 18, Blok 
I1.B. 19, Blok 
I1.B.20, Blok 
IL.B.21, dan Blok 
II.B.22; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C. 1, Blok 
1.C.2, Blok II.C.3, 
Blok II.C.4, Blok 

11.C.5, Blok 11.C.6, 
Blok II.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok II.C.9, 
Blok 11.C. JO, Blok 

I L .C.11,  Blok 

IL.C.12, Blok 
IL.C.13, Blok 
IL.C.14, dan Blok 
1.C.15. 

APBD Kab. 
Dinas PUPR Kab dan 

BAPPEDA Kab, Dinas 
LH 



- 1 2 6 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

No Program Utama Indikasi Program Lokasi 

II Ill IV V 

Surber 
Instansi Pelaksana 

01 ; 
Pendanaan 

! 
8 I 

3 

Perwujudan Zona 
Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) 

g 

a 

b 

Pengamanan dan penataan Zona Perlindungan Setempat sebagai 
RTH 

Pembangunan Sub-Zona Taman Kecamatan (RTH-3) 

Pembangunan Sub-Zona Taman Kelurahan (RTH-4) 

SWP IL.A pada 
Blok ILA.9, Blok 
IL. A. 10, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL .A. 19, Blok 
IL.A.20, dan Blok 

IL.A.21; 
SWPII.Bpada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.3, Blok I1.B.4, 

Blok II.B.5, Blok 
IL.B.6, Blok 
I1.B. 13, Blok 
I1.B.14, Blok 

IL.B. 15, Blok 
IL.B. 18, Blok 
II.B. 19, Blok 
II.B.20, Blok 

I1.B.21, dan Blok 

11.B.22; dan 

SWPII.Cpada 
Blok II. C. I, Blok 
11.C.2, Blok 11.C.3, 
Blok II.C.4, Blok 

IL.C.5, Blok 11.C.6, 
Blok II. C.7, Blok 
IL.C.8, Blok II.C.9, 
Blok 11.C. 10, Blok 

I L . C. 1 1 ,  Blok 
IL .C.12, Blok 

11.C.13, Blok 
IL .C.14, dan Blok 
11.C.15. 

SWP II.C pada 
Blok II. C.6 dan 

Blok 11.C.8 

SWPII.Apada 
Blok IL.A. I, Blok 

IL.A. 12, Blok 

IL.A. 17, Blok 
IL.A. 18, dan Blok 

IL.A.28; 
SWPII.B pada 
II.B. 11,  Blok 
I1.B. 19, dan Blok 

I1.B.22; dan 
SWP I.C pada 
Blok IL.C.3, Blok 
IL.C.4, Blok II.C.5, 
Blok 11.C.7, Blok 
IL.C. 10, Blok 
IL.C.13, Blok 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

Dinas PUPR Kab, Dinas 
LH Kab, Perkim dan 
BAPPEDA Kab 

Dinas PUPR Kab, Dinas 

LH Kab, Perkin dan 
BAPPEDA Kab 

Dinns PUPR Kab, Dinas 

LH Kab, Perkim dan 
BAPPEDA Kab 



No Program Utama 

C 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

u Ill IV V 

Lokasi 

! % 
a- 0 

R � g 8 A 8 � 
8 g 8 8 8 # t % g 

8 rN 

II.C.14, dan Blok 
I1.C.15. 

SWP ILA pada 
Blok IL.A.4, Blok 
IL.A.6, Blok ILA.8, 
Blok IL.A.9, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A. 16, Blok 
II.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.21, Blok 
I.A.22, Blok 
IL. A.23, Blok 
IL.A. 24, Blok 
IL.A.25, Blok 
IL.A.27, dan Blok 
IL.A. 28; 

SWP I.B pada 
Blok IL.B. 1, Blok 
I1.B.6, Blok II.B.8, 
Blok 11. 8. 9, Blok 
I1.B. 13, Blok 
IL.B. 18, Blok 
IL.B. 19, Blok 
1.B.20; dan Blok 
I1.B.21; dan 
SWPII.Cpada 
Blok II.C.1, Bok 
I.C.5, Blok II.C.6, 
Blok IL.C.8, Blok 
IL.C.9, Blok 
IL .C.12, Blok 
11.C.13, dan Blok 
I.C.14. 

Sumber 
Pend anaan 

APBD Kab 

Instansi Pelaksana 

Dinas PUPR Kab, Dinas 
LH Kab, Perkim dan 
BAPPEDA Kab 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
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Sumber 
Pendanaan 

Instansi Pelaksana 

4 
Perwujudan Zona 
Konscrvasi (KS) 

d 

a 

Pembangunan Sub-Zona Taman RT (RTH-6) 

Pengembangan Sub-Zona Perakaman (RTH-7) 

Pengembangan Sub-Zona Jalur Hijau (RTH-8) 

Perwujudan Sub-Zona Taman Wisata Alam (TWA) 

Penetapan dan penegasan Batas Taman Wisata Alam Suranadi 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. I, Blok 
IL.A.4, Blok IL.A.6, 

Blok IL.A.7, Blok 
IL.A.8, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 1 1 ,  Blok 
IL.A. 15, Blok 
IL.A. 17, Blok Blok 
IL.A.20, Blok 
IL. A.23, Blok 
IL.A. 24, dan Blok 
IL.A.28; 
SWP 11.B pada 
Blok IL.B.4, Blok 
IL. B. 10, Blok 
IL.B. 13, Blok 
II.B. 16, Blok 
IL.B. 18, dan Blok 
II.B.20; dan 
SWPII.Cpada 
Blok 11.C. l, Blok 
IL.C.3, Blok I1.C.6, 

Blok II.C.7, Blok 
IL.C. 10, Blok 

I L . C. 1 1 ,  Blok 
IL.C.14, dan Blok 
IL.c.15. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.3, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 16, Blok 

IL.A. 19, dan Blok 
IL.A.24; 
SWPll.B pada 
Blok IL.B. 1O, Blok 
IL.B. 18, dan Blok 
I1.B. 19; dan 
SWP 11.C pacla 
Blok II.C.12. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 13 dan 

Blok II.A.26, dan 
SWP IL.B pada 
Blok I1.B. 13. 

SWP IL.C pada 
Blok II.C.4, Blok 
IL.C.6, Blok IL.C.7, 
Blok II.C.12, Blok 

I.C.13, Blok 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab 

APBD Prov. 
APBN 

Dinas PUPR Kab, Dinas 

LH Kab, Perkim dan 

BAPPEDA Kab 

Dinas PUPR Kab, Dinas 
LH Kab, Perkim dan 

BAPPEDA Kab 

Dinas PUPR Kab, Dinas 

LH Kab, Perkim dan 
BAPPEDA Kab 

Kementerian LHK, Dinas 

LHK Prov dan Dinas LH 

Kab, DisPar Kab 



Instasi Pelaksana 
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Waktu dan Tahap Pelaksenaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

$ 4 ! 
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Pendanaan 
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I.C.14, dan Blok 
I1 .C.15 

Indikasi Program Progre Utama 

SWPII.Cpada 
Blok IL.C.4, Blok 

2 
Rehabilitasi dan pcmantapan fungsi kawasan Taman Wisata 

II.C.6, Blok II.C.7, APBD Kab. Kementerian LHK, Dinas 

Alam Taran Suranadi Blok II.C. 12, Blok APBD Prov. LHK Prov dan Dinas LH 

II.C.13, Blok APBN Kab, DisPar Kab 

IL.C.14, dan Blok 
II .C.16 
SWP IL.C pada 
Blok II.C.4, Blok 

3 
Pengkajinn Pemanfaatan Taman Wisata AlamSuranadi bagi 

11.C.6, Blok 11.C.7, APBD Kab. Kementerian LHK, Dinas 

kepecntingan Pariwisata 
Blok II.C. 12, Blok APBD Prov. LHK Prov dan Dinas LH 
IL .C.13, Blok APBN Kab, DisPar Kab 
It.C.14, dan Blok 
It .c.17 

a Perwujudan Sub-Zona Kcumikan Batuan dan Fosil (LGE-1) 

SWP IL.B pada APBD Kab. 
BP Geopark, Dinas 

Revitalisasi dan konservasi lahan Punican Charcoal Blok I1.B. 17 dan APBD Prov. 
ESDM Prov dan 

Blok I1.B. 18 APBN 
BAPPEDA Kab Dinas 
LHK Prov 

Perwujudan Zona 
5 Lind ung Geologi 

(L.GE) SWP .B pada 
BP Geopark, Dinas 

APBD Kab. 
2 Penetapan dan penegasan Batas Lind ung Gcologi Blok I1.B. 17 dan APBD Prov. 

ESDM Prov dan 

Blok I1.B. 18 APBN 
BAPPEDA Kab Dinas 
LHK Prov 

Pengkajian Fungsi Sub-Zona Keunikan Batuan dan Fosil (LGE-1) SWPII.Bpada APBD Kab. 
BP Gcopark, Dinas 

3 Blok II.B. 17 dan 
ESDM Prov dan 

bagi pendidikan dan pariwisata 
APBD Prov. 

Blok II.B. 18 APBN 
BAPPEDA Kab Dinas 
LHK Prov 

SWP IL.A pada 

Perwujudan Zona 
Blok II.A. 12; 

6 a Konscrvasi peninggalan-peninggalan cagar budaya 
SWP IL.B pada APBD Kab. DisPar Prov, DisPar Kab, 

Cagar Budaya (CB) Blok II.B. 12; dan APBD Prov. Dinas PUPR Kab 

SWP IL.C pada 
Blok 11.C.7. 

No 
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Lokasi 
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Sumber 
Pendanaan 

Instansi Pelaksana 

II 

b 

€ 

d 

e 

8 

h 

Perwujudan Zona Budidaya 

Inventarisasi aset bangunan cagar budaya 

Revitalisasi dan konservasi fisik bangunan-bangunan rumah adat 
karang bayan 

Renovasi, revitalisasi dan konservasi fisik bangunan-bangunan 
rumah wargya lokal yang masih mempertahankan budaya lokal 
(rumah adat) 

Penataan dan peremajaan kawasan cagar budaya 

Konservasi dan revitalisasi fisik bangunan-bangunan bersejarah 
(scbagai bukti scjarah dan heritage) 

Konservasi dan revitalisasi kawasan cagar budaya karang bayan, 
pura lingsar dan taman narmada 

Pengembangan RTH pada Zona Cagar Budaya berupa penyediaan 
RTH maksimal scbcsar 70% 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 12; 
SWP 11.B pa.da 
Blok I1.B. 12; dan 
SWPII.C pada 
Blok 11.C.7. 

SwPI.A pada 
Blok IL.A. 12; 
SWP IL.B pada 
Blok IL.B. 12; dan 
SWP II.C pada 
Blok 11.C.7. 

SWP IL.A pada 
Blok II.A. 12; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B. 12; dan 
SwP IL.C pada 
Blok 11.C.7. 

SWP IL.A pada 
Blok IL .A.12; 
SWPIL.B pada 

Blok IL.B. 12; dan 
SwP I.C pada 
Bk IL.C.7. 

SwP IL.A pada 
Blok IL.A. 12; 
SWPII.B pada 
Blok 11.B. 12; dan 
SwP IL.C pada 
Blok IL.C.7. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 12; 
SW IL.B pada 
Blok II.B. 12; dan 
SWPII.C pads 
Blok 11.C.7. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 12; 
SWP 11.B pa.da 
Blok I1.B. 12; dan 
SWP IL.C pada 
Blok IL.C.7. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

DisPar Prov, DisPar Kab, 
Dinas PUPR Kab 

DisPar Prov, DisPar Kab, 

Dinas PUPR Kab 

DisPar Prov, DisPar Kab, 
Dinas PUPR Kab 

DisPar Prov, DisPar Kab, 

Dinas PUPR Kab 

Dispar Kab/Prov, 
Kemenpar 

Dispar Kab/Prov, 
Kemenpar 

DisPar Prov, DisPar Kab, 

Dinas PUPR Kab, Dinas 
LH Kab. 

Perwujudan Zona 

Pertaninn (P-1) 
a Perwujudan Sub-Zona Pertaninan Tanaman Pangan (P-1) 
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Penetapan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) dan 
Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LCP2B) 

SWP IL.A pada 
Blok II.A. 1, Blok 
IL.A.2, Blok IL.A.3, 
Blok II.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 
Blok IL.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 11, Blok 
IL.A. 12, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A. 15, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. I9, Blok 
IL.A.20, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A.22, Blok 
IL.A. 23, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL.A.25, Blok 
IL.A.26, Blok 

IL.A.27, dan Blok 
IL.A.28; 

SWPII.Bpada 
Blok 11.B.l,  Blok 
IL.B.2, Blok IL.B.3, 

Blok IL.B.4, Blok 
11.B.5, Blok 11.B.6, 
Blok I1.B.7, Blok 
IL.B.8, Blok IL.B.9, 

Blok II.B. 10, Blok 
IL.B.11, Blok 
IL.B. 12, Blok 

IL.B. 13, Blok 

IL.B. 14, Blok 
I L .B. 15, Blok 
IL.B. 16, Blok 
11.8.17, Blok 
IL.B. 18, Blok 

IL.B. 19, Blok 
IL. B.20, Blok 
II.B.21, dan Blok 
II.B.22; dan 
SwP I.C pada 
Blok 11.C. l, Blok 
1.C.2, Blok II.C.3, 

Blok II.C.4, Blok 
11.C.5, Blok IL.C.6, 

Blok IL.C.8, Blok 
II.C.9, Blok 
11.C.10, Blok 
I I .C.11,  Blok 
11.C.12 , Blok 

APBD Kab. 

Dinas Pertanian dan 

Peternakan Kab, 
BAPPEDA Kab 
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Surber 

Pendanaan 
Instasi Pelaksana 

II .C.13, Blok 
II.C.14, dan Blok 
I L . C. 1 5 .  
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Sumber 
Pendanaan 

Instansi Pelaksana 

2 Pengembangan industri pengolahan hasil pertanian 

SWPILA pada 
Blok II.A. I, Blok 
IL.A.2, Blok IL.A.3, 
Blok 11.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok II.A.7, 
Blok ILA.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. IO, Blok 
IL.A. 1 1 ,  Blok 
IL.A. 12, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A. 15, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.20, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A.22, Blok 
IL.A. 23, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL.A.25, Blok 
IL.A.26, Blok 
IL.A.27, dan Blok 

IL.A.28; 
SWPII.B pada 
Blokll.B.l, Blok 
II. B.2, Blok JI. B.3, 
Blok IL.B.4, Blok 
II.B.5, Blok I1.B.6, 
Blok I1.B.7, Blok 
II.B.8, Blok IL.B.9, 
Blok II.B. 10, Blok 
IL .B.11, Blok 
11.B.12, Blok 
IL.B. 13, Blok 
IL.B. 14, Blok 
11.B. 15, Blok 
II.B. 16, Blok 
11.B.17, Blok 
I1.B. 18, Blok 
IL.B.19, Blok 
IL.B.20, Blok 
II.B.21, dan Blok 
II.B.22; dan 

SWPII.Cpada 
Blok 11.C. l, Blok 
1.C.2, Blok II.C.3, 
Blok IL.C.4, Blok 
II.C.5, Blok II.C.6, 
Blok IL.C.8, Blok 
II.C.9, Blok 
IL.C.10, Blok 
IL .C.11, Blok 
I1 .C.12, Blok 

APBD Kab. 

Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kab, 

Disperindag kab 
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Pendanaan 
Instasi Pelaksana 

b Perwujudan Sub-Zona Perkebunan (P-3) 

IL.C.13, Blok 
II.c.14, dan Blok 
I.C.15. 
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Pengembangan Sub-Zona Perkebunan (P-3) dengan komoditas 
kopi dan coklat (kakao), rambutan, gula aren, manggis dan 
durian 

SWP IL.A pada 
Blok II.A.2, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.9, 
Blok 11.A.13, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A. 20, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A.22, Blok 
IL.A. 23, dan Blok 
IL.A.28; 
SWP 11.B pada 
Blok I1.B. 1, Blok 
IL.B.3, Blok II.B.4, 
Blok IL.B.5, Blok 
I1 .B.6, Blok I1.B.7, 
Blok I1.B.8, Blok 
IL.B.9, Blok 
IL.B.10, Blok 
I I . B . 1 1 ,  Blok 
IL.B.16, Blok 
IL.B.17, Blok 
IL.B. 18, Blok 
IL.B. 19, Blok 
I1.B.20, Blok 
I L . B . 2 1 ,  dan Blok 
I1.B.22; dan 
SWP II.C pada 
Blok 11.C. l, Blok 
11.C.2, Blok 11.C.3, 
Blok II.C.4, Blok 
II.C.5, Blok IL.C.6, 
Blok II.C.7, Bok 
IL.C.8, Blok IL.C.9, 
Blok 11.C. 10, Blok 
I L . C . 1 1 ,  Blok 

. C .1 2 ,  Blok 
11.C.13, Blok 
IL.C. 14, dan Blok 
1.C.15.  

APBD Kab. 
Dinas Pertanian dan 

Peteruakan Kab 
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c 

Pengembangan industri pengolahan basil perkcbunan 

Perwujudan Sub-Zona Peternakan (P-4) 

SWP ILA pada 
Blok II.A. 2, Blok 
IL.A.3, Blok II.A.9, 
Blok IL.A. 13, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A. 20, Blok 
IL.A. 21, Blok 
IL.A.22, Blok 
IL.A.23, dan Blok 
IL.A.28; 
SWP II.B pada 
Blok IL.B. 1, Blok 
1.B.3, Blok II.B.4, 
Blok 11.B.5, Blok 
I1.B.6, Blok II.B.7, 
Blok II. B.8, Blok 
IL.B.9, Blok 
IL.B. 10, Blok 
I L .B . 1 1 ,  Blok 
IL.B.16, Blok 
I1.B.17, Blok 
IL.B. 18, Blok 
IL.B.19, Blok 
II.B.20, Blok 
IL.B.21, dan Blok 
I1.B.22; dan 
SWP 11.Cpada 
Blok IL.C.1, Blok 
I.C.2, Blok II.C.3, 
Blok II.C.4, Blok 
II.C.5, Blok 1I.C.6, 
Blok II.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok 1I.C.9, 
Blok 11.C. IO, Blok 
I L .C.11 ,  Blok 
IL.C.12, Blok 
11.C.13, Blok 
IL.C.14, dan Blok 
11 .C.15. 

APBD Kab. 
Din as Pertanian d an 

Peternakan Kab, 

Disperindag kab 
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Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

2 
Perwujudan Zona 
Perikanan (IK) 

2 

a 

b 

Pengembangan zona peternakan dengan komoditas pasar lokal 
dan export 

Pengecmbangan industri pengolahan hasil peternakan 

Pengembangan Sub-Zona Perikanan Budidaya (IK-2) dengan 
komoditas pasar lokal dan export 

Peningkatan Sumberdaya Manusia dalam mendukung 
pengembangan perikanan 

SWP IL.A pada 
Blok II .A.11; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
I1.B.3, Blok II.B.4, 
Blok II.B.6, Blok 
I1.B.7, Blok 
IL.B. 16, Blok 
11.B.17, Blok 
II.B. 18, Blok 
IL.B. 19, Blok 
IL.B.20, dan Blok 
II.B.21; dan 
SWP I.C pada 
Blok II.C.3, Blok 
IL.C.6, dan Blok 
11.C.7. 
SWP IL.A pada 
Blok ILA. 1 1 ;  
SWP 11.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
I1 .B .3, Blok I1.B.4, 
Blok 11.B.6, Blok 
11.B.7, Blok 
II .B . 16, Blok 
IL.B. 17, Blok 
IL.B. 18, Blok 
IL . B . 19, Blok 
IL.B.20, dan Blok 
I L . B . 2 1 ;  dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C.3, Blok 
IL.C.6, dan Blok 
.c.7. 

SWP ILA pada 
Blok IL.A.9 dan 
Blok IL.A. 18; dan 
SWP IL.B pada 
Blok I.B.4, Blok 
IL.B.7, Blok 
IL.B . 10, Blok 
IL.B.12, Blok 
IL.B. 13, Blok 
IL.B. 14, Blok 
I1.B. 15, Blok 
IL.B.16, dan Blok 
I1.B.17. 

Seluruh SW 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab 

Dinas Pertanian dan 
Peternakan Kab, 

BAPPEDA Kab 

Dinas Pertaninan dan 
Peternaknn Kab, 
Disperindag kab 

DKP Kab, BAPPEDA Kab 

DKP Kab, BAPPEDA Kab 
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3 
Perwujudan Zona 
Kawasan Peruntuken 

Industri (KPI) 

e 

a 

b 

c 

d 

Pengembangan industri pengolahan hasil perikanan 

Perizinan untuk pengembangan zona industri dalam mend ukung 
pertanian 

Pengembangan Pusat Inovasi dan Riset 

Pengembangan industry pengolahan hasil pertanian 

Pengembangan Pergudangan dalam kawasan industri 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.9 dan 
Blok IL.A. 18; dan 
SWP II.B pada 
Blok IL.B.4, Blok 
IL.B.7, Blok 
II. B. 10, Blok 
IL.B. 12, Blok 
IL. B. 13, Blok 
IL.B. 14, Blok 
II.B. 15, Blok 
IL.B.16, dan Blok 
I1.B.17. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A. 18, dan Blok 
IL.A. 26; dan 
SWPII.B pada 
Blok 11.B. 12 dan 
Blok IL.B. 13. 

SWPII.Apada 
Blok II.A.2, Blok 
IL.A. 18, dan Blok 
IL.A.26; dan 
SWP I.B pada 
Blok IL.B. 12 dan 
Blok IL.B. 13. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A. 18, dan Blok 
IL.A. 26; dan 
SWP I.B pada 
Blok I1.B. 12 dan 
Blok II.B. 13. 

SWP IL.A pada 
Blok 11.A.2, Blok 
IL.A. 18, dan Blok 
IL.A.26; dan 
SWP IL .B pada 
Blok II.B. 12 dan 
Blok II .B. 13. 

APBD Kab. 

APBD Kab 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

DKP Kab, BAPPEDA Kab 

Dinas Perindusterian, 
BAPPEDA dan Dinas 
Pertanian, Swasta 

Dinas Perindusterian, 
BAPPEDA dan Dinas 
Pertanian, Swasta 

Dinas Perindusterian, 
BAPPEDA dan Dinas 

Pertanian, Swas ta 

Dinas Perindusterian, 
BAPPEDA dan Dinas 

Pertanian, Swas ta 
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Instansi Pelaksana 

Disperindag, 
DiskopUKM, Dinsos 
Kab, Disnakertrans Kab 

Disperindag, 
DiskopUKM, Dinsos 
Kab, Disnakertrans Kab 

Disperindag, 
DiskopUKM, Dinsos 
Kab, Disnakertrans Kab 

Disperindag Kab, 
DiskopUKM, DPMPPT 
Kab 

Disperindag Kab, 

DiskopUKM, DPMPPT 
Kab 

Disperindag Kab, 
DiskopUKM, DPMPPT 
Kab 

Disperindag Kab, 
DiskopUKM, DPMPT 
Kab 

Dinas Perindusterian, 

BAPPEDA dan Dinas 
Pertanian, Swasta 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

Seluruh SWP 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
II.A. 18, dan Blok 
IL.A.26; dan 
SWPII.Bpada 
Blok IL.B. 12 dan 
Blok II. B. 13. 

Scluruh SWP 

Scluruh SWP 

Pembangunan sarana pendidikan formal 

Pengembangan Pemasaran Produk hasil olahan pertanian 

Mendorong kclompok (civil society) industri krcatif yang 
menunjang pariwisata 

Mendorong kelompok masyarakat membuat industri kreatif yang 
memanfaatkan sumberdaya setempat untuk mendukung industri 
pariwisata 

4 

Pengembangan modal dan lembaga terkait perind ustrian 

Penanaman/ pemberian bantuan modal dan alat bagi home 
Seluruh SWP APBD Kab. 

industry dan industri kecil 

2 Pembangunan koperasi industri Seluruh SWP APBD Kab. 

3 
Pembentukan lembaga gabungan kelompok industri (Gapoktri) 

Scluruh SWP APBD Kab. 
kccil 

8 
Peningkatan SDM, baik dalam segi pertaninan, perkebunan, APBD Kab. 
perikanan dan peternakan maupun industri 

Pelatihan dan penyuluhan di bidang perindustrian Secluruh SWP 

2 
Pelatihan untuk home industry dan industri kerajinan 

Seluruh SWP APBD Kab. 
(peningkatan prod uk, manajemen, dan pemasaran) 

5 

3 
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4 
Perwujudan Zona 
Pauriwisata (W) 

6 

7 

8 

a 

b 

Membangun Sckolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Perguruan 
Tinggi (T yang memiliki jurusan Pertaninn, Perkebunan, 
Perikanan dan Perindustrian 

Meningkatkan pelayanan industri pertanian dan perikanan 
dengan ramah, bersahabat, informatif yang mencerminkan 
Budaya melalui pelatihan 

Pengembangan RTH pada Zona Kawasan Peruntukan Indusri 
berupa penyediaan RTH maksimal sebesar 30% 

Inventarisasi lahan dan sosialisasi penataan Zona Pariwisata 

Perencanaan detail fasilitas pariwisata 

Seluruh SWP 

Seluruh SWP 

SWP ILA pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A. 18, dan Blok 
IL.A.26; dan 

SWP 1H.B pada 
Blok I.B. 12 dan 

Blok II.B. 13. 

SWP ILA pada 
Blok IL.A. 13 dan 
Blok IL.A. 28; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B. 10, Blok 
I L . B . 1 1 ,  Blok 
IL.B. 12, Blok 
1 1 . B . 1 7 ,  dan Blok 
11.B.21; dan 
SWP I.C pada 
Blok II.C.4, Blok 
II.C.5, Blok 
II.C.12, dan Blok 
I.C.15. 
SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 13 dan 
Blok IL.A. 28; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B. 10, Blok 
I L . B . 1 1 ,  Blok 
IL. B. 12, Blok 
II.B.17, dan Blok 
1I.B.21; dan 
SWPII.Cpacla 
Blok 11.C.4, Blok 
11.C.5, Blok 
1.C.12, dan Blok 
1.C.15. 

APBD Kab. 

APBD Kab 

APBD Kab. 

APBD Prov. 
APBD Kab. 

APBD Prov. 

Kemendikbud, Dinas 
Pendidikan Kab/ Prov, 
Kemenperin, 
Disperindag Kab/ Prov 

Kemenperin, 
Disperindag Kab/ Prov 

Kemenperin, 
Dispcrindag Kab/Prov, 
Dinas LH Kab 

Dispar Kab/ Prov, 
[Dinas LH dan 
Pertanahan Kab 

Dispar Kab/ Prov 
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C 
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Perencanann detail infrastruktur zona pariwisata 

Pembangunan detail infrastruktur zona pariwisata 

Pengembangan Zona Pariwisata alam berbasis geopark 

Pengembangan Zona Wisata Gcopark 

Pengembangan kegiatan pend ukung wisata gropark 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 13 dan 

Blok IL.A. 28; 

SWP II.B pada 
Blok IL.B.2, Blok 
IL.B. 10, Blok 
I 1 .B.11 ,  Blok 
IL.B.12, Blok 
I1.B.17, dan Blok 
I1.B.21; dan 

SWP II.C pada 
Blok IL.C.4, Blok 
II.C.5, Blok 
II .C.12, dan Blok 
1.C.15. 
SWP IL.A pada 
Blok ILA.13 dan 

Blok ILA. 28; 

SWP IL.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B. 10, Blok 
II .B.11,  Blok 
IL.B. 12, Blok 
II.B.17, dan Blok 
II.B.21; dan 

SWP I.C pada 
Blok II.C.A, Blok 
11.C.5, Blok 
IL.C.12, dan Blok 
I.c.15. 

SWP IL.B Blok 
I1.B.17 

SWP I.B Blok 

I L .B.17 

APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

Dispar Kab/ Prov 

Dispar Kab/ Prov 
Kemenparckraf 

Dispar Kab/ Prov, BGP 
Rinjani- Lombok 

Dispar Kab/ Prov, BGP 
Rinjani- Lombok 

Dispar Kab/ Prov, BGP 
Rinjani- Lombok 
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Sumber 
Pend anaan 
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Pengembangan dan penataan zona wisata budaya 

Penataan Kawasan Rumah Adat Karang Bayan 

Pembangunan zona pariwisata agro (agrowisata) 

Pengembangan zona agrowisata dalam mendukung potensi 
pertanian yang ada 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 13 dan 
Blok 11.A.28; 
SWPII.Bpada 
Blok II. B. 2, Blok 
IL.B. 10, Blok 
II. B. 11, Blok 
IL.B.12, Blok 
II.B.17, dan Blok 
II.B.21; dan 
SWPIJ.Cpada 
Blok IL.C.4, Blok 
II.C.5, Blok 
I.C.12, dan Blok 
I1.C.15. 
SWP IL.A pada 
Blok IL.A.13 dan 
Blok II.A.28; 
SWPII.Bpada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B. 10, Blok 
I I .B . 1 1 ,  Blok 
IL.B. 12, Blok 
IL.B.17, dan Blok 
I I .B.21 ;  dan 
SWP I.C pada 
Blok II.C.4, Blok 
I.C.5, Blok 
IL.C.12, dan Blok 
It.c.15. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 13 dan 

Blok IL.A.28; 
SWP IL.B pada 
Blok IL.B.2, Blok 
II. B. 10, Blok 
I 1 .B . 1 1 ,  Blok 
IL.B. 12, Blok 
IL.B.17, dan Blok 
1I.B.21; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C.4, Blok 
11.C.5, Blok 
IL.C.12, dan Blok 
I1.C.15. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 

pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 

APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 

APBD Prov. 

APBN 

Dispar Kab/Prov, 
Kemenpar, Dinas LH 
dan Pertanahan Kab 

Dispar Kab/ Prov, 
Kemenpar 

Dispar Kab/ Prov, 

Kemenpar, DisPUtaru 
Kab 
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h 
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Pengembangan kegiatan pend ukung agrowisata 

Pengembangan camping groud dan outbound 

Pengembangan kegiatan wisata air (arum jeram) 

Mendorong terbentuknya kelompok pecinta alam dan budaya 
serta Poktan (kclompok petani) 

Membentuk dan membina sanggar seni 

Membuat agenda tahunan pagelaran/ atraksi/ festival 

SWP IL.A pada 
Blok II.A. 13 dan 

Blok IL.A. 28; 

SWP I.B pada 
Blok I1.B.2, Blok 

II.B. 10, Blok 
I L .B . 11 ,  Blok 
11.B.12, Blok 
II.B.17, dan Blok 
II.B.21; dan 
SWP IL.C pada 
Blok 11.C.4, Blok 
II.c.5, Blok 

IL.C.12, dan Blok 

IL.C.15. 

SWP II.A pada 
Blok II.A. 13 dan 
Blok 11.A.28; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL. B. 10, Blok 
I I .B .11 ,  Blok 
IL.B. 12, Blok 
11.8.17, clan Blok 

II.B.21; dan 
SWP I.C pada 
Blok IL.C.4, Blok 
IL.Cc.5, Blok 

IL.C.12, dan Blok 
I.C.15. 

Seluruh SWP 

Seluruh SWP 

Seluruh SWP 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBN 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

Dispar Kab/ Prov, 
Kemenpar, DisPUtaru 
Kab 

Dispar Kab/ Prov, 
Kemenpar, DisPUtaru 

Kab 

Dispar Kab, Dinas 
Pertanian Kab 

Dispar Kab 

Dispar Kab 
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Perwujudan Zona 
Perumahan (R) 

m 

n 

0 

a 

Mendorong dan membina kelompok pencinta bangunan 
berscjarah/ yang harus dilindungi (heritage) 

Membuat dan meningkatkan program promosi pariwisata (alam, 
budaya dan agno) pada level kota, kabupaten, provinsi, nasional 
bahkan internasional 

Sosialisasi kepada masyarakat scbagai tcknik pengaturan zonasi 
dalam upaya perwujudan Zona Pariwisata 

Pengembangan RTH pada Zona Pariwisata berupa penyediaan 
RTH maksimal sebesar 80% 

Perwujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2) 
melalui pengembangan kawasan perumahan dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana pend ukung 

Seluruh SWP 

Secluruh SWP 

Seluruh SWP 

SWP ILA pada 
Blok IL.A. 13 dan 
Blok IL.A. 28; 
SWP I.B pada 
Blok 11. B. 2, Blok 
II .B. 10, Blok 
IL.B. 11 ,  Blok 
I1.B.12, Blok 
IL.B. 17, dan Blok 
IL.B.21; dan 
SWP 11.C pacla 
Blok IL.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok 
11.C.12, clan Blok 
I.C.15. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 1, Blok 
IL.A. 2, Blok IL.A.3, 
Blok IL.A.4, Blok 
IL.A.5, Blok ILA.6, 
Blok IL.A.7, Blok 
IL.A.8, Blok IL.A.9, 
Blok ILA. 10, Blok 
IL.A. 1 1 ,  Blok 
IL.A. 12, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A. 15, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL.A.25, Blok 
IL.A. 26, dan Blok 

APBD Kab. 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayuan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumbcr 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

Dispar Kab 

Dispar Kab 

Dispar Kab 

Dispar Kab, Dinas LH 
Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkim kab 
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Perwujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang (R-3) 
mclalui pengembangan kawasan perumahan dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana pend ukung 

IL.A.27; dan 
SWP IL.B pada 
Blok IL.B. 1, Blok 

IL.B.4, Blok IL.B.7, 

Blok II. B. 12, Blok 
IL.B. 14, dan Blok 
I.B.15. 

SWP IL.A pada 
Blok ILA.8, Blok 
IL.A. 16, Blok 

IL.A. 17, Blok 

IL.A. 18, Blok 

11.A.19, Blok 

IL.A.20, Blok 

IL.A.21, Blok 

IL.A.22, Blok 

IL.A. 23, Blok 

IL.A.24, Blok 

IL.A.27, dan Blok 
IL.A.28; dan 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.3, Blok 
11.B.6, Blok 

IL.B. 10, Blok 

I1. B.12, Blok 

IL.B.13, Blok 

I1.B. 15, Blok 

II.B. 16, Blok 

IL.B.17, Blok 
IL.B. 18, Blok 

II.B. 19, dan Blok 

IL.B.20. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkin kab 



- 146 ­ 

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

No Program Utama Ind ikasi Program Lokasi 
Surber 

Pend anaan 
Instansi Pelaksana 
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Perwujudan Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah (R-4) 
melalui pengembangan kawasan perumahan dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana pendukung 

SWP ILA pada 
Blok IL.A. 14, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL. A. 20, Blok 
IL.A.21, dan Blok 
II.A.22; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.2, Blok 
IL.B.6, Blok I1.B.8, 
Blok II. B. 9, Blok 
11.B.16, Blok 
1I.B. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A. 20, Blok 
IL.A.21, dan Blok 
IL.A.22; dan 
SwP I.C pada 
Blok II.C. 1, Blok 
IL.C.2, Blok IL.C.3, 
Blok II.C.4, Blok 
IL.C.5, Blok IL.C.6, 

Blok I.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok I1.C.9, 
Blok II.C. 10, Blok 
IL.C.11, Blok 
II.C. 12, Blok 
IL.C.13, Blok 
11.C.14, dan Blok 
I.C.15. 

APBD Kab. 

APBD Prov. 
APBN 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkin kab 

d Rehabilitasi dan konservasi kawasan perumahan 

Seluruh kawasan APBD Kab. BAPPEDA Kab, Dinas 
Penataan kawasan perumahan kumuh/ padat yang terdapat APBD Prov. PUPR Prov/Kab, Kemen 

RUTILAHU APBN PUPR, Perkim Kab 

Seluruh kawasan APBD Kab. BAPPEDA Kab, Dinas 
2 Relokasi perumahan kumuh liar yang terdapat APBD Prov. PUPR Prov/ Kab, Kemen 

RUTILAHU APBN PUPR. Perkim Kab 
Seluruh kawasan APBD Kab BAPPEDA Kab, Dinas 

3 Perbaikan rumah tidak layak huni yang terdapat APBD Prov. PUPR Prov/ Kab, Kemen 
RUTILAHU APBN PUPR, Perkim Kab 
Seluruh kawasan APBD Kab. BAPPEDA Kab, Dinas 

4 Pembangunnn rumah layak huni yang terdapat APBD Prov. PUPR Prov/Kab, Kemen 
RUTILAHU APBN PUPR, Perkim Kab 

Penataan lingkungan kawasan permukiman kumuh di sempadan APBD Kab. BAPPEDA Kab, Dinas 
5 

sungai Seluruh SWP APBD Prov. PUPR Prov/ Kab, Kemen 
APBN PUPR, Perkin Kab 
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Pengembangan RTH pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan 
Tinggi berupa penyediaan RTH aksimal sebesar 30% 

Penataan lingkungan kawasan permukiman kumuh di sempadan 
mata air 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkim kab, 
Dinas LH Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkim Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkin Kab 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

Selurnh SWP 

Scluruh SWP 

SWP IL.A pada 
Blok 11./\. I, Blok 
IL.A.2, Blok IL.A.3, 

Blok IL.A.4, Blok 
IL.A.5, Blok ILA.6, 

Blok IL.A.7, Blok 
IL.A.8, Blok IL.A.9, 

Blok II.A. 10, Blok 
IL.A. 11, Blok 
IL.A. 12, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A. 15, Blok 
IL.A.17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL.A. 25, Blok 
IL.A. 26, dan Blok 
IL.A.27; dan 
SWP IL.B pada 
Blok II.B. 1, Blok 
I1.B.4, Blok IL.B.7, 
Blok 11.B. 12, Blok 

IL.B.14, dan Blok 
I.B.15. 

a Kawasan Perumahan Pen»cmban 

Mempertahankan perumahan adat yang menjadi ciri khas 
masyarakat sasak dalam kerangkn perlindungan cagar budaya 

e 

6 

7 
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Pengembangan RTH pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan 
Sedang berupa penyediaan RTH maksimal sebesar 30% 

Pengembangan RTH pada Sub-Zona Perumahan Kepadatan 
Rendah berupa penyediaan RTH maksimal scbesar 30% 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.8, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
ll.A.20, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A. 22, Blok 
IL.A.23, Blok 
IL.A. 24, Blok 
IL.A.27, dan Blok 
IL.A.28; dan 
SWPII.Bpada 
Blok I 1.B.3, Blok 
I1.B.6, Blok 
IL.B. 10, Blok 
I1. B. 12, Blok 
11.B. 13, Blok 
IL.B. 15, Blok 
IL.B. 16, Blok 
I1.B.17 ,  Blok 
IL.B. 18, Blok 
IL. B. 19, dan Blok 
11.B.20. 
SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 14, Blok 

IL.A. 16, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 20, Blok 
IL.A.21, dan Blok 
IL.A.22; 
SWP II.B pada 
Blok I I. B. 2, Blok 
IL.B.6, Blok I1.B.8, 
Blok IL.B.9, Blok 
IL.B. 16, Blok 
IL.B.17, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.20, Blok 
IL.A.21, dan Blok 
IL.A.22; dan 
SWP IL.C pada 
Blok IL.C. 1, Blok 
IL.C.2, Blok IL.C.3, 
Blok 11. C.4, Blok 
IL.C.5, Blok II.C.6, 
Blok II.C.7, Blok 
IL.C.8, Blok IL.C.9, 

Blok 11.C. 10, Blok 

11.C.ll, Blok 
IL.c.12, Blok 
I I . C. 1 3 ,  Blok 
I . c. 1 4 ,  dan Blok 
I L . C. 1 5.  

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkim kab, 
Dinas LH Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Prov/ Kab, Kemen 
PUPR, Perkim kab, 
Dinas LH Kab 



No Program Utama 

a 

lndikasi Program 

Perwjudan Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota 
(SPU-1) 

Sarana Pendidikan 

- 1 4 9 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

11 Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

� I � 
t 

Pendanaan 

3 � g 8 A 5 
8 8 g 8 g # t 5 8 g 

rN 

6 

Pewujudan Zona 
Sarana Pelayanan 
Uwum (SPU) 

2 

3 

Pembangunan Kawasan Pendidikan Terpadu (Pendidikan Tinggi) 

Rehabilitasi Sekolah Menengah Atas (SMA) dan SMK 

Rehabilitasi Sekolah Menengah Pertama (SM] 

Pembangunan Sarana Pendidikan Non Formal (Keterampilan) 

Sarana Keschatan 

Pembangunan Labkesda 

Sarana Peribadatan 

Penataan dan Rehabilitasi Masjid Agung 

SWPII.Apada 
Blok 11.A. l, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.8, 
Blok IL.A.9, Blok 
IL.A.1 l, Blok 
11.A.12, Blok 
IL.A. 14, dan Blok 
IL.A. 20; 
SWPll.Bpacla 
Blok 11.B.11,  Blok 
IL.B. 13, dan Blok 
II.B.14; dan 
SWP IL.C pada 

Blok IL.C.1, Blok 
IL.C.4, Blok IL.C.7, 

Blok II.C.8, dan 
Blok II.C. 10. 

SWPII.Apada 
Blok II.A. 1, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok 11.A.8, 

Blok IL.A.9, Blok 
II.A. 11, Blok 
IL.A. 12, Blok 
IL.A. 14, dan Blok 
IL.A.20; 
SWP IL.B pada 
Blok II .B.11,  Blok 
11.B. 13, dan Blok 
II.B. 14; dan 
SWPII.C a 

-■■t 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

Kemenristekdikti, Dinas 

Pendidikan Kab/Prov, 
Dinas PUPR Kab 

Kemenristckdikti, Dinas 
Pendidikan Kab/ Prov, 
Dinas PUPR Kab 

Kemenristekdikti, Dinas 

Pendidikan Kab/ Prov, 
Dinas PU PR Kab 

Kemenristekdikti, Dinas 
Pendidikan Kab/ Prov, 
Dinas PUPR Kab 

Dinas Keschatan Kab, 

Dinas PUPR Kab 

Kemenag, Dinas PUPR 
Kab 



No Program Utama 

4 

Indikasi Program 

Sarana Olahraga 

- 1 5 0 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 

$ 

I 
0 ; 

% � g & A 8 
8 & 8 g # t I 8 

Blok 11.C. l, Blok 
II.C.4, Blok II.C.7, 
Blok II.C.8, dan 
Blok IC. 10. 

Surber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

5 

6 

b 

Pe mbangunan Lapangan Olahraga 

Sarana Sosial Budaya dan Rckreasi 

Pembangunan Alun-Alun Kawasan 

Pembangunan Entrance Kawasan 

Sarna Transportasi 

Pengembangan Terminal Type C dan Terminal Wisata 

Pewujudan Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan 
(sPU-2) 

Sarana Pendidikan 

SWP IL.A pada 
Blok 11.A.l, Blok 
IL.A.3, Blok ILA.4, 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.8, 

Blok II.A.9, Blok 
I L .A.11,  Blok 
IL.A. 12, Blok 
IL.A. 14, dan Blok 
IL.A.20; 

SWPII.Bpada 
Blok II.B. 1 1 ,  Blok 
IL.B. 13, dan Blok 
I1.B. 14; dan 

SWPII.Cpada 
Blok II .C.1, Blok 
IL.C.4, Blok IL.C.7, 

Blok 11.C.8, dan 

Blok IL.C. 10. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 1, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 

Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.8, 
Blok 11.A.9, Blok 
I L .A.11,  Blok 
IL.A. 12, Blok 

IL.A. 14, dan Blok 
IL.A.20; 

SWP IL.B pada 
Blok II. B. 11 ,  Blok 
I1.B. 13, dan Blok 
IL.B. 14; dan 
SWP IL.C pada 
Blok IL.C. 1, Blok 
II.C.4, Blok II.C.7, 
Blok II.C.8, dan 
Blok 11.C. 10. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

Dinas PUPR Kab, 
BAPPEDA Kab 

Dinas PUPR Kab, 
BAPPEDA Kab 

Dinas UPR Kab, 
BAPPEDA Kab 

Kemenhub, Dishub 
Prov/Kab 



No Program Utama ndikasi Program 

- 1 5 1 ­  

Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

$ % 
a 

"' 
Pend anaan 

R � g g AN 8 � 
8 $ g 8 8 # s 

£ ! 8 g 

2 

Rehabilitasi Sckolah Menengah Atas (SMA) 

Rehabilitasi Sckolah Menengah Pertama (SMP 

Rebahilitasi Sekolah Dasar (SD) 

Pembangunan Sarana Pendidikan Non Formal (Keterampilan) 

Sarana Keschatan 

Rehabilitasi dan Peningkatan Puskcsmas Rawat Inap 

Pengadaan Sarana Puskesmas Keliling 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.4, Blok 
IL.A.5, Blok II.A.7, 
Blok IL.A. 17, Blok 
IL.A. 19, dan Blok 
IL.A.23; 

SWP II.B pada 
Blok IL.B. I, Blok 
11.B.2, Blok 
II.B. 13, dan Blok 
II.B.18; dan 
SWP IL.C pada 
Blok 11.C.3, Blok 
11.C.7, Blok 
IL.C.12, dan Blok 
I1.C.13. 

SWP IL.A pada 
Blok ILA.4, Blok 
IL.A.5, Blok IL.A.7, 
Blok ILA.17, Blok 
IL.A. 19, dan Blok 
IL.A.23; 
SWP IL.B pada 
Blok II. B. l, Blok 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 

APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
APBN 

APBD Kab. 

Kemenristekdikti, Dinas 

Pendidikan Kab/ Prov, 

Dinas PUPR Kab 

Kemenristckdikti, Dinas 
Pendidikan Kab/ Prov, 
Dinas PUPR Kab 

Kemenristekdikti, Dinas 
Pendidikan Kab/ Prov, 

Dinas PUPR Kab 

Kemenristekdikti, Dinas 

Pendidikan Kab/ Prov, 
Dinas PUPR Kab 

Kemenkes, Dinas 
Keschatan Kab, Dinas 
PUPR Kab 

Dinas Kesehatan Kab, 
Dinas PUPR Kab 



No Program Utama Indikasi Program 

- 1 5 2 ­  

Waktn dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 

� ! 
01 

3 & � g 8 AN 8 
& 8 8 8 8 # t � 8 8 

Surber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

3 

4 

Pembangunan BKIA/ Klinik Bersalin 

Pembangunan Klinik Pengobatan 

Pembangunan Apotik 

Sarana Peribadatan 

Pemcliharaan Tempat Ibadah 

Sarana Olahraga 

Pembangunan Sarana Olahraga skala Kecamatan 

II.B.2, Blok 
IL.B. 13, dan Blok 
IL.B.18; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C.3, Blok 

IL.C.7, Blok 

II.C.12, dan Blok 
IL.C.13. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.4, Blok 
11.A.5, Blok IL.A.7, 
Blok ILA. 17, Blok 
IL.A. 19, dan Blok 

IL.A.23; 

SWP IL.B pada 
Blok II. 8. 1, Blok 
IL.B.2, Blok 

IL.B. 13, dan Blok 
IL.B.18; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C.3, Blok 
11.C.7, Blok 

II .C.12, dan Blok 
IL .C.13. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.4, Blok 

11.A.5, Blok IL.A.7, 

Blok IL.A. 17, Blok 
IL.A. 19, dan Blok 

IL.A.23; 
SWPII.B pada 
Blok IL.B. I, Blok 

IL.B.2, Blok 
IL.B. 13, dan Blok 
IL.B.18; dan 
SWPII.C pada 
Blok II.C.3, Blok 
IL.C.7, Blok 
I.C.12, dan Blok 
1.C.13. 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

Surber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 

Dinas Kesehatan Kab, 
Dinas PUPR Kab 

Dinas Kesehatan Kab, 
Dinas PUPR Kab 

Dinas Keschatan Kab, 
Dinas PUPR Kab 

Masyarakat 

Dispora Kab, Dispar Kab 



No Program Utama 

c 

lndikasi Program 

Perwujudan Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan 
(sPU-3) 

Sarana Pendidikan 

- 1 5 3 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II m IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

$ ; 
OI 

7 
Pendanaan 

3 t g g A 8 
8 8 8 8 8 # 

z % t 8 

2 

Rehabilitasi Sekolah Dasar (SD) 

Pembangunan Taman Bacaan 

Pembangunan Sarana Pendidikan Non Formal (Keterampilan) 

Sarana Kesehatan 

Rehabilitasi Puskcsmas Pembantu (Pustu) 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 
Blok IL.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL. A. 13, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A.23, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL. A. 26, dan Blok 
IL.A. 28; 
SWP 11.B pada 
Blok IL.B. 1, Blok 
11.B.3, Blok 11.B.4, 
Blok II.B.6, Blok 
II.B. 10, Blok 
IL.B. 12, Blok 
II .B.13, Blok 
II.B.15, Blok 
I L . B.  16, Blok 
IL.B.17, dan Blok 
11.B.20; dan 
SWPII.Cpada 
Blok I 1.C.2, Blok 
IL.C.3, Blok IL.C.6, 
Blok IL.C.8, Blok 
IL.C.10, Blok 
IL.C.11, Blok 
IL.C.12, Blok 
I L .C.13, Blok 
IL.C.14, dan Blok 
I.C.15. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 
Blok 11.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 17, Blok 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 

pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

Kemenristckdikti, Dinas 
Pendidikan Kab/Prov, 
Dinas PUPR Kab 

Dinas Pendidikan Kab 

Dinas Pendidikan Kab 

Dinas Keschatan 

Kab/ Prov 



No Program Utama Ind ikasi Program 

- 1 5 4 ­  

Waktn dan Tahap Pelaksenaan 

I III IV V 

Lokasi 

R � g 8 AN $ 5 ; i 
8 8 8 8 8 # d % 5 g 8 rN 

Sumber 

Pend anaan 
Instansi Pelaksana 

3 

Pengadaan Sarana Puskesmas Keliling 

Sarana Peribadatan 

Pemcliharaan Tempat Ibadah Lingkungan/Kelurahan 

IL.A. 19, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL.A. 23, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL.A. 26, dan Blok 

IL.A. 28; 

SWP IL .B pada 
Blok II.B. 1, Blok 
I1.B.3, Blok II.B.A, 
Blok 11. B. 6, Blok 

IL.B. 10, Blok 
IL.B. 12, Blok 
II.B. 13, Blok 
II.B. 15, Blok 

II.B. 16, Blok 
I1.B.17, dan Blok 
II.B.20; dan 
SWPII.Cpada 
Blok 11. C. 2, Blok 

It.C.3, Blok II.C.6, 
Blok IL.C.8, Blok 
II.C.10, Blok 
IL .C.11, Blok 
11.C.12, Blok 

IL.C.13, Blok 
II.C.14, dan Blok 

IL.C.15. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 

Blok 11.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 

IL.A. 13, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 17, Blok 
IL.A. 19, Blok 

IL.A.21, Blok 
IL.A.23, Blok 
IL.A.24, Blok 
IL.A. 26, dan Blok 
IL.A. 28; 

SWP IL.B pada 
Blok IL.B. 1, Blok 
IL.B.3, Blok I1.B.4, 
Blok II.B.6, Blok 
11.8.10, Blok 
I1.B. 12, Blok 

I1.B. 13, Blok 
I1.B.15, Blok 
IL.B. 16, Blok 

11.B.17, dan Blok 

II.B.20; dan 
SwP II.C ada 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

Dinas Kesehatan 

Kab/ Prov 

APBDES, Masyarakat 



No Program Utama Indikasi Program 
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Waktn dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
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& 8 g 8 8 # s t $ 
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Sumber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

4 Sarana Olahraga 

Pembangunan Sarana Olahraga skala Kelrahan 

Blok 11.C.2, Blok 
11.C.3, Blok 11.C.6, 

Blok II.C.8, Blok 
11.C.JO, Blok 

IL .C.11,  Blok 
11.C.12, Blok 
I.C.13, Blok 

II.C.14, dan Blok 
I.C.15. 

SWP ILA pada 
Blok 11.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 

Blok IL.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 16, Blok 

IL.A.17, Blok 
IL.A. 19, Blok 

IL.A.21, Blok 
IL.A.23, Blok 
IL.A.24, Blok 

11.A.26, dan Blok 
L.A. 28; 
SWPll.B pada 
Blok II.B. 1, Blok 
II.B.3, Blok IL.B.4, 
Blok I1.B.6, Blok 
II.B. 10, Blok 

I1.B. 12, Blok 
IL.B.13, Blok 
IL.B. 15, Blok 

I1.B. 16, Blok 
I1.B.17, dan Blok 
II.B.20; dan 

SWPII.Cpada 
Blok II.C.2, Blok 

I.C.3, Blok I1.C.6, 
Blok II.C.8, Blok 
11.C.JO, Blok 

Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

Masyarakat 



No Program Utama Indikasi Program 

- 1 5 6 ­  

Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill JV V 

Lokasi 

$ 
«t a 

; 
8l Iii R 8 A % % 
8 8 � 8 8 !!I � g 

5 g g 8 rN 

Sumbcr 

Pend anaan 
Instansi Pelaksana 

d 
Pengembangan RTH pada Zona Sarana Pelayanan Umum berupa 
penyediaan RTH maksimal scbcsar 50% 

I L . C. 1 1 ,  Blok 
11.C.12, Blok 
11.C.13, Blok 
II.C.14, dan Blok 
1.C.15. 

SWP IL.A pada 
Blok 11.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 

Blok 11.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 

II.A. 13, Blok 
IL.A. 16, Blok 
IL.A. 17, Blok 

IL.A. 19, Blok 
IL.A.21, Blok 
IL. A.23, Blok 

IL.A.24, Blok 
IL.A. 26, dan Blok 

IL.A. 28; 

SWPII.Bpada 
Blok II.B. 1, Blok 
IL.B.3, Blok 1I.B.4, 
Blok 11. 8.6, Blok 
II.B.10, Blok 

IL.B. 12, Blok 
IL.B. 13, Blok 
IL.B.15, Blok 
IL.B.16 ,  Blok 
I1.B.17, dan Blok 

IL.B.20; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C.2, Blok 
IL.C.3, Blok IL.C.6, 

Blok IL.C.8, Blok 
IL.C. 10, Blok 
I L . C . 1 1 ,  Blok 
11.C.12, Blok 

APBD Kab. 
Dinas PUPR Kab, Dinas 
LH Kab. 



No Program Utama Indikasi Program 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II III IV V 

Lokasi 

$ i 
0 ¢ 

£ 
z g 8 A 8 � 
8 & 8 g # 4 % t R 

Sumber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

7 

8 

Perwujudan Zona 
Rang Terbuka Non 
Hijau (RTNH) 

Perwujudan Zona 
Perdagangan dan 
Jasa (K) 

n 

b 

a 

Pembangunan sarana ruang terbuka non hijau berupa alun-alun 

kawasan 

Pengendalian pembangunan dengan perijinan, pengawasan, 
inscntif dan disinsentif, penertiban yang ketat dan tegas pada 
kawasan sckitar Zona Ruang Terbuka Non Hijau 

Perwujudan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota (K-1) 

II.C.13, Blok 

II.c.14, dan Blok 
IL.c.15. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.3; dan 
SWPI.B pada 
Blok I1 .B. 12. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.3; dan 
SWPII.Bpada 
Blok IL .B.12. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

Dinas PUPR Kab, dan 
Bappeda Kab 

Dinas PUPR Kab, dan 
Bappeda Kab 



No Program Utama Indikasi Program 
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Wakt dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber Instansi Pelaksana 

$ I $ % 
Pendanaan 

£ 
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2 

3 

Identifikasi dan revitalisasi perdagangan dan jasa pertokoan lama 

Pengembangan dan pegoperasian Pasar Rakyat di sctiap SWP 
danfatau Kecamatan 

Pengembangan dan penataan kawasan/ koridor perdagangan dan 
jasa retail skala regional, dengan jarak 50-100 meter dari bahu 
jalan 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 2, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 
Blok ILA.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 

Blok IL.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 

IL.A. 10, Blok 

IL.A. I1, Blok 

IL.A. 12, Blok 

IL.A. 13, Blok 

IL.A. 14, Blok 

IL.A.25, dan Blok 
IL.A.26; dan 
SWP IL.B pada 
Blok IL.B. 13, Blok 
I1.B. 14, dan Blok 
I1.B.15. 
SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.1, 

Blok II.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok II.A.7, 

Blok IL.A.8, Blok 
II.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 

IL.A. 11, Blok 
IL.A. 12, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A.25, dan Blok 
IL.A.26; dan 

SWPII.B pada 
Blok IL.B. 13, Blok 
IL.B. 14, dan Blok 
I1.B.15. 
SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok II.A.7, 
Blok ILA.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 

IL.A. 11, Blok 

IL.A. 12, Blok 

IL.A. 13, Blok 

IL.A. 14, Blok 

IL.A.25, dan Blok 
II.A.26;dan 
SWP IL.B pada 
Blok II.B. 13, Blok 
IL.B. 14, dan Blok 
IL .B.15. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

BAPPEDA Prov/ Kab, 
Dinas PUPR Prov/ Kab, 
Disperindag Prov/Kab 

BAPPEDA Prov/ Kab, 
Dinas PUPR Prov/ Kab, 
Disperindag Prov/ Kab 

BAPPEDA Prov/ Kab, 
Dinas PUPR Prov/ Kab, 
Disperindag Prov/ Kab 



No Program Utama Indikasi Program 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 

$ 
t ()I 

"' 
8 � # 

& A � � � 
8 $ g 8 # 

• � � 8 

Surber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

4 

5 

6 

Pengembangan sentra oleh-oleh dan souvenir 

Penataan melalui penghijauan (penyediaan RTH) di Kawasan 
Perdagangan dan Jasa pada koridor jalan utama dengan jarak S­ 

10 meter dari bahu jalan 

Pembangunan fasilitas jasa kenangan berupa Bank dan 
akomodasi penginapan berupa hotel 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 2, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 
Blok II.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 
Blok ILA.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 

I L .A.11, Blok 

IL.A. 12, Blok 

11.A.13, Blok 

IL.A. 14, Blok 

IL.A.25, dan Blok 
IL.A. 26; dan 
SWP IL.B pada 
Blok II.B. 13, Blok 
IL.B. 14, dan Blok 
11.B.15. 
SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 
Blok II.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 
Blok IL.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 

IL.A. 11, Blok 

IL.A. 12, Blok 

IL.A. 13, Blok 

IL.A. 14, Blok 
IL.A.25, dan Blok 
IL.A.26; dan 
SWPII.Bpada 
Blok IL.B. 13, Blok 
IL.B. 14, dan Blok 
11.B.15. 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.2, Blok 
IL.A.3, Blok IL.A.4, 
Blok II.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.7, 
Blok IL.A.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 11, Blok 
IL.A. 12, Blok 

IL.A. 13, Blok 

IL.A. 14, Blok 

IL.A.25, dan Blok 
IL.A.26; dan 
SWP IL.B pada 
Blok II.B. 13, Blok 
II.B. 14, dan Blok 
I1.B.15. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

APBD Kab. 

BAPPEDA Prov/ Kab, 
Dinas PUPR Prov/ Kab, 
Disperindag Prov/ Kab 

BAPPEDA Prov/ Kab, 
Dinas PUPR Prov/Kab, 
Disperindag Prov/Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Kab, Disperindag 
Kab 
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Waktu dan Tahap Pelaksenaan 

II Ill IV V 

Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 

; I 
I 

3 
Pendanaan 

R £ 
g 8 A 

8 8 8 g � d $ 
8 8 rN 

7 

b 

Pengembangan RTH pada Sub-Zona Perdagangan Jasa Skala 
Kota berupa penyediaan RTH maksimal scbesar 30% 

Perwujudan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP (K-2) 

Pembangnan kawasan/ koridor perdagyngan dan jasa retail, 
dengan jarak 50-100 meter dari bahu jalan 

SWP ILA pada 
Blok 11.A.2, Blok 
IL.A.3, Blok 11.A.4, 
Blok 11.A.5, Blok 
11.A.6, Blok IL.A.7, 
Blok ILA.8, Blok 
IL.A.9, Blok 
IL.A. 10, Blok 
IL.A. 1 1 ,  Blok 
11.A.12, Blok 
IL.A. 13, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A.25, dan Blok 
IL.A.26; dan 
SWPII.Bpada 
Blok 11.B.13, Blok 
II .B.14, dan Blok 
I1.B.15. 

SWPII.Apada 
Blok II.A. I, Blok 
IL.A.2, Blok IL.A.5, 
Blok 11.A.6, Blok 
IL.A.8, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.20, dan Blok 
IL.A.21; 
SWPII.B pada 
Blok 11.B.6, Blok 
IL.B.9, I1.B. 10, 
Blok I I .B.11,  Blok 
IL.B.12, Blok 
II.B.17, dan Blok 
IL.B.18; dan 
SWP II.C pada 
Blok II.C.3, Blok 
IL.C.7, Blok 
11.C .14, dan Blok 
I.C.15. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Kab, Disperindag 
Kab, Dinas LH Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 

PUPR Kab, Dispcrindag 
Kab 
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Waktu dan Tahap Pelaksanan 

II Ill IV V 

Surber 
Instasi Pelaksana Lokasi 

Pendanaan 

$ 4 
a ¢ 

R z g 8 A ; � 
8 8 8 8 8 

� 8 ; 
8 

2 

€ 

2 

Pengembangan RTH pada Sub-Zona Perdngangan Jasa Skala WP 
berupa penyediaan RTH maksimal scbesar 30% 

Perwujudan Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP (K-3) 

Pe1bangunan pusat pertokoan dan jasa retail (termasuk di 
dalamnya pasar lingkungan) 

Pengembangan RTH pada Sub-Zona Perdagangan Jasa Skala WP 
berupa penyediaan RTH maksimal sebesar 30% 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A. 1, Blok 
IL.A.2, Blok IL.A.5, 
Blok II.A.6, Blok 
IL.A.8, Blok 
IL.A. 18, Blok 
IL.A. 19, Blok 
IL.A.20, dan Blok 
IL.A.21; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.6, Blok 
IL.B.9, IL.B. 10, 

Blok II.B. 11,  Blok 
II. B.12, Blok 
II.B.17, dan Blok 
IL.B. 18; dan 
SWP IL.C pada 
Blok IL.C.3, Blok 
IL.C.7, Blok 
IL.C. 14, dan Blok 
IL.C.15. 

SWPII .Apada 
Blok IL.A.9 dan 
Blok II.A. 19; 
SWPII.Bpada 
Blok II. B.3, Blok 
II.B. 10, Blok 
I L . B . 1 1 ,  Blok 
IL.B. 17, dan Blok 
IL.B. 18; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C.3, Blok 
II.C.4, Blok IL.C.6, 
clan Blok IL.C.12. 
SWP ILA pada 
Blok 11.A.9 dan 
Blok IL.A. 19; 
SWP 11.Bpada 
Blok II.B.3, Blok 
IL.B.10, Blok 
I I .B.11,  Blok 
I1.B. 17, dan Blok 
I1.B. 18; dan 
SWPII.Cpada 
Blok II. C.3, Blok 
IL.C.4, Blok IL.C.6, 
dan Blok II.C.12. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 

Sumber 

pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 
yang sah 

APBD Kab. 
Sumber 
pembiayaan lain 

yang sah 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Kab, Disperindag 
Kab, Dinas LH Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Kab, Disperindag 
Kab 

BAPPEDA Kab, Dinas 
PUPR Kab, Disperindag 
Kab, Dinas LH Kab 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 

$ � °' 
(') 

3 
£ 

R 8 � 8 % 
8 8 g g 

± s g 
5 

8 8 rN 

Surber 

Pendanaan 
Instansi Pelaksana 

9 

10 

Perwujudan Zona 
Perkantoran (KT) 

Perwujudan Zona 
Peruntukan Lainnya 
(PL) 

a 

b 

€ 

a 

Pengembangan dan penataan zona perkantoran skala Kecamatan 
(Kantor Kecamatan) 

Pengembangan dan peningkatan kualitas dan kuantitas kantor 
desa 

Pengemhangan RTH pada Zona Perkantoran berupa penyediaan 
RTH maksimal scbesar 30% 

Perwujudan Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) 
(PL-3) 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok II.A.8, 
Blok II.A.9, dan 
Blok IL.A. 1O; 
SWP II.B pada 
Blok II.B.3, Blok 
11.B.7, Blok 
I I .B .11 ,  dan Blok 
II .B.12; dan 
SWPII.Cpada 
Blok II.C. 1, Blok 
II.C.4, Blok II.C.7, 
Blok IL.C. 12, dan 
Blok IL.C.14. 

SWP IL.A pada 
Blok ILA.5, Blok 
11.A.6, Blok IL.A.8, 
Blok 11.A.9, dan 
Blok II.A. 10; 
SWP IL.B pada 
Blok II.B.3, Blok 
11.B.7, Blok 
II .B.11 ,  dan Blok 
I I .B.12; dan 
SWP I.C pada 
Blok 11.C. l, Blok 
n1.C.4, Blok IL.C.7, 
Blok JI. C. I 2, clan 
Blok II.C.14. 
SWP IL.A pada 
Blok 11.A.5, Blok 
IL.A.6, Blok IL.A.8, 
Blok IL.A.9, dan 
Blok IL.A. 10; 

SWPII.Bpada 
Blok I1.B.3, Blok 

IL.B.7, Blok 

11 .B . 1 1 ,  dan Blok 
I.B.12; dan 
SWPII.Cpada 
Blok IL.C. 1, Blok 

II.C.4, Blok IL.C.7, 

Blok II.C. 12, dan 
Blok II .C.14. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

APBD Kab. 

BAPPEDA Kab, SETDA, 
Dinas PUPR Kab 

BAPPEDA Kab, SETDA, 
Dinas PUPR Kab 

BAPPEDA Kab, SETDA, 
Oinas PU PR Kab, Dinas 

LH Kab 
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Waktu dan Tahap Pelaksanaan 

II Ill IV V 

Lokasi 

$ I °' "' 
& % g & A 8 � 
& 8 8 8 8 # 

• ~ £ 8 8 

Sumber 
Pend anaan 

Instansi Pelaksana 

2 

3 

b 

2 

3 

C 

Perencanaan dan Pembangunan Terminal Air 

Peningkatan Instalasi Pengolahan Air Minum 

Peremajaan alat pengolahan air minum 

Perwujudan Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
(PL-4) 

Perencanaan dan Pembangunan Pengolahan Limbah 

Pemeliharaan pengolahan limbah secara berkala 

Pencrapan Pengolahan Limbah komunal dan terpad u pada 
kawasan perdagangan dan jasa serta industri 

Perwujudan Sub-Zona Pergudangan (PL-6) 

Pengembangan pergudangan dengan skala pclayanan 

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.5; dan 
SWP IL.B pada 
Blok II .B.11 .  

SWP IL.A pada 
Blok IL.A.5; dan 
SWP IL. pada 
Blok IL.B.1 1 .  

SWP IL.A pada 
Blok II.A.5; dan 
SWP IL.B pada 
Blok 11.B. 11. 

SWPII.B pada 
Blok IL.B. 18 dan 
Blok IL.B. 20; dan 
SWP I.C pada 
Blok IL.C.3. 

Sclurub SWP 

SWP IL.B pada 
Blok 11. B. 18 dan 

Blok II.B. 20; dan 
SWPII.Cpada 
Blok ILIC.3. 

SWP IL.A pada 
Blok ILA.2, Blok 
IL.A. 14, Blok 
IL.A. 19, dan Blok 
IL.A.25; dan 

SWP IL.B pada 
Blok 11.B.3. 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 
APBD Prov. 
APBN 

APBD Kab. 

PDAM, Dinas PUPR 
Kab/Prov 

PDAM, Dinas PUPR 
Kab/Prov 

PDAM, Dinas PUPR 
Kab/Prov 

PDAM, Dinas PUPR 
Kab/ Prov 

PDAM, Dinas PUPR 

Kab/Prov 

PDAM, Dinas PUPR 
Kab/ Prov 

Disperindag Kab 
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Waktu dan Tahap Pelaksananan 

1 II Ill IV V 

No Program Utama lndikasi Program Lokasi 
Sumber 

Instansi Pelaksana 
0 t O ¢ 

Pendanaan 
'N c 

8 3 
3 3 8 8 � 8 8 

' 0 0 0 0 0 

# s s $ N ,:,I rt N N 

0 0 0 0 
v "N N rN 

. 

SWPIJ.Apada 
Blok II.A. 2, Blok 
IL.A. 14, Blok 

2 Penentuan pergudangan bcrdasarkan jenis komoditas IL.A. 19, dan Blok APBD Kab. Disperindag Kab 

IL.A.25; dan 
SWPll.Bpada 
Blok IL.B.3. 

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2020 

-fBUPATI LOMBOK BARAT, f 
) 

ALID 
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LAMPIRAN IX 

PERATURAN BUPATI LOMBOK BAR.AT 

NOMOR 1 3  TAHUN 2023 

TENTANG 

RENCANA DETAIL TATA RUANG KAWASAN GEOPARKRINJANI-LOMBOK 

NARMADA LINGSAR TAHUN 2023-2043 

ATURAN DASAR ZONASI 

KAWASAN GEOPARK RINJANI-LOMBOK NARMADA 

A. TABEL KETENTUAN KEGIATAN DAN PENGGUNAAN LAHAN 

ode Digit K.LB 

RTH­ RTH. RTH. RTH­ 
HL Ps 

RTH­ RTH­ 
TWA 

LGE­ 
cB .I R.3 P.4 

IK­ 
KP w R-2 

R­ R­ K- K­ 

­ 
KT PL-3 PL4 PL-6 

3 4 5 6 7 
• I 2 3 4 I 2 

No Dafar Kegiatan 

% 
$ 5 1 i 

; i 1 
3 i ; 5 

• 
§ 1 8 % a � z 

t ± 

j 
, .. 

! % £ ; 
C 

£ , 5 

4 i± i 

: 
i 

3 "' -� 

5 ? 
z 4 : 

i 
, 

I 1 
5 

€/ {! i 
1l 

J 
, • 2 • E g 

1 I 
¢ 

" 3 
li at 

j ; j 
C ; 2 5 

' 
; " 

uv i 5 

J J 
c 5 

s 
e 

• 2 1! ± 

I 
i f 

, 

I 
� 

:r ::, ; .. 

• 1 3 
£ 

Pertanan Serealia (Bu kan Padi), Aneka T2 
12 

001 Oil 01l Kacang dan Bijj-bijian Penghasil Minyak T3 
BI 

B2 

T2 
002 0 1 1  0112 Pertania Padi T2 

BI 
13 

B2 

T2 12 
T2 

003 Oil 0113 0 1 1 3 1  Pertanian Hortikultur Sayuran Da un 
13 13 

Bl 

B2 

T2 1T2 
T2 

004 0 1 1  0113 01132 Pertanian Hortikultura Duah 
13 r3 

BI 

B2 

1T2 
T.2 T 

005 Oil 011.3 011 33 Pertanian Hortikultuna Sayuran Buah 
T3 T3 

BI 

B2 
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a 
a 
BR 
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a 
1111 
1111 
Bu 
a 
EE EI E 

Kode Digit KLE 
TH­ RTH. RTH. RTH­ TH. 

HL PS 
RTH. 
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LOE- 

c P.I P.3 P.4 IK- 
KP W R-2 

R­ R­ K- K- 
K-3 T PL- PL-4 PL-6 

3 5 6 7 8 I 2 3 I 2 

No Daftar Keglatan 
E i! $ ; J % i 

f i i " £ i 1 ' % ¥ 
!l' ; 5 $ 

8 % c 

5 l l 

; @ 
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" 

1 
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; j i 
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1 1 i % t " 5 � 5 i 
5 • 

1 fl 
5 % i i § " 

4 5 5 4 

i ;!! 

I J 
"' " 

1 
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i 
i5 • ; t 

5 5 

1• t 
, ii j £ 2 5 e t � i z 

; 5 
£ 

3 5 
, 

i £ £ 
, 

± " ' 
£ % 

I 
, 

i 
c 

"' & ± 
::, 3 £ i 5 

1 
.. 

; 5 f 5 a: £ 

006 011 0 1 1  01134 Pertanian Hortikeultura Sayuran Lrbi 

007 011 0113 01135 Pertanian Anela Umbi Palawijar 

008 011 0 1 1  01136 Pertanian Jarur 

009 Oil 0113 01137 
Pertanian Bit Gula Dan Tanen Perans 
Bukan Tebu 

010 Oil 0 1 1  01139 
ertanian Sayuran, Buah dan Arel.a Umbi 
Lainnya 

011 011  0 1 1 4  erkebunan Tebu 

012 Oil 0 1 1 5  Perkebunan Ternbakau 

01 Oil 0 1 1 6  Pertanian Tanaman Berserat 

014 Oil 0119 01191  Pertanian Tanaran Pakan Terna.k 

015 Oil 0 1 1 9  01192 
Perbenihan Tanaman Pakn Ternak dan 
Pembibitan Bit (Bulan Bit Gula] 

016 011 0119 01193 Pertanian Tana man Bunga 
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017 0 1 1  0119 01194 Pertanian Pembibitan Tana man Bung« 

018 011  0 1 1 9  01 199 Pertanian tan.anan semusir lainnya 

019 012 0121 Pertanian Buah Ang#ur 

020 012 0122 
Pertanian Buah- Buahan Tropis dan 
Subtropis 

021 012 0123 Pertanan Buah Jeruk 

022 012 0124 
Pertanian Puah Apel dan Buah Batu (Poe 
and Stone Fruits] 

02 012 0125 01251 Pertanan Buh Beri 

024 012 0125 01252 Pertacniaan Buh Biji Kacang-Kacangen 

025 012 0125 01253 ertanian Sayuran Tahu.nan 

026 012 0125 01259 ertanian Buah Semak Lainnya 

027 012 0126 01261 Perkebunan Buah Kelapa 

028 012 0127 
Pertanian Tana man Untuk EHahan 

Murnan 

029 012 0128 01281 Perkebunan Lada 

030 012 0128 01282 Perkebunan Cengkeh 

031 012 0128 0128.3 Pertanian Cabai 

032 012 0128 01284 Perkebunan Tanaran Aromatik/Penygar 

033 012 0128 01285 
Pertanian Tanaran Obat atau Biofanrrak 

Rirpang 



- 168 ­ 

II 
II 
aR IRE 
fllll I 
gE 
EE 
BEE E 

+ a e  E 

Kode Digit KLE 

ML PS 
TH. TH. TH. RTH. RTH. RTH.- 

TWA 
LGE- 

€ P-I P.3 p.4 K­ 
KPL W R-2 

R­ R­ K- K- 
K-3 KT PL- PL-A PL6 

3 5 6 7 8 2 3 1 2 

No Daftar Kegiatan 
E $ 5 ; 3 

3 

I 
c 

i £ 

1 4 
% 

% i 
3 f 

1!' 1 i 8 % 5 � � 
0 

j � ± % 0 a 

� t £ 
% ; j i 1 4 1 i ; i s  

t l 
5  5  5  �  

0  

i 
4  .  

s  2  
i5  i5  i5  %  

'il  

; J 
"'  F  

J I 
F  5 } ; }[ "' 5 

I 
2 5 "' 

� tt 5 

I ! 
5 i 

z 
5 J 

9 £ 
• 

'l a £ 

I 
£ 

"' £ s i 

t 
a 

: ; � 
s 

04 012 0128 01286 
Pertanian Tawna man Obat atau Eiofar maka 
Non impang 

035 012 0128 01287 
Pertanian Ta.aman Narkotk.a dan 

Tana.rnan Ob.at Terlarang 

036 012 0128 01.289 
Pertanian Tana ran Rerpah- Rempah, 
Aromatik /Penyear, dan Ctat Lann ya 

037 012 0129 01291 
Perkebunan aret Dan Tana man Pen.ghasl 
Getah Lainnva 

038 013 0130 
Pertaninn Tawna nan Hias dan 
Pengembangbikan Tana man 

039 014 014l Peternaloan Sapi dan Kerbau 

040 014 0142 Peternalan uda dan Sejenisny 

041 014 0144 Peternaloan Domba dan ambing 

042 014 0146 Peternal.an UMnggas 

043 014 0149 01492 
Pengusahaan Kokon/epompong Ulat 
Sutera 
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044 014 0149 01493 Pembibitan dan Budidaya Lebah 

045 014 0149 01495 Pembbitan dan Budidaya Kelinci 

046 014 0149 01496 Pembibitan dan Budidaya Cacing 

047 014 0149 01497 Pembibitan dan Budidaya Durung Walet 

048 014 0149 01499 
erbbitan dan Budidaya Aneka Terna.k 
Lainn ya 

049 016 0161 01611  Jasa Iengolahan Lahan 

050 016 0161 01612 
Jasa Pemupukan, Penanaman Bibit / Berih 
dan Pengendalian Hara dan Gulma 

OSI 016 016l 01613 Jase Pemanenan 

052 016 0161 01614 
has.a Penyemprotan dan Penyerbuk.an 
Melalui Udara 

053 016 0161 01619 Jasa Penunjang Pertanian Lauinnya 
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054 016 0162 01621 Jase Pelayanan Kew hactn Tern.ak 

055 016 0162 01622 Jasa Perkawinn Tern.ale 

056 016 0162 01623 Js.a Penetasan elur 

057 016 0162 01629 ha.a Penunjang Peternakc.an Lainnya 

058 016 016 0160 Jase Pasca Panen 

059 016 064 
Perilihan Benih Taenman Untuk 
Pengembangbialan 

060 017 0172 enangkaran Turnbuhan /Satwa Laur 

06f 017 0172 01721 Penangkaran Prinat 

062 017 0172 01722 Penangkaran Mara hia 

063 017 0172 01723 Penangkaran Reptl 

064 017 0172 01724 Penangkaran Burang 

065 017 0172 01725 enangkaran Ins«ekta 
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066 017 0172 01726 Penangkaran Anggrek 

067 017 0172 01727 Penangkaran Ian dan Coral/ karang 

068 017 0172 01729 
Penangkaran Turbuhan/Satwa Liar 
Lainnya 

069 04l 0311  Penangkapan lkan di Laut 

070 031 0312 Penangkapan Ikan di Ferran Darat 

071 031 031 Jasa Penagkapan Akan di Laut 

072 03 0313 03131 
Jasa Sarans Produki Penanglapan Ikan 
Di Laut 

073 OJI 0313 03132 Jaa Produksi Penangkapan Ian Di Laut 

074 031 0313 031.33 
Jasa Pasca Panen Penanglapan kan Di 
Laut 

075 OJI 0314 Jada Penangapan an di Ferran Darat 

076 031 0314 0311 
Jasa Saran.a Produksi Penangkapan Ian 
Di Perairan Darat 

077 03 0314 03142 
Jasa Produki Penangkapan Ian Di 
Peraran Darat 

078 031 0314 03143 
Jasa Pasca Panen Penanglapan Ian Di 
Perairan Darat 

079 032 0321 Budidaya lkan Laut 
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08o 032 0321 03211 Pembesaran Pisces/ lkan Persirip Laut 

081 032 0321 03212 Pemberhan Ikan Laut 

082 032 0321 03213 Budidaya lkan Hias Air Laut 

08.3 032 0321 03214 Budidaya Karang (Coral) 

084 032 0321 03215 Perbesaran Mollusca Laut 

085 032 0321 03216 Pembesaran Crustacea Laurt 

086 032 0321 03217 embesaran Tumbuhan air Laut 

087 02 0321 03219 Budidaya Biota Air Laut Lainnya 

088 02 0322 Budidaya lkan Air Ta war 

089 032 032 03231 Jasa Sarana Produksi Budidaya lkan Laut 

090 032 0325 03232 Jasa Produksi Budidaya Ian Laut 

091 032 0323 03233 Jasa Fasca Panen Budidaya lkan Laut 

092 02 0324 03241 
Jasa Sarana Produksi Budidaya Ian Air 
Tawar 

093 032 0324 03242 Jasa Produksi Budidaya llan Air Ta war 
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094 032 0324 0324 Jasa Pasca Panen Budidaya Ikan Air Tawar 

095 032 0325 Budidaya lkan Air Payau 

096 032 0325 03251 Pembesaran Pisces/Ikan Bersirip Air Payau 

097 032 0325 03252 Pembenihan Ikan Air Pay au 

098 032 0325 03253 Pembesaran Mollusca Air Payau 

099 032 0325 03254 Pembesaran Crustacea Air Pay au 

100 032 0325 03255 Pembesaran Tumbuhan Air Payau 

IOI 032 0325 03259 Budida ya Biota Air Payau Lainnya 

102 032 0326 Jasa Budidaya lkan Air Payau 

103 032 03.26 03261 
Jasa Sarana Produksi Budidaya lkan Air 
Payau 
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104 032 0326 03262 Jasa Produksi Budidaya lkan Air Pyau 

105 032 0326 03263 Jasa Pasca Panen Budidaya Ikan Air Payau 

106 IOI 1011  
Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan 
Daging Bukan Unggas 

107 IOI 1012 
Kegiatan Rumah Potong dan Pengepakan 
Daging Unggas 

108 101 101 
Industri Pengolahan dan Pengawe.tan 
Produk Daging dan Unggas 

109 102 1021 
Industri Pengolahan dan Pengawetan lkan 

dan Produk Ikan 

110 102 1022 
Industni Pengolahan dan Pengawetan lkan 
dan Biota Air Dalamn Kaleng 

11 1  102 1029 
Industri Pengolahan dan Pengawetan Biota 

Air Lainnya 

ndustri Pengolahan dan Pengawetan 

1 12  103 103l uah-buahan dan Sayuran dengan Cara 
diasinkan, Dilumatkan, Dikeringkan, dan 
Dibeku kan 
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113 103 1032 
Industni Pengolahan dan Pengaowetan 
uah-buahan dan Sayurn Dalamn Kaleng 

14 103 103 
Industni Pengolahan Sari Buah da 

Sayuran 

1 1 5  103 109 Industni Pengolahan dan Pengawetan 
Lainnya Buah-buahan dan Sary uran 

1 1 6  104 104l 0411 Industni Minyak Mentah dan Lemak Nabat 

1 1 7  104 104l 10412 Industni Margarine 

118 104 104 10413 
Industni Minyak Mentah Dan Leak 

Hewani Selain Ikan 

1 19  104 1041 10414 Industni Minwak lkan 

120 104 1041 10415 
Industni Miryak Coreng Bulan Minvak 
Kelapa Dan Minyak Kela pa Sawit 

121 104 1042 104.2 
Industni Kopra, Minyak Mentah dan 
Minyak Goreng Kelapa, dan Pelet Kela pa 

122 105 105 
Industri Pengolahan E Krim dan 
Sejenisnya 

123 105 1059 Industni Peng@olahan Produk dari Susu 
Lainnya 

124 106 106l 10611 
Industni Pengsilingan Gandum dan Serelia 
Lainnya 
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125 106 1061 10612 
Industri Pengilingan Aneka acang 
(Tennasuk leguminous) 

126 106 1061 10613J 
Industri Pengsihingan Aneka Umbi Dan 
Sayuran (Termasuk Rhiaoma] 

127 106 1061 10614 
Industri Tepung Campuran dan Adona 
Tepung 

128 106 1061 10615 Industni Makanan Sered 

129 106 1061 10616 Industni Tepung Terigu 

130 106 1062 10621 Industni Pati Ui Kayu 

131 106 1062 10622 Industri Bertagai Macam Pati Palma 

132 106 1062 10623 Industni Glukosa Dan Sejeninya 

133 106 1062 10629 Industni Pati tan Produk ati Lainnya 

134 106 1063 1063 
Industni Pensilingan Beras dan Jagung 
dan lndustri Tepung Beres dan Jagung 

135 107 1071 Industni Poduk Roti dan Kue 

136 107 1072 10721 Industni Gula Pasir 
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137 107 1072 10722 Industni Gula Merah 

138 107 1072 10729 
Industri Pengolahan Gula Lannya Bukan 
Sirop 

139 107 107 lndustri Kakao, Cokelat dan Kembang Gula 

140 107 1075 [ndustri Mak.anan dan Mak.an OLah.an 

14l 107 1076 Industri Pengolahan Kopi, Teh dan Herbal 
[Hert Infusion] 

142 107 1077 10771 Industni Kocap 

14 107 1077 10772 Industni Bumbu Masak dan Penyedap 
Makanan 

144 107 1077 10773 Industni Produk Masak Dani Kelape 

145 1o7 1077 10774 Industni Peng@olahan Garan 

146 107 1o77 10779 Industri Produk Masak Lainnya 
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47 107 1079 10792 Industni Kue Leah 

Industni Makanaun Dani Kedele Dan 
148 107 1079 10793 Kacang-acangan Lauinnya Lukan ecap 

Tempe Dan Tahu 

49 107 1079 10794 
Industni Krupuk, Keripik. Peyek Dan 

Sejeninya 

150 107 1079 10796 Industri Dodol 

151 107 1079 10799 Industri Produk Makanan Lainnya 

152 11o 1 1 05 11051 Industn air kerasan 

15 110 1105 11052 Industni Air Minum Ii Ulang 

154 131 1312 13121 
Industni Pertenunan (Bukan Pertenunan 
Karung Goni Dan Karung Launnya] 

155 131 1312 13122 Industni Kain Terun lat 

156 131 1313 13131 Industri Penyempurnaan Benang 
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157 131 1313 13132 Industri Penyempurnaan Kain 

158 131 1313 13133 Industni Penyetakan Kain 

159 IJI 1313 114 Industri Batik 

160 139 1391 13911 ndustri Kain Rajutan 

161 139 1391 13912 Industni Kain Sulaman 

162 139 1391 13913 Industni Butu Tiruan 

163 14 4 1 l  1 4 1 1 l  
Industni Pakaian Jadi (Konveki) Dari 
Tektil 

164 4l  1 4 1 t  1 4 1 1 2  Industri Pkaian Jadi (Konveki) Dani Kuit 

165 14l  1412 
Penjahitan dan Pembuatan Pakaian Seta i 
Pesanan 

166 41 1413 14131 Industri Perlengkapan Pakaian Dari Tekstil 
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167 14l  1413 14132 Industni Perengknpan Palian Dari Knit 

168 142 1420 
Industni Pk.aan Jadi dan Bara ng Dari 
Kulit Berbulu 

169 143 1430 14301 Industri Pakan Jadi Raju tan 

170 143 1430 14302 Industni kaan Jadi Sulaman / Bordir 

171 143 1430 14303 Industni ajutan Kao Kaki dan Sejenisnya 

Indutri Earang Lauinnya Dani Kay, 

172 162 1629 
Industni Barg Dari Gabus dan Barang 
Anyaman Dari Jerami, Rotan, Barbu dan 
Sejenisnya 

173 181 181l 1 8 1 1 1  Industni Pencetakan Umtun 

174 181 1 811  18112 Industn Pencetakan Khuu 

175 181 1 8 1 l  1 8 1 1 3  Industni Penctak.an D Printing 

176 181 1812 1812 egiatan Jaa Penunjang Pencetakc.an 
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177 182 Reproduksi Media Relanan BL BI 

178 182 1820 1820 Reproduks Melia elaran BL BI 

179 JIO 3100 310ot Industni Furnitur Dari Kayu BI Bl 

180 310 3100 310022 
Industri Furnitur Dari otan Den A tau 

Bl BI Hambu 

181 310 JIOO 31009 Industni Furnitur Lauinnya BI BI 

12 'Ill 

182 3.2 3211 32 1 1 1  Industni Perra ta T3 T3 
BI BI 
B3 PM 

18. 321 3211 32115 Industni Pefan Mutiara Bl 2 

184 J31 3312 33121 Reparasi Mein Untuk eperluan Umun 
Tr; T 

T2 12 

185 331 3312 33122 eparasi Mesin Untuk eperhan Khuu TL 1 

1.2 12 

186 331 3313 Reparsi Perla tan Elektronk dan Optik T TL 

12 T2 

187 J31 3313 33131 
Reparai Alat Ukur, Alat Ujj dan Peralatan 
Navigasi Dan Pengontrol 

188 331 3313 33132 
Reparasi Peralatan Irradiast, Elektromedis 

Dan Elektrotherapi 
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189 331 331 343133 Reparasi Peralatan Potografi Dan Optik 

190 331 314 Reparasi Peralatan Litnik 

191 331 3314 33141 
Reparasi Motor Ltnik. Generator Dan 
Tran«lormnator 

192 341 3314 33142 Reparasi Eaterai Dan Alumnulator Ls trike 

19.3 331 33314 33149 Reparasi Peralatan Listnk Lainnya 

194 331 315 Reparasi Alat Ang.utan, Bukan Kenda.ran 
enmotor 

195 331 3315 33151 eparasi Kapal, Perahu Dan Bangunan 
Tera pung 

196 331 3315 313152 Reparasi Lokomotif Dan Gerbong Ker-ta 

197 331 3315 33153 eparasi Pesawat Terbang 

198 331 3315 33159 Reparasi Alat Angkntan Lainnya, Bulan 
Kenda raan Dermotor 

199 331 3319 eparasi Peralatan Lainnya 

200 33.2 
Intalasi/pemasanan resin dan peralatan 
industri 

201 342 3320 
lnstalasi/Perasangan Mesin dan Peralatan 
Industri 

202 351 3511 3511 Pembangkitan Tenaga Listrik 

20.3 351 3511 35112 Transmisi Tenaga Li.trike 
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204 351 3511 35113 Distribusi Tenaga Lis.trike 3 B3 BJ 

205 351 3511 35114 Penjualan Tenaga Litrik 

Pembangkit, Tran mist, Distribusi dan 
206 351 3511 35115 Penjualan Tenaga Listrike Dalam Satu 

Kesatuan Un ha 

Pembangkit. Transmnii, dan Penjualan 
207 351 3511 35116 Tenaga Listnik Dalam Satu Kesatuan 

UJaha 

Pembang lit, Detribusi, dan Penjualan 
208 351 3511 35117 Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan 

Usaha 

209 351 3511 35118 
Distribusi, dan Penjualan Tenaga Listrik 
Dalam Satu Kesatuan Usa ha 

210 351 3512 35121 
Pengoperaan Instalasi Penvediaan Tenaga 

E3 BJ B B3 B B3 B3 HJ B 83 B3 B B Lstnik 

2 1 1  351 3512 35122 
engoperasian Instalasi Peranfaatan 

B B B3 B 83 B3 BJ 3 BJ E3 e3 B3 3 B Tenaga Listrik 

21.2 351 3512 35129 Aktivitas Penunjang Tenaga Listrik Lauinnya B B B B E 83 BJ B 3 B m E B B3 

213 360 3600 Treatment Air B3 B3 83 E3 

214 360 3600 36001 
Penamnpungan, Penjermihan dan 

B 8 E B3 B B B3 Penyaluran Air Min um 

215 360 3600 36002 Penampungan dan Penyaluran Air Haku BJ R BJ B3 BJ B3 B3 

216 360 3600 3600.3 Aktivitas Penunjang Treatment Air B3 R 133 BJ B3 E B3 



- 1 8 4 ­  

.  - - -- ·-- ----- 
AERIE BHEEEEIHEE 

a  I  pm  4 e5  .All  

II 
II 

aEEEEiEi@ail 
R E E  T  

EENE 'EI EI EILAIEERIE EIEIEIE 
EEIE SIE EIEIEEIEE III 

BEE ELIE BEE 

. ---- 
11111 

II 

HEEpes ±em E [IE Kode Digit KLEI 

HL Ps 
RTH­ RTH­ RTH­ TH. RTH. RTH­ 

TWA 
LE- 

CB P­ P.3 p.4 K­ 
KPL w R-2 

R­ R­ k- K- 
K-3 KT PL-3 PL-4 PL6 

3 5 6 7 • I 2 3 l 2 

No Daftar Kegiatan 
; 

� $ 5 % £ 

~ t 1 i 
3 £ 

1 1 4 
5 

5 i 
E 

... 
� I ; a i 5 5 3 � � 

• J 
, a 

0 

; I ; i 1 1 it i l 
, 

2 k � i i 1 {[ 5 5 i 5 
0 4 ; 3 � 

1 5 i5 5 i :l! 

J J 
: 

5 £ ? j 
£ 

5 f 

1• ; t . g 
J 

£ 2 
. 

e t u i c 

J £ 
, 

z 

a s 
" I 

, 

! 
;; 3 'O 

J .I! ± E $ 

; i 

I 
£ £ , 

; 
., 

e 3 .r 
• £ i i i 1 

• 
= i 2 

i 1 $ £ £ £ 

217 370 3701 37011 Pengumpulan Air Lumba.h Tidak Derhahaya 133 83 
T3 13 

B2 82 

218 370 3701 37012 Pengumpulan Air Limb»ah Derbahaya BJ E 
T3 13 

82 82 

219 370 3702 37021 Treatment dan Peabuangan Air Limb.ah 
B3 B3 B3 3 3 B B BJ B3 E B3 B3 133 

13 13 
THak Berta ha ya Ea2 n 

220 370 3702 37022 
Treatment dan Pembuangan Air Limbah 

I B3 BJ B3 BJ B 8 E J B3 BJ B3 B 
13 T3 

Derbahaya BR2 B 

22l 381 381 Pengumpulan Lmbah dan Sampah Tidake 
B 

"' 
BJ A3 B BJ B3 3 B3 B3 B 4 B3 

Berbahaya 

222 381 3812 Pengumpulan Limbah Derbahaya 

223 382 3821 38211 
Treatment dan Perbuangan Sampah Tidak T3 
Derbahaya B2 

224 382 31821 38212 Produksi Kornpos Sampah Organik T2 13 
B B2 

225 382 3822 
Treatment dan Pembuangan Limbah 
erbahaya 

226 390 3900 
Aktivitas Remediasi dan Pengelolaan 
Limb»ah dan Sampah Lainnya 

227 410 4101 4 1 0 1 t  Konstruksi Gedung Hun~an 

228 410 410l 41012 Konstruksi Gedung Perkantoran 

229 410 410l 41013 Nonstruksi Gedung Industri 
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230 410 410l 41014 onstruksi Gedung Perbelanjaan 

12 T2 
231 410 410l 41015 Konstruksi Gedung Kesehatan BI BL 

B2 8 

232 410 4101 41016 Konstruki Gedung Pendilikan T3 T3 T3 T3 

233 410 410l 41017 Konstruki Gedung Penginapan T3 T3 T3 

234 410 410l 4101 
Konstruksi Gedung Tempat Hiburan dan 

T3 TJ T3 
OLahraga 

235 410 4101 41019 Konstruksi Gedung Lanny« 1T3 T3 TJ 

236 410 4 1 02  
Jasa Pekerjaan Konstruki Prapabrikasi 
Eangunan Gedung 

237 410 4102 41020 
Jasa Pekerjaan Konstruksi Prapabrikasi 
Pangunan Gedung 

238 421 4210 4210 Konstruksi Eangunan Sip~l Malan 

239 42l 4210 42102 
Nonstruki Bangunan Sipil embatan, 
Jalan Layang. Fly Over, dan Underpass 

240 421 4210 42104 Konstruksi Terowongan 

241 422 4220 42201 Konstruksi daringan rigasi dan Drainase 
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242 422 4220 42202 
Konstruki Panguna Sipil Penolahan Air T3 T3 13 rs 13 1r3 T3 T3 T3 13 

B 8 BJ B B3 E E E B 3 J B.l B B 
Dersih 8 B3 B Be B3 B B Bl BI 3 

Konstruksi [angunan Sipl Prasarrana dan 
r3 T3 13 243 422 4.2.20 42203 Sarna Sistem Pengolahan Limb.ah Palat, 
B B 3 

B3 133 BJ BJ B3 BJ E B B3 B3 BJ B B3 B 
Cair, dan Gas 

244 422 4220 42204 Konstruksi Pangunan Sipill E le ketr kcal 

245 422 4220 42205 
Konstru ksi Dangunan Sipl Telekomunk.a 
untuk Prasaran.a Transportas 

246 422 4220 42206 Konstruksi Sentral Telekomunik.a 

247 422 4220 42207 Pembuatan/Pengeboman Sumur Air Tana.h 
T3 T3 
B3 a 

248 422 4220 42209 
ontruksi Jaringan rigai, onuikasi. 1T3 T3 13 T3 
dan Lirbah Lainnya B 8 B B 

249 429 4291 42911 
Konstruksi Languna Praaran.a Surber 

B3 E B 
Daya Air 

250 429 4291 42912 
onstruksi Bangunan Pelabuhan Duk.an 

Perikanan 

251 429 4291 42913 
Konstruksi Bangunan Pelabuhan 
Per ikanan 

25.2 429 4291 42914 Pengerukan 

253 429 4291 42918 
onstruksi Bangunan Sipil Failita Olah 

T3 T3 
Raga 

254 429 4291 42919 Konstruksi Plangunan Sipil Lainnya T3 13 
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255 429 4292 42921 Nonstruksi Reseror Perbangkit Litnik 
Tenaga Air 

25%6 4.29 4292 42922 
Jasa Pekerjaan ontrulei Pelindung 
Pantai 

257 429 4293 
JASA PEKERJAAN KONSTRUKSL 

PRAPABRIKA SI EANGUKAN SIPIL 

258 431 431l PENDONGKARAN 

259 431 4312 PENYIAPAN LAHAN 

260 432 4321 43211 Intalasi Litrik 83 

261 432 4321 43212 nstalasi Telekomu ili B3 

262 43.2 4321 43213 Instalasi Elektroilc.a 

26.3 432 4321 43214 
Jaa Instalai Kostruks Navigasi Laut, 
Sungai, dan Udara 

264 432 4321 43216 Instalasi Sinyal Dan ambu-rarnbu ala 

Raya 

265 432 4322 4322l Instalasi Saluran Air (lambing) 

266 432 43.2.2 43222 lntala Peman.as Den Geoter ma 

267 432 4322 43223 lnstala si Min yak Den Gau 

268 432 4322 43224 Instalasi Pendingin Dan Ventilasi Udara 

269 43 4330 PENYELE SAIAN KONSTUKSI BA NGUNAN 

270 439 4390 43901 erasangan Pondasi darn Tang Fancang BJ BJ B BJ 83 B E 83 83 B B BJ 83 E B 
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271 439 4390 43902 Perasagan Perancah (Steiger) B B3 83 BJ 83 B B3 1 1 E 

272 4,39 4390 4390.3 
Pemasangan Fangka dan Atap/ Roof 

B3 Covering 

273 439 4390 4,31904 Perasangan erangka Beja 

274 439 4390 43905 
Penyewaan Alat onstrukei Dengan 

B E Operator 

275 439 4390 43909 Konstruksi Khuu Lauinnya E E 

276 45l 4510 Perdagangan Mobi 

277 452 4520 REPARASI DAN PEAWA TAN MOIL 

278 453 4530 
PERLAGANGAN SUKU CADA NG DAN 
ANSESORI MOEL 

PERDAGANGAN, REPARASI DAN 

279 454 4540 
PEAWA TAN SEPEDA MOTOR DAN 
PERDAGANGAN SUKU CADANG DAN 
ASESORINYA 

280 461 4610 
PERDAGANGAN BESAR ATAS DASAR 

BI BI BALAS JASA [FEE) ATAU KONTRAK 

281 462 4620 46201 Perdagangan Bear Pchi Dan Pala wia 

282 462 46.20 46202 
Perdagangan Pear Buah Yang 
Mengandung Minyak 

28.3 462 4620 4620.3 
Perdagangan Bear Bunga Dan Tan.aman 
Hie 

284 462 4620 46204 Perdagangan Detar Tembak.au Raja ngan 

285 462 4620 46205 Perdagangan Dear Bia tang Hid up 
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286 462 4620 46206 Perdagangan esar Hai Perikanan 

287 462 4620 46207 
Perdagangan Eesar Hal ehutanan Dan 
erburuan 

288 462 4620 46208 Perdagangan Desar Kulit Dan Kulit Jangat 

289 462 4620 46209 
Perdagangan esar Hail Pertanian Dan 
Hewan Hidup Launnya 

290 46.3 463 
PERDAGANGAN BESAR EAHAN MAKANAN 
DAN MINUMAN HASIL PERTANIAN 

PERDAGANGAN BESAR EAHAN 
291 463 4632 MAKANAN DMN MINUMAN HASIL 

PETERNAKAN DAN PERIKANAN 

292 463 4633 46331 
Perdagangan Besar Gula, oklat Dan 
Kembang Gula 

29.3 463 4633 46392 Perdagangan Desar Prod uk oti 

294 463 4633 46333 Perdagangan Desar Minuman Deralkohol 
Bl Bl 

83 B3 

295 46. 463 4634 
Perdagangan Biesar Minuman Non Alkohol 
Bulan Susu 

296 463 4633 46335 Perdagagan Iesar okok Dan Tembak.au 

297 463 4633 46139 
Perdagangan Desar Makanan Dan 
Min uran Lannya 
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298 464 4641 
PERDAGANGAN BESAR TEKSTIL, 
PAKAIAN DAN ALAS AKI 

299 464 4642 
PERDAGANGAN BESAR ALAT TULIS DAN 
HASIL PENCETAKAN DAN PENERBITAN 

JOO 464 4643 
PERDAGANGAN BESAR ALAT POTOGRAFT 
DAN BARANG OPTIK 

301 464 4644 PERDAGANGAN BESAR ARMASI, OBAT, 
DAN KOSMETIK 

302 464 4649 
PERDAGANGAN BESAR A RANG 
KEPERLUA N RUMAH TANGGA LAINNYA 

PERDAGANGAN BESAR KOMPUTER. 
303 465 4651 PERLENGKAPAN KOMPLTER DAN 

PIRANTI LUNA 

PERDAGANGAN BESAR SUKU CADANG 

30 465 4652 ELEKTRONIK DAN PERALA TAN 
TELEKOMUNIKASI DAN BAGIAN­ 

EAGIA NNYA 

305 465 4653 Perdagangan Besar Mesin, Peralatan Dan 
Perlengknpan Pertanian 

PERDAGANGAN BESAR ME SIN, 
306 465 4659 PERALATAN DAN PERLENGAPAN 

LAINNYA 
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BI D 
307 466 4661 

PERDAGANGAN BJESAR BAHAN EAKAR 
B2 B PADAT, CAIR DAN GAS DAN PRODUK 
BJ BJ 

308 466 4663 
PERDAGANGAN BESAR AHAN DAN 

BI BI PERLENGKA PAN EANGUNAN 

309 469 4690 
Perdagangan Desar Derbagai Macar 

Bl Bl arang 

Perdagangan Eceran Berbaga Macam 

310 471 4711 4 7 1 1 l  
arang Yang Utamanya Ma kanan, 

2 r2 Minuran Atau Terbakau Di 

Minimarker/Supermarket/Hypermarket 

312 471 
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3 5 6 7 8 J 2 3 1 2 

No. Daftar Kegiatan 

5 = 
1! ; $ 5 

J j • £ 1 i 1 1 
£ 

E 
$ a % 

• 
] 

c 

5 � 3 � 
i 

5 
. 5 i 

3 % 
4 it ; 

t 
, 

J 
f 2 ± 

J 
, 

a 

� £ ; 
1 i 1 

5 4 1 JI ; ] 4 . 0 5 i 5 z 
2: f il ; ! 

1• 
i 2 , i C 

t J ; 5 { ; 
lS lS 

. § 
i ; J 2 C 

z 

5 
a c 

£ " 
y 

"' ! 

i i ; £ 3 2 
" £ .e 5 £ 

• 

I 
£ • 5 % 

" 
a 

£ i 5 5 % 

t 
� 

£ 
r. 

,_ 
• 

E E E 

; i 

� e 
i $ £ 5 

Perdagangan Beran Derbagai Macam 
r2 T2 T2 arang Yang Utamany Duk.an Mak.anan. 
13 1T 13 

T2 T2 r 313 47L 4719 47192 Min uman Atau Tembalau [barnng-berg 
BI Ill BL Kelon tong] Oukan Di Toerba (Department 
BJ B B Store] 

r2 T2 T2 314 472 472 47211 Perdagangan Eceran Pali Dan Palawia 
13 1T3 T3 

1T2 r2 2 315 472 4721 47212 Perdagangan Eceran Bah-bua ban 
T3 13 T3 

T2 T2 T2 316 472 4721 47213 Perdagangan Beran Saryuran 
13 1T T3 

T2 T2 T2 
317 472 472l 47214 erdagangan Beran Hal Peternaloan 13 13 13 

BI BL BI 

T2 T2 T2 318 47 4721 47215 Pendagangan Eceran Hal Penikanan 
13 13 13 

Perdagangan Eceran Hal Kehutanan dan T2 r T2 319 472 4721 47216 
Perburuan 13 13 T3 

Perdagangan Boeran Hal Pertanian T2 12 T 320 472 4721 47219 
Lauinnya T3 r3 T3 

T2 T2 12 
321 472 4722 4722 PERDAGANGAN EC ERAN KHUUS 

T3 T3 13 MINUMAN DI TOKO 
BI B1 Bt 

B BI Bl 
322 472 4722 47221 Perdagangan Eeran Min uman erallohol 

B B E 

Perdagangan Eeran Min uran Titak 1T2 T2 12 323 472 4722 47222 
Beralkohol 1a 1T3 13 
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'  .  

Ill 
EE l 

PAO 
BEEBE 
E 

e 
fEIEIEIEIEEN 

as E 
Perdagangan Eoeran Bahan EHakar Minyak 
Dahan akar Oas (HD), dan Liquefied 
Petroleum Gas (LPG] di Sarna Pengisian 
ahan Bakar Transportasi Darat, Laut 
dan Udars 

333 473 4730 47301 

Kode Digit KL 

HL Ps 
TH­ RT. RTH. RTH­ RTH. RTH­ TWA LGE- 

CB P-I .3 P.4 IK­ 
KP w R-2 

R­ R­ K- K- 
K-3 r PL- PL-4 PL-6 

3 4 5 • 7 • I 2 3 4 I 2 

No Daftar Kegiatan � $ 5 ; ·c 
i % 

1 1 £ i 
, 

£ 1 1 z 

3 3 � I 
5 ; ·- % c 

5 � � 

j i 
J 

, 
.. 

0 s 
i 

+ i 
«f 

5 

4 1 i ; 
t 

, 
E � 4 i 

+ 5 

JI J 
5 5 i " 4 

4 

s £ 5 4 
5 i 3 

J 
5 £ 

I 5 

J � • C 

; ; 
i 2 5 5 11 t e 

"' 
c C 

! J £ 
, 

C , 

+ ! 
± £ ; 5 , 7 2 

" ± £ s 

I 
, 

2 
., 

5 ; :,: 

£ % 5 

% E ; 
.. 

: 
i i i 5 

5 £ 

324 472 4723 PERDAGANGAN ECERA N HUSUS ROKOK T2 r2 
DAN TEMA AU DI TOKO T3 r 

325 472 4724 
PERDAGANGAN EC ERAN KHUSUS 12 r2 
MA KANAN HASIL INDUS'TRI DI TOKO T3 r3 

$.26 472 4724 47241 Perdagangan Eoeran Bera 

3.27 472 4724 47242 
Perdagangan ceran Roti, Ku Kering. 
erta Kue Basah dan Sejeninya 

328 472 4724 47243 
Perdagangan Beran Kopi, Gula Pair dan 
Gula Merah 

3.29 472 4724 47244 
Perdagangan Eceran Tahu, Tempe, Tauco 
dan Oncom 

40 472 4724 47245 
Perdagangan Eceran Daging dan lka.n 
Ola.han 

331 472 4724 47249 Perdagangan Bceran Makanan Lainnya 

332 473 4730 
PERDAGANGAN ECERAN KHUSU FAHAN 
AKAR KENDAMRAAN BE RMOTOR 
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335 473 47,30 47303 
Perdagangan Bceran Minyak Petumas Di T2 12 

Toko 13 13 

Perdagangan Bceran Khusus Komputer 
336 474 4741 Dan Perlerglpannya, Piranti Luna.k Dan 

Perlengkapan Telekomunikasi Di Toko 

337 474 4742 
Perdagangan Beeran Khusus Peralatan 
Audio Dan Video Di Too 

338 475 475 
PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS 
TEKSTTL DI TOKO 

PERDAGANGAN ECERAN KHUUS 
339 475 4752 ARANG DAN AHAN BANGUNAN, CAT 

DAN KACA DI TOKO 

PERDAGANGAN ECERAN KHUUS 
340 475 4753 KARPET. PERMA DANI DAN PENUTUP 

DINDING DAN LANTAI DI TOKO 

Kode Digit KLEI 
K- 

HL PS 
TH­ RTH­ RTH. RTH. RTH. RTH­ 

TWA 
LGE- 

c -1 R.3 P.4 
IK­ 

KPT w R-2 
R­ R­ 

K-3 KT PL-3 PL-M PL-6 
3 4 5 6 7 8 I 2 3 4 2 

No Daftar Kegiatan 

5 ; $ 5 % 
3 

1 £ 1 i 
0 s 

i 1 5 % z >- 

!,' 

t ; 3 

f 5 5 ; z 3 
, 

; 2 E , , 
.. 

� t 
$ 

i 
5 

I 
3 

1 4 1 it ; 
j 

5 t ± 3 % 3 4 
. 

s 4 

i 5 
% ;l! 

J 
i • 

i • J 
0 

J 
D 

; ; £ 3 5 5 } ; e � c 
a 

J i 
, 

5 
C 

j & 8 

; 5 

J 
a 

, 

i "' 
J ± ,f 5 % 

I 
£ , ., 

5 
� 

r 

£ 
5 ; 

le 

£ E 2 ; 
.. 

z 5 1 ± ± ¥ £ £ 

Perdagangan Beran Bahan akar Min yak, 
Hahan Bakar Gas (BBG), dan Liquefied 

2 12 
334 473 4730 47302 Petroleum Ga (LPG] Selain Di Sara na 

13 r3 Pengis±an Bohan Balar Transportasi Darat, 
Laut, darn U#darn 
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I 
I 
I 
I 
I 

I  

ms 

Kode Digit KLEI 
R­ R­ K- HL PS 

RTH­ RTH­ RTH. TH­ RTH­ TH­ 
TWA 

LuE- 
CB P. P-3 p.4 K- 

KP w R-2 K-3 KT PL» PL-A PL6 
3 4 5 6 7 8 I 2 3 4 2 

No Daftar Kegiatan 
E 3 $ $ 

1 i 

i 
5 

£ i 1 1 4 £ 
� ; 5 

I ; 1 
% 3 

5 5 l � 
• j 2 $ 

I 
. a ; + j 3 i :l ; � t 4 i ; 

Jl 
5 l i 5 t 

3 
4 ; t 

i ;!l 

J 
,: • i E 

i l5 l5 ; :l 
z 

£ 
1 ] 5 5 

1• ; M 

"' 5 c 

t ; 2 
5 

. } ; ,e 
2 

F • .,; 
" 

£ 

� 

I 
£ • % 5 ,: 

± • £ t & f 

1 
• 

£ e 

; • e 
� ± s 

PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS 
FURNTTUR, PERALATAN LISTRIK RUMAH 

341 475 4759 TANGGA, PERALATAN PENERANGAN DAN 

PERALATAN RUMAH TANGGA LAINNYA DL 
TOKO 

PERDAGANGAN EC ERAN KHUSUS ALAT 
T2 2 T T2 12 342 476 4761 TULIS DAN HASIL PENO ETAKAN DAN 

PENERBITAN DI TOKO 13 13 T3 1 T3 

343 476 4762 
Perdagangan eceran khusus relauran T2 2 T2 T2: r2 
musk dan video di too 13 T 13 T3 13 

344 476 4763 
Perdagangan eceran khuus peralatan T2 T2 12 T2 T 
olahraga di toko 13 13 13 13 T3 

345 476 4764 
Perdagangan ceran khusus alat 12 r2 T2 T2 T2 
permainan dan mainan anak-anak di toko r3 r3 13 1 1 

346 476 4765 
Perdagangan Eoeran Kertas, Kertas Kar ton 12 2 T2 T2 T2 
Dan Barang Dani Kertas/Karton 13 T3 T3 1 r3 

347 477 477¥ Perdagangan eoeran khusus pal.aian, ala 12 12 T2 T2 T2 
kaki dan barang dani kulit di toko 

13 T3 1J 1T3 1T3 

PERDAGANGAN EC ERAN KHUUS 

348 477 4772 
A RANG DAN OBAT FARMASI, ALAT T2 T2 T2 12 T2 
KEDOKTERAN. PARFUM DAN KOS ME TTK r3 13 T T 13 
DI TOKO 
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ilea [lid l 

ASAI 
-- 1111 II 

Ill II 
-- Ill II 
1111111 
----- II 

LA 

Wi ll i]  

Kode Digit KLEI 

TH­ RTH­ RTH­ TH­ RTH­ RTH­ LOE­ IK­ R­ 
-3 Kr PL-J PL-4 PL-6 HL PS TWA CE P. P.3 P.4 KP w R-2 

3 4 5 6 7 8 I 2 3 

No. Daftar Kegiatan 
E 

i 

t 
$ 5 

1 % 

1 1 £ i 
, 

£ 

1 % z 
... 

� % � ; 5 

l 8 !!, % 

t 
5 5 

1 1 i± ; 
t 

, 

• 
� E 

I 
, 

i � I £ j i J 
� 

l 1 is 

t 
5 5 

0  4 4  j 5 i ;l! ; J 
:  

; 5 i 

1• ; 1: 5 i5 . Of ; 
f 

2 5 
. 

5 
C 

a 5 
., « 

"' 
z 

J J £ 7 
, 

,I'. ± % 

I I 
l £ 

z e 

} , 

3 
., 

C 

f 
,: 

• £ 
i 

., 
'€ 

1 
£ 

i 
5 £ 

Perdagangan Eceran ±Harang Dan Obat T2 12 T2 r2 12 349 477 4772 47721 
Farmasi Untuk Manusia Di Apotik 13 1r 1 13 1a 

Perdagangan Beran arang Dan Obat 2 r2 12 1T.2 T2 T2 
350 477 4772 47722 

Farmasi tntuk Manusia Bukan Di A potikA T3 13 T3 13 T3 r3 

Perdagangan Bceran Cbat Tradiional T 1r2 r.2 T2 T2 T2 
351 477 4772 47723 

Untuk Maun 1 13 1T3 13 T3 13 

Perdagangan Boeran Kosmetik Untuk T • 12 T2 1.2 
352 477 4772 47724 

Manuia 13 r3 T3 T3 T3 

Perdagangan Beran Alat Laboratorium, 
T2 12 T2 T2 12 353 477 4772 47725 Alat Farmai Dan ALat Kesehatan Unruk 
T3 r5 T3 1 13 

Manusia 

Perdagangan Bceran Barang Dan Obat 
T2 2 12 T2 r2 354 477 4772 47726 Farmasi Uhntuk Hewan Di Apotik Dan 
13 T3 T3 T3 T3 Bukan Di Apotik 

Perdagangan Eceran Obat Tradisionad T2 T2 T2 T2 T2 355 477 4772 47727 
Untuk Hewnan T3 1 T3 13 1a 

Perdagangan Eceran Kometik Untuk T2 T2 T2 T2 12 356 477 4772 47728 
Hewan r 1r3 13 1T3 T3 

Perdagangan Beran Khusus Harang Dan 
r2 r2 T2 T2 T2 357 477 4772 47729 Obat Farmasi, Alat Kedokteran. Parfum 
T3 Tr3 13 T3 T3 Dan osretik Lainnya 

358 477 4773 47731 
Perdagangan Eeeran Alat Fotografi Dan 

Perlengkapannya 



- 1 9 7 ­  

EN 
El 
E 

I 
I 
I 
an 
a 
gag 
A 
BA 

Kode Digit KLEE 

K- K- HL ps 
TH.- RTH­ TH. TH­ TH. RTH. 

TWA LOE- 
c P.-I .3 P.4 K­ 

KP w R-2 
R­ R­ 

K-3 KT PL- PL-4 PL-6 
3 5 6 7 8 I 2 3 4 I 2 

No. Daftar Kegiatan 

5 $ 5 5 
i 

i 0 £ 

i I 1 
5 1 

i 
3 

.. 

!' f 
5 ; a % c � z 

j J 
0 

0 !!, 

I ; i " 1 1 i% % 

f 
0  

2 E 
11 

� 4 i t 
� 

i: t 
5 i 5 § 4 

t £ 
! 

g 

i 3 $ 

J 
X 

Ill z 
5 

1• 
5 i5 

1! 
c 

j 5 ; ., 
t ut 5 z 

J i i 
0 

5 0 

i 
£ 8 z 

£ f z 

J 
% 

" 

• 
£ ± £ 

I 
£ £ . 

: 
., 

c 
X :; 

£ :i 

i 
.. 

• 1 ; 
£ £ 

359 477 4773 47732 Perdagangan Boeran ALat Optk Dan 
Perlengkapannya 

360 477 4773 47733 Perdagagan Beran Kaea Mata 

361 477 4773 4774 Perdagargan Beran au 

362 477 4773 47735 Perdagangan Beran Barang erhiarsan 

363 477 4773 47736 
Perdagangan reran Perengapan 
Pengendara rndaraan Bermotor 

364 477 4773 47737 
Perdagangan Boeran Pembunglus Dari 
Patik 

365 477 4773 47739 
Perdagangan ceran khusu barang baru 
lainnya 

366 477 4774 4774l 
Perdagangan Beran Harang Be kas 
Perlengkapan Rumah Tangs 

367 477 4774 47742 
Perdagangan Eceran Palaia. Alas Kali 
Dan Pelengkap akaan Bek.as 

368 477 4774 4774. 
Perdagngan ceran Earang Perlenkapen 
Pbadi Bela 

369 477 4774 47744 
Perdagangan fceran Earang Listrik Dan 
Elektronkc Be ks 

370 477 4774 47745 
Perdagangan Bceran EHahan onstruksi 
Dan Sanitasi Deks 
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EE l I I 
EE IEE 

BS BEE 
BEE BE 
Bal BIR 
BEE BU 
BE BE 
Ill Ill 
EIEE IA 
EEE IA 

EIEE 

Ill 

Kode Digit KLEE 
RTH­ TH. RTH.- RTH­ RTH­ RTH. LOE- IK­ R­ R­ K- 

PL-4 HL PS TWA c p.I P.3 P.4 KPT W R-2 
2 

K-3 KT PL- PL-6 
3 5 6 7 8 I 2 3 

No Daftar Kegia tan 
E 

i 11 $ 5 

1 % 

j, 
1 i i i 

, 

£ 1 C 
c 

; 6 % f 
z 

5% 5 � 3 !f 
i 

5 
0 

t i + 1 i ! i 
, 

; 2 5 

l 
. a 

� i 
$ 

I 
5 

t 
5 

Ji 
5 

± 5 i � 
4 

t 5 4 

; "' • ! 

• 1• 
i 5 

J J 
at 

I � J ; 5 i 
i5 

5 s i ; 2 
; 

e u 5 C 

J ; 
£ 

+ 5 

I 
i 

£ e ,f $ ± , ., 

5 "' 
0 

£ £ ii 5 

1 £ 
= : 
5 E s 

71 477 4774 47746 Perdaganan ceran Pa rang Antik 

372 477 4774 47749 
Perdagangn Beran Barang Beka 

Launnya 

373 477 4775 
Perdagangan coeran khuus hewan 
piarsan dan hewan ternak 

374 477 4775 4775l 
Perdagangan Beran Hewan iaran (Pet 
Animals] 

375 477 4775 47752 Perdagangan Beran Hewan Ternak 

376 477 4775 47753 Perdagangn Eceran lkan Hias 

377 477 4775 47754 
Pendagangan Bceran Palka.n 

Ternak /Unga/la dan Hewan Piarson 

378 477 4776 
erdagangan Eceran Dunga Potong. 
Ta.naman Hias, Pupuke dan di Tok 

379 477 4777 47771 Perdagangan Eoeran Minyak Tana h 

380 477 4777 47772 Perdagangan Eeran Ga Elpiji 

381 477 4777 47773 Perdagangan Eceran Eahan Kiria 

382 477 4777 47774 
Perdagangan Eceran Aromatik/Penyegar 
(Minyak Atin) 
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1111 

Kode Digit KLEI 

HL ps 
TH­ RTH­ RTH­ RTH. RTH. RTH­ 

TWA 
LOE- 

c P­ P.3 P.4 
IK­ 

KPI W R-2 
R­ 

K-3 KT PL-J PL-4 PL-6 
3 4 5 • 7 8 I 2 3 

No Daftar Kegiatan 
E $ 5 

I i 

i 
5 £ 

i 1 4 
£ 

5 • E f 

!I 1 
% $ 

t 
% 3 E 5 

1 
z � 

t 
, 

; 1 2 E 

J 
, 

a 

! £ ; j I ! % � 4 it 

I JI } 5 i 
� j f ; :g % 3 J J 

± 

i 

1• 
z . § 

J 
8 

1 I ; 2 5 .., 
w 5 c 

J i 
. 

5 i 1 ; 
i J 

% 

5 

I 
, ., 
,: 

£ 
l 

I 
£ 1 

£ £ 

Perdagangan Boeran EHahan Kiri, dan 

38.3 477 4777 47779 
Aromatikx/ Peryegar (Min yak Atiri, Dan 
Ba han Bakr Bukan Ba han Balar Untuk 
Kendaraan Bermotor Lainnnya 

384 477 4778 4778 
Perdagangan Beran Ba.rang rnajinan Dan 
Lukisan di Tolo 

385 478 4781 Perdaganan ereran kaki lira dan lo 
pasar kornod hasl pertanian 

Perdagangan reran kaki lira daen lo 
386 478 4782 pasear ma.loan, mumnan an prod u.k 

tembal has industri pengola ban 

387 478 4783 Perdagangan ereran kaki lira dan los 

pasar tektil, pk.aan Lan alas kaki 

388 478 4784 
Perdagangan everan kaki lira dan lo 
pasar bah.an kimia, farmasi. koetik dan 

389 478 4785 47851 
Perdagangn Bceran Kali Lma Daun Lo 
Paar Kc Mata 

390 47 4785 47852 
Perdagngan Bceran KAki Lrna Dau Lo 
asar Brang Perhiaan 

391 478 4785 4785J 
Perdagangan Boeran Kali Lama Dan Lo 
Paar damn 
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I 
A 
I 
A 

Kode Diit KLEI 

HL Ps 
TH. RTH. RTH. RTH­ TH. RTH­ 

TWA 
LGE- 

CB P-I P.3 p.4 IK­ 
KP w R-2 

R­ R­ 
K-3 KT PL-J PL-A PL-6 

3 5 6 7 8 2 3 4 

No. Daftar Kegiat.an $ 5 5 

5 i g 

I 
5 

I 1 1 
£ 

C 

% 5 
f 

l!' s $ 8 % 5 z � 

; f 
e , .. 

i s i 

I 
4 

1 1 i I t 
, 

3 ± • 3 £ = 
1 fl 

% 

i i i 
� 

• 
4 

t s 2 z 
5 

i £ 

J J 
X 

• { t ; • 

1 5 

" 
i t § J 

£ 5 e t v 5 c 

J 
% 5 i f % 2 

� 
: 

I 
± £ , .., 

z 
z 

• 
0 

£ i £ r. ; 
.. 

• 1 • 
3 

5 £ 

Perdagangan Beran Kali Lima Dan Lo 
392 478 4785 47854 Paar Tas, Dompet, Koper, Ransel Dan 

ejeninya 

Perdagangan Eceran Kali Lima Dan Lo 
393 478 4785 47855 Pasar Perlengapan Pengendaura Sepeda 

Motor 

394 478 4785 47859 
erdagangan Eceran al Lima Dan Lo 
Paar Barang eperlua Pribahi Lainya 

395 478 4786 
Perdagangan eoeran ladi lima dan lo 

pear perlengkapan rurnah tang.a 

Perdagangan Eceran Kali Lima Dan Lo 
T2 12 396 47 4787 47871 Paar ertas, Karton Dan arang Dart 
13 T3 Kerta 

397 479 4787 47872 
Perdagangan Eceran Kali Lima Dan Loe 12 T2 

Paar Alat Tulis Me-rabis Dan Gamba.r T T3 

398 478 4787 4787.4 
Perdagangan Beran Kali Lima Dan Lo 12 12 
Paar Has Penoetal.an dan Penerbitan T3 T3 

399 47 4787 47874 
Perdagangan Boera.n Kali Lira Dan Lo T2 T2 
asar Alat Olahraga Den Alat Musik 1 T3 
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v d  
A  

a n  ARE 

Kode Digit KLEE 
RTH­ RTH. RTH. RTH­ RTH­ TH­ LGE- IK­ R­ K.- K- 

K-3 KT PL-J PL-4 PL6 TWA c P.I P.3 p.4 KPI W R.-2 HL PS 
3 4 5 6 7 8 I 2 J 1 2 

No Daftar Kegiatan 

5 i $ 5 
! 

I 1 
c 

i 
, 

£ 1 
3 !!, z � 1 

5 

I 8 

I 
% 1 

i 
5 

1 i i 
� l 

t 
, 

J z E 

J 
, a 

� £ j 5 i 1 4 is 

t i 5 5 ] f ; 
~ i5  i5  i ;l! 

! J � � ;  ; 

! l 2 5 f 

1• I }[ � t c 
C 

J £ 5 5 

J £ 

I 
; F 5 , 

J 
% � 

4 l , 
2 

., 
5 "' 4 i 

1 , £ • 
• 
£ 

5 

Perdagangan Boeran Kali Lima Dan Los 
1T2 T.2 

400 478 4787 47875 Paar Alat Fotografi, Alat Optik Dan 
1 T3 Perlengkapanyn 

Perdagangan oeran Kai Lima Dan Los 12 T2 40 478 4787 47876 
Pasar Mein Kantor T3 T 

Perdagangan Eoeran Kali Lima Dan Lo 12 T2 402 478 4787 47877 
Pasar Peralatan Telekomunikasi T3 T3 

Perdagangan Beran Kali Lima Dan Los 
asar Campuran Kertas, Karton, Rarang 

403 478 4787 47879 Dari Kertas, Alat Tulis-menulis, Alat 
Ga.mnbar, Hasl Pencetakan, Penerbitan Dan 
Lainnya 

Perdagangan eoeran kali lira dan los 
404 478 4788 pasar barang kerajinan, mainan anal -anak 

dan lukisan 

405 478 4789 47891 Perdagangan Beran Kali Lima Dan Los 
asar Hewn Hidup 

Perdagangan Boeran Kaki Lima Dan Los 
406 478 4789 47892 Paar Behan Dakar Minyak, Gas, Minyak 

Pelumas Dan Hahasn Bakar Lauinnya 
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Kode Digit KLEI 

HL ps RTH­ RTH­ RTH. RTH. RTH. RTH­ 
TWA 

LOE- 
cB P-I P.3 p.4 IK­ 

KP W R-2 
R­ R­ K- 

K-3 KT PL-3 PL-4 PL-6 
3 4 5 6 7 8 I 2 3 4 2 

No Daftar Kegiatan 
± $ $ 

I 5 ii 
i £ 1 1 1 1 

£ 
£ !!. z 

f 

e 

1 
, 

I 8 % 4 % 5 � % C 

j 2 
J 

, 

z t ; 
I j 1 1 i f t 

, 
$ J £ 1 1 i: 

% 5 � i � 
4 3 

I i5 i F 
t J 

: i of r 2 ·, 

5 5 

1• I J e 

" 
£ z 

C 

J 
z 

, 
5 

5 i ; & ; E 
2 

f 5 , 
E 5 � ± z 

I 
i , 

8 j 
,_ 

5 ,: 0 

? £ i 'f 

1 
.. 

£ ; ; 
e 

£ 

407 478 4789 4789.3 
Perdagangan Eceran Kalar Lira Dan Lo 
Paar Baran.g Antik 

Perdagangan Beran Kali Lira Dan Lo 
408 478 4789 47894 Pasar Barang Dekas Perlengkapan umah 

Tangsa 

Perdagangan Beran Kali Lira Den Los 

409 478 4789 47895 
Pasaur Palaian, Alas Kali. Perlengkapeaun 
Palaian Dan Ba.rang Perlengkapan Prib.adi 

Bek.a 

410 478 4789 47896 
Perdagangan Bceran Kaki Lima Dan Los 
Paar Brang Listnik Dan Elektronik Delas 

4 1 l  478 4789 47897 Perdagangan Eceran Kali Lira Dan Los 

Pasar Barang Bekas Campuran 

412 478 4789 47899 
Perdagangan ceran Kali Lira Dan Loe 

Paar Barang Lauinnya 

Perdagangan Beran Melalui Media Untuk 

413 479 4791 47911 Komoditi Malanan, Minuman, Tembakau, 
Kinia. Farraj, Kosmetik Dan A Lat 
Laboratorium 
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erdagangan Boeran Melalui Media Untuk 
414 479 4791 47912 Konoditi TektiL, Pala. Alas Kali Dan 

Barang Keperluan PrbaLi 

Perdagangan Ecern Mela lui Media Untuak 
415 479 4791 47913 Barang Perlengkapan Ruma.h Tang Den 

Perlengkapan Depur 

Perdagangan Eceran Melalui Media Untuk 
416 479 4791 47914 Harang Campurn Sebagaiman.a Terneebut 

Dalam 47911 SD. 4791.35 

417 479 4791 47919 
erdagangan Eceran Melalui Medias Untuk 
Berbags Mac am barn Lanny 

418 479 4792 Ferdagangan Eoeran Atas Dasar Bela la.a 
(Fee] Atau Kontrak 

419 479 4799 47991 
Perdagangan Eeran Keliling Komoditi 
Makanaun Dani Had Pertan an 

erdagangan Eceran Kelling Kormoditi 
420 479 4799 47992 Makanan, Minuman Ata1 Tembak.au Hal 

Industni Pengolahan 

42l 479 4799 4799.3 
Perdagangan Beran Kelling Pahan liria. 
Farmasi, Kometike Dan Alat Laboratoriur 

Perdagangan Eoeran Kelling Tekstl, 
42.2 479 4799 47994 Palaian, Alas Kali Dan Ba.rang eperluan 

Pibadi 
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i "' i i 1 4 1 i% t 

fl t 5 3 % 3 
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" 
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J 
: LL z 

z 5 z i ] 

J 5 § • 

J ; 1 { 1 � 5 5 11 ; e 

" 5 c C 

! 
£ C 

5 
� 

; 7 0 
z 
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£ � e � 

I 
, 

3 
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5 r 

i £ i 1 ir 

3 5 

423 479 4799 47995 
Perdagangan Bceran Kelling Perlengkapan 
Rumah Tang«a Dan Perlengkapan Dapur 

424 479 4799 47996 
Perdagngan Bceran Keliling EHahan Bakr 
Dan Minyak Pelura 

Perdagangan Beran Keliling Kertas, 

425 479 4799 47997 
Parang Dari Kertas, Alat Tulis, Barang 
Cetakan, Alar Olahraga, Alat Mu sik. Alat 
Fotografi Dan Komputer 

426 479 4799 47998 
Perdagangan Boeran Keliling Earang 
Kerajinan, Mainan Anal-anak Dan Lukisan 

427 479 4799 47999 
Perdagangan eceran bukan di toko, kios, 

kaki limna dan los pasar lainnyo 

428 492 4921 Angkutan Bus Dalam Trayek 

429 492 4921 49211 
Angkutan bus Antar Kota Antar Provinsi 
(AKAP 

430 492 4921 49212 Angkutan bus perbatasan 

431 492 4921 49213 
Angutan bus Antar Kota Dalam Provinsi 
AKDP 

432 492 4921 49214 Angkutan bus kota 
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2 
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5 "' % 
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5 £ 

433 492 4921 49215 Angkuta bu lintas bata negacra 

4.34 492 4921 49216 Angkutan bus khusus 

435 492 4921 49219 Ankutan Bu Dalam Trayek Lunnya 

436 492 4922 Angkutan Bu Tidak Dalam Trayek 

437 492 4922 49221 Angkutan Bus Pariwisat.a 

438 492 4922 49229 
Ang#utan Bus Tidak Dalam Trayek 
Lainnya 

439 494 494 Angkutan darat bukan bus untuk 
penumpang. dalam trayek 

440 494 4941 49411 Angkutan Perbataan Bulan Bus, Da lam 
Trayek 

444] 494 4941 49412 Angkutan Antarkota Dalam Provinsi 
(AKDP Bulan Bus, Dalam Trawrk 

442 494 494L 49413 
Angkutan Perlotaan Bulan Pus. Dalam 
Trayek 

443 494 494l 49414 
Angkutan Perdesaan Bulan bus, Dalam 
Trayek 

444 494 4941 49415 Angkutan Drat husus Buken Bus 
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445 494 4941 49419 Angkutan Darat Lukan Bus untuk 
Penumpang Lainnya, Dalam Trayek 

Tl r TL Tl Tl TI TL T 
44% 494 4942 49421 Angkutan Taki 

13 13 1 13 13 13 T3 13 

T Tl rt TL Tl Tl Ty Tl Tl 
47 494 4942 49422 Angkutan Sewa 

T 13 1 13 1 13 r3 13 13 

Angkutan Tlak Dermotor Untuk TI Tl TL TL Tl Tr TI Tl r 
448 494 4942 49423 

Penumpang T3 13 r3 13 T 13 13 1 13 

TI r r TL Tl Tl 1TL TL Tl 
44 494 4942 49424 Angkutan Oiek Motor 

T3 13 1r3 13 13 T T3 T3 T3 

TL TL TL r Tl Tl Ty Ti Tl 450 494 4942 49425 Angkutan darat wis.at.a 
T3 r T3 13 1a 13 T3 T3 1T3 

TL TL r Tl Ty Tl Tl TL r 
45 494 4942 49426 Angutan Sewa Khuu 

T3 13 1r3 13 T3 1 r3 r3 T3 

Tr Tl Tl r r Tl Tl TL Tl 
45. 494 4942 49429 Angutan darat lainnya untuk penmpan 

13 13 T3 13 T 13 13 T3 13 

TI Tl rt TI Tl TL 1r Tl TL 453 494 494,3 Angkutan darat untuk barang 
T3 T3 13 1T3 T3 13 13 13 T3 

TL Tr Tl rt Tl Tl Tl r Tl 
44 494 4943 49431 Angkutan Bermotor Untuk Barang Umum 

T3 13 13 TJ 1a3 13 T3 T3 T 

Tl TL rt Ti TL T Tl Tl Tl 4555 494 4943 49432 Angkutan Bermotor Untuk arang Khuu 
13 T3 13 T3 T3 T3 T3 13 Ta 

Aogkutan Tidak Bermotor Untuk Barang Tl Tl Tl TL Ti Tl rt Tl 45% 494 4943 49433 
Umum 13 13 13 T3 13 13 13 T 

57 501 5011 SOltl 
Angkutan Laut Dalam Negeri Liner Untuk 
Penumpang 

458 501 5011 5o112 
Angkutan Laut dalam negeni Tramper 
Untuk Penumpang 

4539 501 5011 50113 Angutan Laut Dalam Negeri Untuk Wis.ata 
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460 501 5o11 50114 
Angkutan Lat Dalam Negeni Perinti 

Untuk Penumpeng 

46l 522 5221 Aktivitas Penunjang Angkutan Der at 

462 5.22 5221 5a21 Aktvita Terminal Darat 

463 522 5221 522214 
Aktivitas Perparkiran Di Badaen Jalan (On 
Street Parking] 

464 522 5221 52215 
Aktivita Perparkiran Di Luar Bodan Malan 

(Off street Parking] 

465 522 5221 52219 
Aktivita Penunjang Angutan Dar at 

Lainnya 

466 522 5222 Aktivita Penunjang Angkutan Peraran 

467 522 5222 52221 Aktivita Pelayanan Krpelabuhanan Laut 

468 5.22 5222 52223 
Aktivitas Pelayanan epelabuhanan 
Penyeberangan 

469 5.22 522.22 52224 Aktivita Pelabuha Peril.anan 

470 52.2 5222 52225 Aktvita Pengelolaan Kapal 

471 522 5222 52229 
Aktivitas Penunang Angkurtan Perairan 
Lainnya 

472 5.ll 5310 Aktivitas Pos 
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£ i 
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$ ± 

T2 T2 
473 52 Aktivita kurir BI BI 

Bl 83 

474 532 5320 53201 Aktivita Kurir 

475 52 5320 53202 Aktrvitas Agen Kurir 

476 551 5511 Hotel Bitang 

477 551 5512 Hotel Melati 

478 551 5513 Pondodx Wia ta 

479 551 5519 55191 Penginapan eraja (Youth Hostel] 

480 551 5519 55192 
Dumi Perkernahan. Pernggahen aravan 
dan Taran aravan 

481 55 5519 55193 Vila 

482 551 5519 555194 Apartemen Hotel 

48.3 551 5519 55199 
Penyediaan Alomodai Jangka Pentek 

Lainnya 

484 559 Penyedian akomodasi Lanny.a 

485 561 5610 56101 Restoran 

12 12 12 
486 561 5610 56102 Rumah /Warung Mak.aen 

T3 T3 T3 
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487 561 5610 56103 Kedai Ma kanan 13 T T2 T2 T2 

B3 B3 13 r3 13 

488 561 5610 56104 
Penyediaan Mak.anan Keliling/Tempat 12 T2 2 

Tilak Tetap T3 13 1r3 

489 561 56 10 56109 
evtoran dan penyediaan makanan keliling 12 r2 12 
Lainnya Ta 13 T3 

490 562 5621 
Jaa Boga Untuk Suatu Event Tertentu Bl BI BI BI 
(Event Catering] t n B2 A 

491 562 5629 Penyediaan Jaa Boga Periode Tertentu BI Bl 
B2 B2 

492 56.3 56.30 5601 Ear Bl Bl 
82 2 

Kelab Malam Atau Diskotk Yang BI BI 
493 56.3 560 56302 B2 B Utamanya Menyediakan Minuman 

E3 J 

494 563 56.30 56303 Rumah Minum/ Kafe 

495 563 56.30 56304 Kedai Minumnan 

496 5633 56.30 56.305 Rumah/ Kedai Obat Tradisional 

497 56.3 56.30 56306 
Penyediaan Minuman Keliling/ Tempat T2 T2 
Tidak Tetap 13 13 

498 581 5811  enerbitan buu T2 T2 

r3 T 

499 581 5812 Penerbitan direktori dan mailing list T2 r2 
13 T3 

500 581 5813 Penerbitan surat kabar, jurnal dan majalah T2 2 
atau terbitan berkala lainn ya r3 13 
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5o1 581 5819 Aktvitas penerbitan Lainnva 
T2 r2 

13 r3 

502 582 Penerbitan piran ti lunak (Software] 

503 591 59 1 1  
Aktvitas Produksi Gambar Bergerak, Video B Bl 
Dan Program Televisi BJ B 

5o4 591 5912 
Aktvita Pac a Produksi Film, Video Dan BI BI 
Program Televisi B B3 

505 591 5913 
Aktivita Distribusi Gambar Dererak, Video BI BI 
dan Program Televisi l3j B 

5506 591 5914 Aktvita Pemutaran Film 
BI BI 
B3 B 

507 592 5920 
Aktivitas Perekaman Suara dan Penerbitan Bl Bl 
Musik BJ 93 

508 592 5920 59201 Aktivitas Perekaman Sura 
BI BI 
1 BJ 

509 592 5920 59.202 
Aktivitas Penerbitan Musik dan Buku BI BI 
Musi.k B B3 

510 601 6010 Penyiaran Radio 
T Ti 
r2 T2 

511  602 
Aktivitas Penyiauran dan Pemnrogranan Tl Tl 
Televisi T2 12 

512 602 6020 
Aktivitas Penyiaran dan Pemrogmaman Tl Tl 
Televisi T2 T2 

513 6 1 1  Aktvita Telekomunikasi Dengan Kabel 

544 612 Aktivita s Telekomunikasi Tanpa Kabel 13 13 13 13 13 

B B B3 B3 B 

515 613 Aktivitas Telekorunikasi Sate hit 13 T3 13 T3 1T3 T3 13 T3 

B3 B3 B3 83 B 83 B3 83 
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12 
516 619 6191 Jas NiLai Ta mbah Telepon T3 

BI 

T2 
517 619 6191 6 1 9 1 1  Ja Pawngilan Premium (Premium Ca.t 13 

BI 

518 619 6191 61912 Jass Konten SM Premium 

519 619 619 61913 
Jana Internet Teleponi Uhntuk epertuan 
Publik (ITKP 

520 619 6191 61914 Jaa Pangilan Terkelola Calling Card] 

5.21 619 6191 61919 Jasa Nila Tambah Teleponi Lanny.a 

52.2 619 6191 61921 Internet Service Provider Bl BI BL 

52. 619 6192 61922 Jasa Sistem Komunkat Data BI Bl BI 

524 619 6192 6192 Ju.a Televisi Protokol Internet (pry BI Bl BI 

525 619 6192 61924 Jass Interkoneksi Internet (NA] BI BI BI 
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� of ± 5 $ , 
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• 
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12 T2 12 
BI BI BI 526 619 6192 61929 hasa Multimedia Lannya 

B1 BL Bt 

Aktivita Telekomunikasi Khuus Untuk 
Bl BI BL 5.27 619 6199 61991 

Penyiaran 

Aktivitas Telekomuniknsi Khuus Untuk 
BI BI BI BL 528 619 6199 61992 

Keperluan Sendini 

61993 
Aktivita Telekomumikasi Khusus Untuk 

Bl BI Bl BI 529 619 6199 
Keperluan Pertahanan Kearan.an 

Jasa Jual Kembali Jaa Telekomunikasi BI BI BI B 530 619 6199 61994 

Bl I BI BI 531 619 6199 61999 Aktivitas Telekomunik.asi Lainnya 

BL BI BI 532 620 6201 Aktivitas Pemrograman omputer 

BI BI BI 533 620 6201 62011 Aktivitas Pengembangan Video game 

Aktvita Pengembangan Aplikai 

Bl BI BI 534 620 6201 62012 Perdagangan Melalui Internet (E­ 
Commence] 

62013 
Aktivitas Perrograman dan Produksi 

BI Bl BI 535 620 6201 
Konten Media mersif 
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56 620 6201 62014 
Aktivitas Penembangan Teknologi 

BI BI BI 
lockchain 

537 620 6201 62015 
Aktivita Pemrograman Berbasis 

BL BI Bt Kecerdasan Artifiial 

538 620 6201 62019 Aktivitas Pemrograman Korputer Lannya BI BI B 

59 620 6202 
Aktivitas konsultasi komputer dan 

BI Bl anajemen failitss korputer 

540 620 620.2 62021 Aktivitas Konsultasi Keamanan Informal BI BI 

541 620 6202 620.22 Aktitas Penyediaan Identitas Digital BI Bl 

Aktivitas Penyediaan Sertifikat Elek trorik 
542 620 6202 62023 dan Laryanan yang Mengunakan Sertuifikat Bl BI 

Elektronik 

543 620 6202 62024 
Aktivitas Konsultat dan Perancangan 

BI Bl Internet of Thing (oT 

544 620 6202 62029 
Aktivitas onsultai Komputer dan 

B BI Manajemen Failitas Komputer Lainnya 

545 620 6209 
Aktivitas teknologi informasi dan jaa 
komputer lainnya 
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546 620 6209 62090 
Aktivita Teknologi Informasi Dan Jase 
omputer Lannya 

547 631 
Aktivitas penolahan data, hosting dan 
kegiatan portal WE 

548 631 6311 Aktivita pengolahan data, hosting dan 

549 631 6312 Portal WEB dan/atau Platform Digital 

550 639 6391 Aktivitas kantor berita 

551 639 6399 Aktivita jasa informat lainnya 

552 64l 641l bank Sentral 

553 641 6412 Hank Umumn 

554 641 6413 Hank Perkreditan Rakyat dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah 

555 641 6414 
operasi Simpan Pin jam/ Unit Simpan 
Pinjam 

556 64] 6415 Lembaga Ketangan Mikro 

557 64l 6419 Perantara moneter lainnya 

558 642 6420 Aktivita Perusahaan Holding 
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559 642 6420 64200 Aktivitas Perusahaan Holding 

560 643 Trust, pembiayaan dan entitas keuangan 
ejenis 

56 1 644 Otoritas Jessa Keuangan (OUK] 

562 645 Lembaga Penjain Simpanan (LPS] 

56.3 649 6491 Perusahaan Pembiayaan 

564 649 6492 enadaan 

565 649 6493 Perusahaan Modal Ventura 

566 649 6494 Perusahaan Pembiayaan Infrastruktur 

567 649 6495 ayanan Pinjam Merninjamn Uang Berbasis 
Teknologi Inforrasi (Fintech P2P Lending) 

Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 
568 649 6495 64951 Teknologi Informasi (Fintech P2P Lending) 

onvensional 
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T2 T2 
Lay anan Finan Merinjamn Ulang Berbas 

T3 13 
569 649 6495 64952 Teknologi Informasi (Fintch PP Lending 

B BI 
Syariah 

B B3 

T2 Unit Ueaha Syariah Layanun Pin jyatn 
1 570 649 6495 64953 Merinjamn tang Derbais Telcnologi 
Bl Informasi (Fintech PP Lending] 
B 

12 

13 571 649 6499 64991 Lembaga Pembiayaan Epor Indonesia 
BI 

B 

T2 
Perusahaan Pembiayaan Sekunder T3 572 649 6499 64992 
erumahan B 

B 

T2 
Aktivita Jna euan.gan Latnnya • Bulan 13 573 649 6499 64999 
Asuransi dan Dana Pensiun BL 

B 

574 651 651 Asuransi Jiw.a 

575 651 6512 Auransi Urum 

576 65 651 Perusahaan Pen jaminan 

577 651 6521 Reaura.ni 

578 651 6522 Peruahaan Penjaminan Ulang 

579 651 65331 Dana Pensiun Pemberi erja 

580 651 6532 Dana Pensiun Lembaga euangan 

581 661 6611 
Penyelengaraan Infrastruk fur 

Perdagangan di Pasar Modal 
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58.2 661 661t  66 1 1 1  Bursa Efek 

58, 661 661 66112 Lembaga Kliring dan Penjaminaen Efek 

584 661 661 66113 Lembaga Penyimpanan dan envelesainn 

585 66 66 1 l  66 1 1 4  Lembaga Perla an Harga Efek (LPHE) 

586 661 6611  66115 
enyelengsara Dana Perind ungan Pemodal 
(PpPP 

587 661 6611 66116 Lembaga Pendanaan Efek 

588 66 l 66 1 1  66117 Penyelengsara Pasar Alternatif 

Penyelenggara Penawaran Efek Melalui 
589 661 661 66118 Layanan Urun Dana Berbais Tekologr 

Inforrnasi (Securities Crowd funding] 

590 661 6611 66119 
Penyelenggara Infrastruktur Perdagangan 
di Paar Modal Launnya 

591 66 l 6612 Penyelenggara Infrastruktur Perdagangan 
di Pasar Berjangka Komoditi 

592 66 l 6612 66121 Bursa Berjangka 

593 66 1 6612 66122 
Lembaga Kliring dan Penjaminan 
Berjangka 

594 661 6612 66123 Bursa Berja.ngka Penvelenggara Paar Fisk 

595 661 6612 66124 
Lembaga Kliring dan Penjaminan 
Berjangka Penyclenggara Pasar Fisik 
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596 661 6613 Penyelengsara Infrastruktur Pasar Lang 
dan Valuta Asing 

Penyelenggara Sara.na Pelak sanaan 
597 661 6613 66131 Transaksi di Pear Uang dan Pasaur Valu ta 

A sing 

598 66 1 6613 66132 Central Counterparty Tranaksi Derivatif 
Suku Buanga dan Nila Tu kar 

599 661 6613 66139 Penelenggara Infrastruktur Paar Lang 
dan Paar Valuta Aing Lainnya 

60o 661 6bl4 Perusahaan Flek Slain Manaje men 
Investasi 

601 661 6614 66141 Penjamin Erii Efele (Underwriter) 

602 661 66I4 66142 Pera.ntara Ped.agang Efelx (Broker Dealer] 

603 661 6614 6614 Perusahaan Elek Dec rah (PE.D) 

604 661 6614 66144 
Perantara Ped.agang Efeke Untuk Efele 
Berifat Utang dan Sukukx (PPE-EBUS] 

605 66 l 6614 66145 Agen Perantata Pedagang Efek 

606 661 6614 66146 Agen Penjual Efekx Reksa Dana (APED 

607 661 66 I4 66147 Gerai Penjua lan Elek eksa Dana 

608 661 6614 66149 
Perusahaan Elek Selain Manaje men 
Investasi Launnya 
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609 661 6615 Perantara Perdaangan Berjangla omoditi 

610 661 6615 66151 Pedagang Berjangka 

611 661 6615 66152 Pia.lang Perdagangan Der jangka 

612 661 6615 66 153 Pedagang Fisik Komoditi 

613 66 l 6615 66154 Perantara Perdagangan Fisik Komoditi 

614 66 6615 66159 
Perantara Perdagangan Berjangka Komo<diti 
Lainnya 

615 661 6616 
KEGIATAN PENUKARAN VALUTA ASING 
(MONEY CHANGER 

616 66 L 6617 
AKTIVITAS PENUNJANG PERDAGANGAN 
BE RJANGKA KOMODITT 

617 66 1 6617 66171 
Penyelenggara Sistem Perdagangan 
Alternatif 

618 66 1 6617 66172 Pengelola Sentra Dana Berjangka 

619 661 6617 66173 Pena that Berjangka 

620 661 6617 66174 
Pengelola Terpat Penyirnpanan Fisk 
Komoxhiti 

621 66 1 6617 66179 
Aktivitas Penunjang Perdagangan 
Berjangka Komoditi Lauinnya 

622 661 6619 
AKTIVITAS PENUNJA NG JASA KE UANGAN 
LAINNYA 
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623 66 1 6619 66191 Biro Admintr E.le.k 

624 66l 6619 66192 Kutodian (Custodian] 

625 66 1 6619 66193 Wadi Amaat (Trustee) 

626 66l 6619 66194 Perusahaan Peteringkat Efek 

627 661 6619 66195 Ahli Syriah Paar Modal (A8M] 

628 661 6619 66199 
Aktivita Penunjng hasa eua0gan 
Lanny 

629 662 6621 Aktivitas Penlaian Riiko dan erugian 

630 662 6621 66211 Aktivita Penlaj Risko Aran 

631 662 6621 66212 Aktivita Penlai Kerugian Aurant 

632 662 6622 
Aktivita» Agen, Broker dan Pa Lang 
Aurani 

633 662 6622 66221 Aktvita Agen Aurans 

634 662 6622 66222 Aktivita» Falang Aauran 

635 662 6622 66223 Aktivita Falang easuran 

6.36 662 6622 66224 Aktivitas Agen Penjarin 

637 662 6622 66225 Aktvita Broker Penjaminan 

638 662 6622 66226 Aktvita Broker Pen jarinan Ula ng 

639 662 6629 
Aktivita penunjang lainnya untuk 
aura.nsi an dana pensiun 

640 662 6629 66291 Aktivitas Kou/tan Aktuaria 
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64L 662 6629 66292 
Aktivitas Pereringkat Usaha Mk.ro, eel, 

Menengah dan Koperasi 

642 662 6629 66299 
Aktivita Penunjang Asuransi, dan Dana 
Peniun Lanny« 

643 66.3 6631 Mana jemen Investasi 

644 663 66.32 Penashat Invetasi 

645 663 6639 Aktivitas Manasemen dana lainnya 

646 66M 6641 Penyeengqraan Sistem Pembayaran 

647 664 6641 664 1 1  Penyedia Jaa Pemba ya ran (PJP] 

648 664 664I 66412 
Penyelengqara Infrastruktur Sister 

Pembayarn (IP 

649 664 6442 
Penyelengara Kegiatan Jasa Pengola han 
tang Rupiah 

650 681 6811 
REAL ESTAT YANG DIMILIKI SENDIRT 
ATAU DISEWA 

651 681 681 6 811 1  
Real  Etat Yang Dimiiki Sendiri Atau 
Disew.a 

6522 68 681 68112 
Penyewaan Venue Penyelenggaraan 
Aktifitaus MICE dan Event Khuu 

653 681 6812 Kawasan Par iwis.a ta 



- 2 2 2 ­  

Kode Digit KLEI 

R­ R­ K- K- HL PS 
TH­ TH. TH. RTH­ RTH­ RTH.- 

TWA 
LGE- 

c P.I P-3 P.4 K- 
KPT w R-2 K-3 KT PL- PL-A PL6 

3 4 5 • 7 8 I 2 3 4 I 2 

No Daftar Kegiatan 

5 5 
I 3 c 

i 
, 

£ 1 
5 

£ z 
!.' j 5 5 $ 

% 
% 4 i 

l 3 
' ; ; 3 k 

$ 
' 

.. 

� £ ; j i ± i ; 
r i 1 i i 

� ; i 
4 ; 5 4 ol 

i 3 

J 
"' 

. 
£ iS 

J - 
0h • 5 ; ; 5 i jJ I "' 

t t £ 
C 

J ; 
£ 

. 

5 5 

i 
E £ F 5 

i ± 3 " ' 
£ £ £ z 

5 "' 'f £ £ i 

i 
.. 

£ ; 
+ 2 

£ £ 
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654 681 6813 awaswn Indus.tri BI Bl 

Ba B2 

Real estat ata dasar balas jaa (fee] atau 12 T2 
655 682 BI BI kon trake 

Ea B 

6556 691 6910 69101 Aktivita pen@near T2 T2 

657 691 6910 69102 Aktivita osultan huk.urn T2 T2 

658 691 6910 69103 Aktivita kosultan kekayann intelektual r2 2 

659 694 6910 69104 Aktivitas notaries dan pejabat pembuat akta 
12 T2 tan.ah 

660 691 6910 69109 Aktivita hukum lainnya r2 'T2 

66 692 6920 
Aktvita akuntansi, pembukuan dan 

12 T2 pemerika, konsultasi pajak 

662 701 Aktivitas Kantor Pusat 12 1 

663 702 7020 70201 Aktivita Koualtani Pariwis.a ta T2 T2 

664 702 7020 70202 Aktivita Konultansi Transportai 12 1T2 

665 702 70.20 7020.3 Aktivita Kehumasan 12 T2 

666 702 7020 70204 Aktivita Konultansi Manajemen Industri 12 T2 

667 702 7020 70209 Aktivita Kou ltasi Manajemen Lanny.a 

668 71 7 1 1 0  
Aktivitas aritektur dan keininyuran serta 

konsultat telnis 
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669 71 I 7110 71101  Aktivitas Aritektur 

670 711 7110 71102 
Aktivitas Kensinyuran dan Konsultasi 
Teknis 

671 712 Analisis dan Uji Tekens 

672 712 7120 Analisis dan Uji Tekonis 

673 712 7120 71201 Jase Sertifikasi 

674 712 7120 71202 Jasa Pengujan Laboratoriur 

675 712 7120 71203 Jaa lnspeksi Periodik 

676 712 7120 71204 Vasa Inspeksi Teknik nstala 

677 712 7120 71205 Jaa Kalibrasi/ Metrologi 

Jasa Commissioning Proses Industrial, 
678 712 7120 71206 Quality Assurance (QA. dan Quality 

Control (QC) 
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679 712 7120 71207 Jas.a KLafkasi Kapal 

Aktivitas Pengujian dan atau Kabbrasi A lat 
680 712 7120 71208 Keswchatan dan Inspeki Saran Prasarana 

Kew hatan 

681 712 7120 71209 Analisis Dan Uji Telkaris Lainnya 

682 731 Peniklanan 

68.3 73201 Penelitian PAsar 

684 732 73.20 73202 Jajak Penda pat Masyarak.at 

685 741 741l Aktivitas Desain Industri BI Bl 

686 741 741l 7 4 1 l l  
Aktivitas Desain Alat Transportasi dan 

BI BI Permesinan 

687 741 741l 74112 
Aktivita Deain Peralatan Rumah Tana 

BI Bl dan Furnitur 

688 74l 741l  74113 
Aktivitas Desain Tekstil. Fashion dan 

Bl B Apparel 

689 74 7411 74114  
Aktivita Desan industri strategis dam 

Bl BI pertahanan 
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690 741 7411 74115 
Aktivitas Des.ain Alat Komunikasi dan 

B BI BL 
Elektronik.a 

691 741 741l  741 16 Aktivitas Desuin Peralatan Olahraga dan 
BI 81 BL 

Permauinan 

692 741 741l  74117 Aktivitas Desain Produk Kesehatan, 
BI BI BI Koretik dan Perlengkapan Laboratoriumn 

693 74 741 l  74118 Aktivitas Desain Pengemasan BI 81 B 

694 74l 741l  74119 Aktivitas Desain Industri Lainnya BI BI Bl 

695 741 7412 Aktivitas Des.ain Interior 

696 74 741 
Aktivitas Deain Kornunik.at Viad/ 
Detain Grafi 

697 74l 7414 74141 Aktivita Desain Khuu Film, Video, 

Program TV, Animasi dan Komik 

698 74l 7414 74142 Aktivitas Desain Konten Game 

699 741 7414 74149 Aktivitas Desain Konten Kreatif Lauinnya 
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Kode Diit KLEI 
RTH. RTH­ LOGE- IK­ R­ R­ K- K- 

Ps 
TH­ RTH. RTH­ RTH. 

TWA €E P-1 P.3 P.4 KP W R-2 K-3 KT PL PL-4 PL-6 HL 
3 4 5 6 1 8 2 3 1 2 

No Dafar Kegiatan 

5 i i!' $ $ 

; 
, 

£ 

+ i 4 4 
£ 

5 

i 
% z 

,- 

he $ % 
c 

5 � C !I, 
5 i • J it £ 

j 
, 

j 2 ± 

I 
, a 

1! i 

i 
= ± 

t 4 5 -� 5 
� � 4 

t I s 
, 

2 5 g 

£ 5 i ; 

J 
= 

c • 
f 5 

" 
5 i5 

J z : t l ; ; 5 I m t 

"' 
C 

• £ 

J 
, c , 

s 5 

i l 
± 3 2 ; } £ s $ 

I 
, 

= c 
i 5 5 

£ £ E 
• z e 

• 2 
5 ± d! 

700 742 7420 74201 Aktivitas Fotografl 

701 742 7420 74202 
Aktivita Angkutan Udana husus 
emotretan, Survei Dan Pere taan 

AKTTVITAS SERTIFTKASI HA SIL 
702 743 743l PENDIDMKAN DAN/ATAU PELATTHAN 

BE RBA SIS KOMPETENSE 

70.3 743 743l 74311 Aktvitas Sertifiki Profess Pihak I 

704 743 743l 74312 Aktvitas Sertifikai Profesi Pihak 2 

705 743 7432 
ATIVITAS SERTIFKASL 

PROFESI/PERSONEL INDEPENDEN 

706 743 7432 74321 Aktvitas Sertifiku Profesi Pihak 3 

101 743 7432 74.322 Aktvitas Sertifikast Personel Independen 

708 749 7490 
AKTTVITAS PROFESIOUAL, ILMIAH DAN 
TEKNIS LA!NNYA 

709 749 7490 74901 Aktivitas Penerjerah Atau Interpreter 
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@ii lE l! I 
IEEE 
IEE 

a: jg  
I  
I  
I  

I  
I  

ode  Digit KLEE 

­ 
K- HL PS 

TH. RTH­ RTH. RTH. RTH. RTH­ 
TWA 

LOE­ 
CB P. P.3 P.4 IK­ 

KP w R-2 
R­ 

-3 KT PL- PL-M PL 
3 4 5 6 7 8 I 2 3 I 2 

No Dafar Kegiatan 

5 
$ ; i 

i £ £ 1 1 !' 
rt 5 ; 3 % 1 

3 
5 5 � 

1 t 
, 

� j 3 5 

J 
, 

a 

! I £ 
5 5 i i 1 • i f 5 i a 3 i � • 

J 
t ; 5 

; 
.2 

5 

" 
5 5 

j 
. 0t 

J ; j 
z 5 4 

5 i e 

" 5 z 

J £ 
. 

5 s s 
z 

£ 
a 

I z 

J 
% 

" 
£ 

I 
± , 

: 
.., 

c 
.r .3 

f i 
£ « 

• 
5 

710 749 7490 74902 
Aktivirt.as Konultai Bini Dan Broker 
fni 

71l  749 7490 74909 
Aktivita Profeional, llriah dan Teknis 
Lanny.a 

712 750 Aktvit.as Kesehatan Hewan 

Aktivitas Penyewa.an dan Sew Gun.a 
713 77 Ua ha Ta.npa Hake Opt Mobil, Bus, Truk T2 1 

Den Sejeninya 

Aktvrta fenvewa.an dan Sea Gura 
714 772 7721 ta ha Tanpa Hak Opi Alat Rekrea.si dan T2 1.2 r2 T2 

Olah raga 

715 772 7722 
Aktivitas penyewaan kaset video, CD, 

T2 T2 T2 T2 VD/pvp Dan Sejenisnya 

716 772 7729 77291 Aktivitas Penyewaan dan Sea Gun 
12 T2 T2 T2 taha Ta.npa Hak Opi Alat Pesta 

Aktivita Penyewaan dan Sewa Guna 
717 772 7729 77292 Ueaha Tanpa Hake Opsi Barang epertuan T2 T2 T2 T2 

Rumah Tangga Dan Pribadi 

Aktivita Penyewaan dan Sew.a Gun.a 
718 772 7729 77293 Uaha Tanpa Hake Op»i Brang Hail T r2 T2 T2 

Pencetaknn Dan Penerbitan 
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I 

ssl 
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Kode Digit KLB 

HL p9 
TH­ RTH­ RTH. RTH. RTH. RTH. 

TWA 
LGE- 

CB P­ P.3 p.4 
IK­ 

KP w R-2 
R­ EK- K- 

K- KT PL-J PL-A PL-6 
3 4 5 6 7 8 I 2 3 I 2 

No Daftar Kegiatan 

I 
$ 5 

i 
5 { 

j J 1 1 1 
$ 

bd £ ; 8 % � 5 % c 

• 
z 

J 
, 

11 

i ; j i 4 1 i 
c 

t 
, 

� E � £ 1 1 § 

Ji 
5 + 

i � 
4 ; • '1 

3 i ; 

J 
X • & i5 

J 
o 

I t ; ! J 2 5 5 

i 
i "' "' 5 c 

; £ 
5 

5 5 i 
8 

I 
, 

; ± 3 " d'. if # 
i 

I 
± , 

E :§ .r G 

z i i i 'f ; £ a 

: ! £ d'. s 

Aktivita Penyewaan dan Sewa Guns 
719 772 7729 77294 Uaha Tanpa Hak Opi Bunga Dan 2 T2 T2 12 

Tanauman HLa 

720 772 7729 77295 
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna 

r2 12 T2 T2 Usaha Tanpa Hake Opi Alat Muik 

Aktivitas penyewaan dan Sea Gun.a 
721 772 7729 77299 Uaha Tanpa Hake Opai Brang Keper luan T2 12 T2 T2 

Rumah Tang&a Dan Pribadi Linny a 

722 773 7731 
AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA GUNA 

T2 12 T2 12 
TANPA HAK OPS! ALAT TRANSPORTASl 

Aktivita enyewaan den Sewa Gu na 

723 773 7731 77311 
Uaha Tanpa Hake Opi Alat Tran portai 

r2 r2 T2 T2 Darat Bukan Kendaraan Bermotor Roda 

Empat Atau Lebih 

Aktivita Pensewaan dan Sewa Gu na 
724 773 7731 77312 Uaha Tanpa Hak Opai Alat Tran@portai 12 r2 

Air 

Aktivita Penyewaan dan Sewa Guna 
725 773 7731 77313 Uaha Tanpa Hake Opi Alat Transportasi 

Udafa 

Aktivitas Penyewaan dan Sewa Gunar 

726 773 77 77319 Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Tran portai 12 12 12 12 

Lanny 
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Kode Digit KLEI 

K- K- HL PS 
TH­ RTH. RTH. RTH­ RTH. RTH­ 

TWA 
LOE- 

CB P. P.3 .4 
IK­ 

KP w R-2 
R. R­ 

K-3 KT PL-J PL-A PL-6 
3 4 s 6 7 

• I 2 3 I 2 

Daftar Kegiatan 

; i I!' $ 5 
J i s j 

1 1 1 
£ 

I 
f 

!f I 
5 

1 + t 5 5% � � , 
; 3 E 

I 
, 

a 

t ; 
I 

; � 1 1 it f 

! l 
5 i i � 

4 

I 
4 1� i5 i ] 

j J 
"" 

J 
t 

5 t z 
5 i 

1• ; £ e ; 
5 c 

j i 
5 

5 5 
I .i1 ; £ 

2 
• 

J • ] 8 % % 

I 
• 

: 
� 

"' £ f a 

i I 
£ 

i z 
± £ 

AKTIVMTAS PENYEWAAN DAN SEWA 
727 773 77352 GUNA TANPA HAK OPSI MESIN DAN T.2 12 12 12 

PERALATAN INDUS'TRI KREA TIF 

AKTIVITAS PENYEWAAN DAN SEWA OUNA 
728 77. 7739 TANPA HA OPSI MESIN, PERALATAN, T2 T 

DAN BARA NG BERWUJUD LAINNYA 

SEWA GUNA DSAHA TANPA HAK OPSL 
729 774 ASET NON INANSIAL, BUKAN KARYA T2 2 

HAK CIPTA 

730 774 7740 Sewaguna uaha tape hake opsi aet non 
T2 T2 finansal, bukan karya hake cipta 

734 774 7740 77400 
Sewa Cuna Uh.aha Tan pa Hak Opsi Aset 

12 T2 Non Finan»ad, Bukan Kary.a Hak Cipta 

732 781 7810 7810 
Aktivitas Penyeleksian Dan Penempatan 
Tenaga erja Dalam Negeri 

733 781 7810 78102 
Aktivitas Penyeleksian Dan Penernpatan 
Tenaga lerja tar Negeri 

7.4 781 7810 7810 
Aktivita Penepa tan Pekerja FRurrah 
Tanga 

735 781 7810 78104 
Aktvitaus Penermpatan Tenaga Kerja Daring 
Job portal 
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Kode Digit KLET 
K­ R­ R­ 

HL PS 
TH­ RTH­ RTH­ TH. RTH. RTH­ 

TWA 
LGE- 

CB P. P.3 P.4 KP! w R-2 KT PL-3 PL-M PL-6 
3 5 6 7 8 I 2 3 4 

No Daftar Kegiatan 

5 
1 

$ 5 

1 i 

j • 
c 

1 i 4 
5 

E 

i 
3 

€ 
E 

t i 5 z z !' E 
5 • 

i 
5 

1 

I 
; ; i 

, 
.. 

5 5 i 1 {} c , 

8 2 ± 4 . 2 2 i i 5 � ir 
5 

± 
t 

i j 
¥ i £ 

I 
i # = i • 

J ; 
• 

; i i 5 } ; 1 e 

" 5 ; £ £ 
5 c § � ; F 

2 5 

i J 
a 0 

" 3 

I 
i £ • 

f � ., 
"' 5 :,: 

i % ; 
.. 

• 4 ; 
£ £ 

736 782 
Aktivitas penyediaan tenaga kerja waktu 
tertentu 

737 783 
Penyodiaan sumnber daya manusia dan 

BL Bl 
manajeren fungi surnber daya mania 

738 784 7841 Pela tihan Kerja Pemerintah 

7.9 784 7842 Pelatihan Kerja Swasta 

740 784 784. Pelatihan Kerja Persahaa 

74l 791 7911 7 9 1 1 1  Aktivitas Agen Perjalanan Wis.ata 

742 791 791 79112 
Aktivita Agen Perjalanan lbala.h Umroh 

T2 r2 dan Haji husu 

743 791 7911 79119 Aktivitas Agen Perjalanan La innya T T2 

744 791 7912 79121 Aktivitas Biro Perjalana Wia ta 12 12 

745 791 7912 79122 
Aktivita Biro Perjalanan lbata h Umroh 

T2 r2 dan Haji Khuu 

746 79l 7912 79129 Aktivitas Biro Perjalanan Lanny.a 1.2 12 

747 799 7991 
Jasa informasi pariwisata dan Daya Tank 

12 12 Wis.ata 

748 799 799 79911 Jasa Informal Pariwsata T2 T2 
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II . . .  

EE 
BE 

rI Ill 
BE 

Kode Digit KLB 

HL PS 
TH­ RTH.- RTH. RTH­ RTH­ RTH­ 

TWA 
LGE- 

CB P-I P.3 p.4 1K­ 
KP W R-2 

R­ R­ K- K- 
-3 KT PL- PL-4 PL-6 

3 4 5 6 7 8 I 2 3 I 2 

No Daftar Kegiatan 

1 
$ 5 ; 5 i 

i .s 

I 1 1 
i 

5 
! 3 f 

ir j I 
a % s % j � � 

j 2 i a a 
0 

t ; 

i 
4 4 4 it % 

i 
a 

± � £ J • 

t i: 
5 

i i i 
� 

I 1 ; i s 5 % 3 

J J � % $ 
J 

% J £ 
z 

5 5 

# 
i ; "' "' 

£ 
c 

J J 
£ 

, 
5 • j I 

2 
5 

: 
8 

7 � F ± i $ 

I 
± i a .., 

e; 

• • 
·c 

t 
5 

1 
f 

E E 1 .. 

± z 3 1 2 ± 
5 £ 

749 799 7991 79912 Jaa Informasi Daya Tarik Wis.ata T2 12 T2 

750 799 7992 Jasa pratwa ta dan interpreter wisata T r2 T2 

751 799 7992 79921 Jasa Parrwis.a ta 12 r2 T2 

75.2 799 7992 79922 Jasa interpreter wis.ata r r.z T2 

753 799 7999 Jasa reservasi launnya 2 12 T2 

754 799 7999 79990 Jasa Reservasi Lannya r2 r.2 1T2 

755 8o1 Aktivitas Keamnanan Swat.a B 

"' 
8 T2 r.2 T2 

756 802 Aktivita Ja. Siter Kernan.aen B E B3 12 r 12 

757 80 Aktivitas Penyelidikan 3 BJ B 1.2 12 r 

758 8 1 1  
Aktivitas Penyedia Oabungan aa 

BJ B BJ 12 Penunjang Failita 

759 812 8121 Aktivita ebersihan Umum fangunan B 3 B r2 r2 T2 

760 812 8129 
Aktivitas Keberilan £Hang unan dau 

BJ Io E T2 T.2 T2 Industni Lainny a 

76l 81J 
Aktivita Ja. Perawn tan darn 

B BJ E 12 r2 T. 
,., 

Pere liharan Tarran 
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BI 

Bl 

BL 

BI 

Bl 

BI 

BI 

BI 

Bl 

BI 

BI 

BI 

+ ; 

I II 
I BI 

IRIE 

EA A 

AKTIVITAS JASA PENUNJANG USAHA 

JASA PENYELENGGARA PERTEMUAN, 
PERJALANAN INSENTIF, KONVENSI, 

PAMERAN, DAN JASA PENYELENGGA RA 
EVENT KHUUS 

JASA PENYELENGGARA PERTEMUAN, 

PERJALANAN INSENTIF, KONVENSI, 

PAMERAN, DAN JASA PENY ELENGGA RA 
EVENT KHUSUS 

AKTIVITAS DEBT COLLECTION DAN 

LE MAGA PENGE LOLA INFORMASI 

PERKREDITAN 
769 829 8292 

768 829 8291 

767 823 8230 

766 82 

Kode Digit KLB 

HL PS 
RTH. RTH. RTH. RTH­ RTH­ RTH­ 

TWA 
LGE- 

CB p.I P.3 P.4 
K­ 

KPT w R-2 
R­ K- K- 

-3 KT PL-S PL-4 PL-6 
3 5 6 7 8 I 2 3 1 2 

No. Daftar Kegiatan 

5 � $ 5 
1 i 

: 
, 

.5 f 1 I 4 £ 
c { 3 

,- 

th s $ -� i c 

5 l � . 5 

; ] 
l 

, 
a % i ; 

c 5 

1 1 is % 

t 
, 

$ 2 ± � £ 

1 
s 4 

Jl 
5 5 i i 

1' 4 ; 
. 

I 4 

I 
3 i i 

X 
, , 

• ; & 
£ 5 2 

J 
o • % t j 

5 
5 5 

f " 
uv 5 C 

i 
• c z 

3 ; 
8 ·c $ 

; 
J ; z + 2 

, 

£ 
% 

-0 £ .e i $ 

I 
i , � 

5 X E % 5 

1 F £ E 

i 
.. 

= 
. 

z : 5 ± E s £ 

762 82l 
Aktrvitas Administrai Kantor dan 

T2 T2 T2 12 
Penunjang Kantor 

763 821 8211 
Aktivita Penyedia Gab»ungan Jana 

T2 T2 T2 T2 
Administrasi Kantor 

Aktivitas Foto Kopi, Penyia pan Dok urein 
764 821 8219 dan Aktivitas Khusus Penunjang an tor T2 T2 T T2 

Lainya 

765 822 Aktivitas call centre 1T r2 T2 12 
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Kode Digit KLEE 

HL PS 
RTH­ RTH. RTH. RTH. RTH. RTH. 

TWA 
LOE- 

CB P.I P.3 .4 
IK­ 

KP! Ww R-2 
R­ R­ K- K- 

K-3 KT PL-S PL-A PL-6 
3 4 5 6 7 8 I 2 3 4 1 2 

No. Daftar Kegiatan 
E 

1 
$ 

% i 

# I 
, 

E i 1 
i!' 5 

� $ % % 5 
5 5 , 

$ 

J � 5 

J 
, 

·a 

� % ; 
I 

5 i i 5 4 1 i; t f 5 5 
± " • 

t 
± E .:! 

5 
, :;;, 

. 
& 5 

.s 
i ; 

J ; 
:r 

• 

I t 5 1 ! 5 11 i 
0 • s z 

1 
2 5 e 

"' 
c C 

; J i 
z 

. 

! f 5 , + £ 
" ± ± £ % 

I 
± , 

3 
., 

5 • z E £ 5 5 
i 4 

5 • $ <I! 

770 829 8299 Aktivitas Pengepakan BJ B 

Tl 
771 841 84 1 1  Aktivitas Jasa Penunjang Usaha Lanny T2 BI BI 

Bl 

772 841 8412 Kegiatan Administrasi Pemerintahan Tl Tl 
T2 r2 

Administrasi Pelayanan Pererintah Bidang 

773 841 8413 
esehatan, Pendidikan, Kebuday aan dan rt TL 

Pelayanan Sosial Lain Bulan Jaminan r2 1.2 

Soiad 

774 842 8421 
Kegiatan Lembaga Pererintahan Untuk TL TL 
Menciptakan Efiensi Produksi Dan Bini T2 12 

775 842 8422 Hubngan Luar Negen TL r 

T 1. 

776 842 8422 84221 
Lembaga Pertahanan Dan Angkatan Tl rt 

Bersenjata T2 T2 

777 842 8422 84222 Angkatan Darat 
TL Tl 
T2 12 

778 842 8422 84223 Angkatan Udara Tl rt 

T2 T2 

779 842 8422 84224 Angatan Laut 
TI rt 

12 12 

780 842 8423 84231 Kepolisian TL T 

T2 T2 

78l 842 8423 84232 Pertahanan Sipil T Tl 

T2 T.2 
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EE 
EE 
EE 

Ill 
Ill 
Ill 
Ill 
Ea 

Kode Digit KLB 
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K-3 KT PL-3 PL- PL-6 

3 4 5 6 7 8 I 2 3 I 2 

No. Dafter Kegiatan 
E 

; 5 
% i 

£ ; 
0 £ 

4 5 % z >- 

t 5 ? 
% 

% 5 
3 

z £ 

; f J 
z a ; j • 

1 1 i 1 

J 
0 

I! 2 5 � £ = 

I t i: i 5 % " 4 . 

£ 5 i 3 

J J 
,: 

i 8 & 
i 

I' 
s 5 § j ; J 5 1 e o c c 

J i 3 
c 

j 2 
a z 

J 
2 

" 
± 

# i . 
2 5 ,: 

£ i £ • £ i 5 e 
£ 

782 842 8423 8423 Lembaga Peradlan 
TL 
T2 

783 842 8423 84234 
Hadan Nasional Penanggulangan Dencana T T 

dan Pemadam Kebakaran r T2 

784 84 Jamin.an Sola] Wa jib 
Ty Tl 
T2 T2 

785 851 8511 Pendidikcan Dear Pernerintah 

786 851 8512 Pendidikn Dar Swas ta r3 r3 

787 851 8513 Pendidikan anak ta dini T3 r3 

SA TUAN PENDIDIKAN KERJASA MA 
788 851 8514 PENDIDHKAN ANAK USIA DINT DAN 13 T3 

PENDIDMAN DA SAR 

PENDIDMKAN PESANTREN DAN 
789 851 8515 PENDIDMKAN KEAGA MAAN ISLAM ANAK r3 r3 

USA DINT DAN DA SAR 

790 851 8516 
PENDIDMKAN KEAGAMAAN ANAK USIA 

TJ r3 DINI DAN DA SAR 

791 852 8521 
PENDIDMKAN MENENGAH ATAS/ALIYAH 

13 r3 PEMERINTAH 

792 852 8522 
PENDIDMKAN MENENGAH ATAS/ALIYAH 

T3 r3 SWASTA 
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Kode  Digit  KLEI 

TH­ TH­ RTH­ RTH. RTH­ RTH­ LGE- IK­ R­ R. 

­ 
K- 

HL PS 
3 44 5 6 7 8 

TWA CB P.I P.3 P.4 
2 

KP W R-2 
3 4 I 2 

K-3 KT PL-3 PL-4 PL6 

No. Daftar Kegia tan 
E 

i ; ; $ 5 
1 % 

1 5 i 
, c 

i 1 s ] >' 
t# 

J 
5 $ a 

f 4 5 5 i � � C 

j f 
I 

, 0 

% % 5 i 1 4 it f 

t 
, 

2 $ 4 
a 

� 
! 

! t t Ji t 
5% i i § I s 

, 
4 s 

% $ 

l 
"' 

2 g • £ a 

J 3 
• ' ; 

I 
l 5 i }I i "' 

t V 5 c 

J ; 
. • § £ ± i e 

£ 
, 

E 
% 2 

3 

• 
5 

f • 

I 
E £ = % 

., 
"' � 5 5 % 

1 
.. E 

& 

5 z 
E £ 

i ,t .e z 
± s £ 

PENDIDIKAN MENENGAH KEJURUAN 
793 852 85234 DAN TEKNIS/ALIYAH KEJURUAN 1 T3 

PEME RINTAH 

794 852 8524 
PENDIDMKAN MENENGAH KEJURUA N 

13 T DAN TEKNIS/ALIYAH KEJURUAN SWASTA 

795 852 85.25 
SA TUAN PENDIDHKAN KERJASA MA 

T3 T3 PENDIDIKAN MENENGAH 

796 852 8526 PENDIDIKAN PESANTREN MENE NGAH 13 1 

797 852 8327 PENDIDIKAN KEAGAMAAN MENENGAH 13 T3 

798 853 8531 Pendihikan Tinggi Pemerintah 2 T2 

13 1 

799 853 852 Pendilikan Tingsi Swat 12 T2 

13 T3 

800 853 85 Pendixhikan Tings Keagaurna.an 12 T2 

13 13 

801 853 854 Penditikan Pesantren Tingsi tMa'hat Aly) T2 Tr2 

1 13 

802 853 85334 8540 Pendidikan Pesantren Tingi (Ma'had Aly) 2 r2 

T3 TJ 

803 854 54l endidikan Olah raga dan ekreasi T T2 

T3 Ta 

804 854 8542 Pendihikan Kebudayman T2 T2 

T3 T3 

805 854 854. Pendilikan Lainnya Pererintah T2 12 

13 13 

806 854 8544 
SA TUAN PENDIDIKAN KERJASAMA T2 T2 
PENDIDHKAN NONFORMAL 1 T3 

807 854 8545 
PENDIDIKAN PESANTREN DAN 1T2 T2 
PEND!DJKAN KEAGAMAAN LAINNYA 13 T3 
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3 KT PL- PL-4 PL6 TWA CB P-I P-3 P.4 KP w R-2 HL PS 

3 4 5 6 7 8 1 2 3 1 2 

No. Dafar Kegiatan 
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% 

1 
5 

t I i % 
, 

.s 
f 1 c 

% z I- 

� J % $ % C 

5 lo' • 
£ ; ; i 

s 5 
1 1 i i I 

, 

; 2 E 
, 

1 � i 

i 
= • ; Ji 

4 , 

7 <! 
1 5 3 

.. 
.., 

, 

4 • 3 5 i ; 

J i 
X 

; i t ; ! 
5 5 } i 

5 6 
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808 854 8549 Pendidikan Lanny8 

809 855 egiatan Penunjang Pendidikan 

810 855 8550 Kegiatan Penunjang Pendidikan 

811 855 8550 85500 egiatan Penunjang Pendidikan 

812 861 8610 86101 Aktivitas Rumah Sakit Pemerintah 

T2 T2 
T3 T 813 861 8610 86102 Aktivitas Puskcsrnas 
Bl BI 
B2 82 

814 861 8610 8610 Aktivitas umah Sakit Swast.a 

815 861 86 10 86104 Aktivitas Klinik Pererintah 

816 861 8610 86105 Aktivitas Klink Swasta 

817 86 1 8610 86109 Aktivitas Rumah Sakit Lainnya 

818 862 Aktivitas praktik dokter dan dokter gigi 

Aktivitas pelayanan keehatan yang 
819 869 8690 86901 dilakukan oleh tenaga kesehatan selain 

dokter dan dokter gig 



- 2 3 7 ­  

Kode Digit KLEI 
RTH. TH­ RTH. RTH­ RTH. RTH. LE- IK­ R­ R­ 

­ 
K- 

HL PS TWA CB P.I P.3 p.4 KP w R-2 K-3 KT PL-J PL-4 PL-6 
3 4 5 6 7 8 I 2 3 I 2 

No Daftar Kegia tan 

� i � " $ $ 5 

1 
5 

t 1 i 1 

i 
, £ 5 

1 £ { 5 
,- 

• � � !!' 5 

I 
a 

% 
% 5 5 i 

J f t 
1 

J 
, 

a 
0 

5 

I f 5 

' 
i in 

, 

3 ± � £ 
t 

4 5 ; % � 4 

i 5 £ 1 5 5 5 f i ,: 

j & 
5 

1• 
i5 a i 

I i 0t co 
5 

� 

J 
5 5 

5 5 c 

I 
4 

£ 
, 

5 
• 

i 
c 

i "' £ " 
v c C 

J 
£ 

£ , 

! 
I 

,t i £ 
5 , 

! 
,f 3 " + ± 5 

i 
£ , 

: 5 5 ; c i % 

1 
£ 

f 
£ 

£ £ 
a 

i i a 
£ "' 5 

T2 12 T2 

T3 T3 T3 820 869 8690 86902 Aktivitas Pelayanan Keswhatan Tradisional 
Bl BI BL 
B2 Ea 8 

T2 
T3 

821 869 8690 8690.3 Aktivitas Pelayanan Penunjang eschatan 
BI 
B2 

T2 
Aktivitas Angkutan husus Pengangkutan 13 822 869 8690 86904 
Orang Sakit (Medical Evacuation) BI 

e2 

T2 
T2 T2 

823 871 
Aktivitas soial di dalam panti untuk 

BI 
B3 .. perawatan dan peruhihan kesehatan 

B3 

Aktivitas soial di dalam pant untul T2 
12 12 824 872 eterbelakangan mental, ganguan mental BI 
BJ B3 

dan penyalahgumnaan obat terlarang 3 

T2 
12 T2 

825 873 
Aktivitas sosial di dalam panti untuk lanjut 

B1 
B3 B3 usia dan penyandang disabilitas 

B3 

T2 
T2 T2 826 879 Aktivitas sosial di dalam panti lainnya 81 
BJ B 

B3 

AKTIVTAS SOIAL TANPA AKOMODASI T2 
12 T2 827 881 UNT'UK LANJUT USIA DAN PENYA NDANG BI 
B B DISAILITAS B3 

T2 
8.28 889 8891 AKTIVMTAS SOSIAL PENGUMPULA N DANA BI 

B3 
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829 889 8899 
AKTIVTAS SOSIAL TANPA AKOMODA SI 

LAINNYA 

830 900 
ATIVTAS HIBURAN, KESENIAN DAN 
KREATIVITAS 

831 900 900I Aktrvitas Sent Pertunfuk.an Tl T T 

832 900 9002 
ATIVITAS PEKER IA REA TIF DAN 

TI TL t 
PEKERJA SENI 

833 900 900. 
Aktvita Impresariat Bidang Seri dan 

Tl Ty Tl 
Festival Senf 

834 900 9004 Aktivitas Operasonal Failitas Seni TL Tl TL 

835 900 9009 
Aktivitas Hiburan, Seri dan Kreatrvita 

Tl Ti Tl 
Lainnya 

836 910 9101 PERPUSTA KAAN DAN ARSIP 

837 910 9101 91011 Perputakaan Dan Arip Pemerintah 

838 910 9101 91012 Perpustakcaan dan Arip Swast.a 

8,39 910 9102 
MUSEUM DAMN OPERASIONAL EA NGUINAN 

DAN SITUS BERSEJA RAH 

840 910 9102 91023 
Peningsalan Sejarah/C«gar Buda ya Yang 
Dike lola Pemerintah 
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84l 910 9102 91024 
Penipggalen Sejarah/Cagar Budaya Yang 
Dikelola Swasta 

8422 910 9102 91025 Taran Budayn 

843 910 9102 91029 Wisata Budaya Lannya 

844 910 9103 
ATTVITAS KEBMIN BINA TANG. TA MAN 
BOTANI DAN CADA NGAN ALAM 

845 910 910 91034 Taran Wisata Alam 

846 910 9103 91035 Suaka Mangasawa 

847 910 9103 91036 Taran Laut 

848 910 9103 91039 Aktivita Kawasan Alam Lainnya 

849 920 Aktvita Perjudian Dan Pertaruhan 

85o 920 9200 Aktrvita Perjudian Dan Pertaruhan 

851 920 9200 92000 Aktivitas Perjudian Dan Pertaruhan 

852 931 9311 93111  Fasilt.as Stach on 
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853 931 9311 93113 Fasilitas Gelanggang/Arena 

854 931 9311 93414 Fasilitas Lapa ngan 

855 9 931 93115 Fasilitas Olah raga Beladiri T3 r3 T3 T3 T3 

856 931 9311 93116 Fasilitas Pusat Kebugaran/ Fitness Center T3 T3 13 T3 1 

857 9.1 9311 93119 Pengelolaan Failitas Olah raga Lainny a T3 T3 T3 T3 T3 

858 931 9312 AKTIVITAS KLUI OLAH RAGA 

859 931 9319 
Aktivita Launanya Yang Berkautan Dengan 
Olah raga 

T2 T2 
860 932 9321 93211 Taman Reicrea BI BI 

m 2 

861 9.3.22 9321 93219 
Aktvitas taan bertema atau taran 

hiburan lannya 

862 932 9322 93221 emandian Alam 

86.3 932 9322 9322 Wisata Petualangan Alam 

864 932 9322 93224 Wisata Pan ta 

865 932 9322 93229 Daya Tarik Wis.ata Alam Lainnya 
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Daya Tarik Wiata Buatan /Binaua.n T 
866 932 9323 BI T2 12 Manusia 

E 

867 932 9323 9321 Wisata Agro T2 T2 

868 932 9323 93232 Taman Rekreasi/ Taman Wisa ta T.2 T2 

869 932 9323 93233 olam Pemancingan 

870 932 93$23 93239 
Daya Tarik Wisata Butan / Bina.a.n 
Manusia Lanny.a 

871 932 9324 Wisata Tirta 

872 932 93324 93241 Arung Jeram 

873 932 9324 9,3242 wisata Selam 

874 932 9324 93243 Dermaga Marina 

875 932 9324 93244 Kolam Peraneingan 

876 932 9324 93245 Wisata Memancing 

877 932 9324 93246 Aktivitas Wisata Air 
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878 932 9324 93249 Wisata Tirta Lauinnya 

879 932 93.29 
AKTIVITAS HIEURAN DAN REKREASE 

LAINNYA 

880 92 9329 93291 Khub Malam 

88I 932 9329 93.292 Karaoke 

882 932 9329 93293 Uhsaha Arena Permainan 

883 932 93.29 93294 Diskotek 

884 932 9329 93299 Aktivitas Hiburn dan Rekreasi Launnya 

885 941 941 Aktivitas Organsai Bisnis Dan engusaha 

886 94l 9412 94121 
Aktivitas Organisasi llru Pengetahuan 
Sosial Dan Mayarak.at 

887 941 9412 94122 
Aktivitas Organisasi llu Pengetahuan 
Alam Dan Teknologi 
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888 949 9491 Aktivita Organisasi Keagaraan T2 T2 

889 949 9492 Aktivitas Oran tsasi Pohtik T2 T2 

890 949 9499 Aktivita Organisasi Keangotaan Lainnya T2 T2 

891 951 9511 
Reparasi Koeputer daen Peralatan 
Sejenisnya 

892 951 9512 Reparasi Peralatan Komunikasi 

893 952 9521 Reparasi Alat-alat Elektronik Konsumen 

894 952 9522 
Reparasi Peralatan Rumah Tangga dan 
Peralatan umah dan Kebun 

895 952 9523 Reparasi Alas Kali dan Ea rang Dari Kulit 

896 952 9524 
Reparasi Furnitur dan Perlengkapan 
Rumah 

897 952 9529 
Reparasi farang Keperlan Pribadi Dan 
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya 

898 961 9611 96 1 1 1  Aktivits Panglas Rambut r2 r2 

899 961 9611 96112 Aktvitas Salon Kecantikan T2 T2 
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900 961 9612 96121 Aktivitas Panti Pijat 12 T2 

T2 T2 
13 13 

901 961 9612 96122 Aktivita SPA [(Sante Par Aqua] 
Ill z m 

TE Tl 
902 961 9612 96129 Aktivitas Kebugaran Launnya 

T2 12 

Tl Tl 
903 962 Aktivitas Pena tu 

12 T2 

904 969 9691 Aktivitas pemakaman dan keiatan 

905 969 9699 Aktivitas Jasa perorangan la inn1ya 

906 970 
Aktvitas Rurrah Tangga Sebagui Pemberi 
erja Dari Personl Domestik 

Aktivita Yang Menghasilkan Barang Dan 
12 T2 907 981 Jaa Oleth Rumah Tang«a Yang digunakan 

untuk Merer uhi Kebutuhan Sendiri 

Aktivita yang menghasilkan jaa oleh 
T2 2 908 982 rurah tangga yang digunaknn utuk 

memenuhi kbutuhan sendiri 

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2020 
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Keterangan 
Bersyarat dengan syarat memiliki izin berusaha 
Bersyarat dilengkapi dengan Persetujuan Lingkungan sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan (AMDAL/ UKL-UPL/SPPL) 
Bersyarat wajib mendapatkan persetujuan dari Forum Penataan Ruang 

Pembatasan waktu operasional 
Pembatasan luas maksimum tidak boleh melebihi 10% dari total luas zona 
Pembatasan jumlah pemanfaatan sesuai dengan kebutuhan layanan dan/atau jenis 
kegiatan 
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NO POLA RUANG KODE KDB MAKSIMUM (%) KLB MAKSIMUM 
KDH MINIMAL LUAS KAVELING 

(%) MINIMUM (M2) 

A ZONA LINDUNG 

1 Zona Hutan Lindung HL 

Hutan Lindung HL 10 0,1  90 - 

2 Zona Perlindungan Setempat PS 

Perlindungan Setempat PS 10 0,1 85 - 

3 Zona RTH Kota RTH 

Taman Kecamatan RTH-3 20 0,2 70 - 

Ta.man Kelurahan RTH-4 20 0,2 70 - 

Taman RW RTH-5 20 0,2 70 - 

Taman RT RTH-6 20 0,2 70 - 

Pemakaman RTH-7 10 0,1 80 - 

Jalur Hijau RTH-8 10 0,1  80 - 

4 Zona Konservasi KS 

Taman Wisata Alam TWA 10 0,1 90 - 

5 Zona Lindung Geologi LGE 

Keunikan Batuan Dan Fosil LGE-1 10 0 ,1  90 - 

6 Zona Cagar Budaya CB 

Cagar Budava CB 70 0,7 70 - 

B ZONA BUDI DAYA 

1 Zona Pertanian p 

Tanaman Pangan P-1 10 0 ,1  70 - 

Perkebunan P-3 10 0 , 1  70 - 

Peternakan P-4 50 0,5 50 - 

2 Zona Perikanan IK 

Perikanan Budidava IK-2 30 0,3 50 - 

3 Zona Kawasan Peruntukan Industri KPI 

Kawasan Peruntukan Industri KP! 80 1,6 30 - 

4 Zona Pariwisata w 

Pariwisata w 70 2 , 1  30 - 

5 Zona Perumahan R 

Perumahan Kepadatan Tinggi R-2 80 2,4 30 70 

Perumahan Kepadatan Sedang R-3 70 1,4 30 70 

Perumahan Kepadatan Rendah R-4 70 1,4 40 70 
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NO POLA RUANG KODE KDB MAKSIMUM (%) KLB MAKSIMUM 
KDH MINIMAL LUAS KAVELING 

(%) MINIMUM (M2) 

6 Zona Sarana Pelavanan Umum SPU 

Sarana Pelavanan Umum Skala Kota SPU-1 70 2,8 10 - 

Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan SPU-2 70 2 , 1  10 - 

Sarana Pelavanan Umum Skala Kelurahan SPU-3 80 2,4 10 - 

7 Zona Ruang Terbuka Non Hijau RTNH 

Ruang Terbuka Non Hijau RTNH 30 0,3 15 - 

8 Zona Perdagangan dan Jasa K 

Perdagangan dan Jasa Skala Kota K-1 70 2,8 5 - 

Perdagangan dan Jasa Skala WP K-2 70 2,8 5 - 

Perdagangan dan Jasa Skala SWP K-3 80 2,4 5 - 

9 Zona Perkantoran KT 

Perkantoran KT 70 2,1  10 - 

10 Zona Peruntukan Lainnya PL 

Instalasi Pengolahan Air Minum PL-3 60 0,6 10 - 

Instalasi Pengolahan Air Limbah PL-4 60 0,6 10 - 

Pergudangan PL-6 60 1,2 5 - 

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2020 
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C. TABEL KETENTUAN TATA BANGUNAN 

ARAK BEBAS 

BELAKANG 1 J B E  

M I M M L  M  IM 

IALAN 

A R A K  B E B A S  

S A M P I N G  1 B S  

M I N I M U M  IM 

ALAN 

-------- -------- EE IEE 

--- -­ EE EE 

TINGGI 

BANGU NAN 

TB 

MAKSIMU M 

M I  

A ZONA LINDUNG 

1 HL 

Hutan Lindun HL 4 

2 Zona Perlindun PS 

Zona Perlindun PS 4 1 1 1 
3 Zona RTH Kota RTH 

Taman Kecamatan RTH-3 4 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 

Taman Kelurahan RTH-4 4 22 5 17 5 10 12,5 9 10,5 6 5  
Taman RW RTH-5 4 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6 5  
Taman RT RTH-6 4 22,5 17 5 10 12,5 9 10,5 6 5  

Pemakaman RTH-7 4 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 
Jalur Hiiau RTH-8 4 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 

4 Zona Konservasi KS 

Taman Wisata Alam TWA 4 

5 LGE 

LGE-1 

6 CB 

CB 4 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 1 1 

B 

1 Zona Pertanian P 

Tanaman Pan an P-1 4 22,5 17 5 10 1 2. 5  9  10,5 6,5 1 1 1 1 1 
Perkebunan P-3 4 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6 5  I  I  I  I  I  I  I  1  

Peternakan P-4 4 22,5 1 7 5  10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 l I 1 1 

2 Zona Perikanan lK 

Perikanan Budidava IK-2 4 22,5 17 5 10 1 2. 5  9  10  5  6,5 1 l 1 1 1 l 

3 Zona Kawasan Peruntukan Industri KP! 

Kawasan Peruntukan lndustri KPI 8 22,5 17 5 10 12,5 9 10,5 6,5 l l 1 l I l 

4 Zona Pariwisata w 

Pariwisata w 8 22 5 1 7 5  10 12 5 9 10,5 6,5 1 1 l 1 I 1 

5 Zona Perumahan R 
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ARAI BEBAS 

B E L A K A N G  ( J 1  

MINIMUM I M I  

A L A N  

JARAK BEBAS 

S A M P I N G  ( J B S  

M I N I M U M  + M T  

EE EE GEE 
- -------- - .. 

G B  MINIMUM IM 

T I N G G I  

BNGL NA 

TB 

M A K S ! M L  

ahan Ke adatan Rendah 

Perumahan Ke datan Tin 

1 1 1 1 1 1 
R-4 8 10 9 1 1 1 1 

6 SPU 

SPU-1 12 22,5 17,5 10 1 2 5  9  10,5 6,5 1 1 1 1 1 l l 

SPU-2 12 22 5 17,5 10 12 5 9 10 5 6,5 1 1 1 1 1 1 1 
SPU-3 8 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 1 1 1 1 

7 RTNH 

RTNH 4 2 2. 5  1 7 5  10 12 5 9 10 5 6 5  1  1  1  1  1  1  
8  Zo  dan Jasa K 

Per asa Skala Kata K-1 8 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 1 1 1 1 1 1 
Per dan Jasa Skala WP K-2 8 22,5 17 5 10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 1 1 1 1 1 

K-3 8 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 1 1 
9 KT 

Perkantoran KT 8 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 PL 

PL-3 4 22,5 17 5 10 12,5 9 10 5 6,5 1 1 1 1 1 1 
PL-4 4 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 1 1 1 1 1 1 1 
PL-6 8 22,5 17,5 10 12,5 9 10,5 6,5 l l 1 1 l 

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2020 



D. TABEL KETENTUAN PRASARANA DAN SARANA MINIMAL 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

1 ZONA HUTAN LINDUNG 

Zona Hutan 
1. jalur evakuasi; 

Lindung 
HL 2. rambu jalur evakuasi bencana; dan 

3. pos peniaga hutan. 
2 ZONA PERLINDUNGAN SETEMPAT 

1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pin tu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai dengan pemberian tanda 

Zona Perlindungan 
atau rambu; 

Setempat 
PS 4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
6. jalur evakuasi; 
7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 
8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 

4 ZONA RUANG TERBUKA HIJAU 

1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp disertai dengan pemberian tanda atau 

rambu; 
- Taman Kecamatan RTH-3 4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
6. jalur evakuasi; 
7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 
8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 
1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp disertai dengan pemberian tanda atau 

rambu; 
- Taman Kelurahan RTH-4 ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

4. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
5. jalur evakuasi; 
6. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 
7. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 
1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 

Taman RW RTH-5 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

- 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pin tu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp disertai dengan pemberian tanda atau 

rambu; 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 
5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
6. jalur evakuasi; 
7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 
8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 
1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp clisertai dengan pemberian tanda atau 

rambu; 
- Taman RT RTH-6 4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
6. jalur evakuasi; 
7. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 
8. ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 
1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp disertai dengan pemberian tanda atau 

rambu; 
- Pemakaman RTH-7 4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
6. jalur evakuasi; 
7. rambu jalur evakuasi bencana; dan 
8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 
1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai dengan pemberian tanda 

- Jalur Hijau RTH-8 atau rambu; 
4. jalur evakuasi; 
5. ram bu jalur evakuasi bencana; dan 
6. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 

5 ZONA KONSERVASI 

Taman Wisata 
TWA 

1. jalur evakuasi; dan 
- 

Alam 2. rambu ialur evakuasi bencana. 
6 ZONA LINDUNG GEOLOGI 

1. jalur pedestrian disecliakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 

Keunikan Batuan 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

dan Fosil 
LGE-1 3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
6. jalur evakuasi; 
7. rambu jalur evakuasi bencana; dan 
8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 

3 ZONA CAGAR BUDAYA 

1. jalur pedestrian disediakan dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp dan disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
Cagar Budaya CB 4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 

5. ruang terbuka non hijau berupa lapangan; 
6. jalur evakuasi; 
7. rambu jalur evakuasi bencana; dan 
8. alokasi ruang untuk saluran air dan saluran air limbah. 

7 ZONA PERTANIAN 

1. jalur pejalan kaki; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 

- Tanaman Pangan P-1 4. jaringan drainase; 
5. fasilitas pendukung kegiatan pertanian tanaman pangan; 
6. jalur evakuasi; dan 
7. rambu jalur evakuasi. 
1. jalur pejalan kaki; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 

- Perkebunan P-3 4. jaringan drainase; 
5. fasilitas pendukung kegiatan perkebunan; 
6. jalur evakuasi; dan 
7. rambu jalur evakuasi. 

1. jalur pejalan kaki; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. RTNH berupa lapangan; 
4. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 

- Peternakan P-4 5. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh pengelola dengan jumlah yang cukup; 
6. jaringan air limbah; 
7. jaringan listrik; 
8. jaringan drainase; 
9. shelter angkutan umum; 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

10. parkir kendaraan mobil memenuhi rasio minimum 1 kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi luas lantai dan juga 
memperhitungkan kendaraan - kendaraan besar; 

1 1.  pos keamanan; 
12. sistem pemadam kebakaran; 
13. fasilitas peribadatan; 
14.  lokasi evakuasi; 
15. sistem peringatan dini; 
16. jalur evakuasi; dan 
17. penandaan/rambu-rambu ialur evakuasi. 

8 ZONA PERIKANAN 

1. jalur pejalan kaki; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
4. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh pengelola dengan jumlah yang cukup; 
5. jaringan air limbah; 
6. jaringan listrik; 
7. jaringan drainase; 

Perikanan 
8. shelter angkutan umum; 

- 

Budidaya 
IK-2 9. parkir kendaraan mobil memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi luas lantai dan 

juga memperhitungkan kendaraan-kendaraan besar; 
10. pos keamanan; 
1 1.  sistern pemadam kebakaran; 
12. fasilitas peribadatan; 
13. lokasi evakuasi; 
14 . sistem peringatan dini; 
15. jalur evakuasi; dan 
16. penandaan/rambu-rambu ialur evakuasi. 

9 ZONA KAWASAN PERUNTUKAN INDUSTRI 

1. jalur pejalan kaki; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. ruang terbuka hijau berupa taman; 
4. RTNH berupa lapangan; 

Kawasan 5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan ternpat pengumpulan sampah; 
Peruntukan KPI 6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah rnaupun air yang diolah oleh pengelola dengan jumlah yang cukup; 
Industri 7. jaringan air limbah berupa saluran tertutup yang dipersiapkan untuk melayani kaveling-kaveling industri menyalurkan 

limbah yang telah memenuhi standar influent ke !PAL terpadu. Di setiap ujung saluran yang terdapat di persimpangan 
jalan dari suatu blok industri harus dibuat sumur kontrol (control pit); 

8. jaringan listrik; 
9. jaringan drainase; 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

10. shelter angkutan umum; 
1 1.  parkir kendaraan mobil memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) meter persegi luas lantai dan 

juga memperhitungkan kendaraan-kendaraan besar; 
12. p0s keamanan; 
13. sistem pemadam kebakaran; 
14. fasilitas peribadatan; 
15. fasilitas kesehatan bagi lingkungan perkantoran pengelola; 
16. fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum; 
17. lokasi evakuasi; 
18. sistem peringatan dini; 
19.jalur evakuasi; dan 
20. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

10 ZONA PARIWISATA 

1. jalur pejalan kaki; 
2. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
3. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 
4. RTNH berupa lapangan; 
5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh pengelola dengan jumlah yang cukup; 
7 . jaringan listrik; 
8. jaringan drainase; 

Pariwisata w 
9. tempat parkir umum; 

- 

10 .  pos keamanan; 
1 1 .  sistem pemadam kebakaran; 
12. fasilitas peribadatan; 
13. fasilitas kesehatan; 
14 .  fasilitas olahraga dengan jumlah, luasan, dan persebaran sesuai standar minimum; 

lokasi evakuasi; 
15. sistem peringatan dini; 
16.jalur evakuasi; dan 
17 .  penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

11 ZONA PERUMAHAN 

1. jalur pejalan kak dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2 . aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, ramp, yang disertai dengan pemberian tanda atau 

Perumahan 
rambu; 

- 

Kepadatan Tinggi 
R-2 3 . kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 
5. RTNH berupa lapangan olahraga outdoor; 
6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 
cukup; 

8. jaringan listrik; 
9. jaringan drainase; 
10. lokasi evakuasi; 
1 1 .  sistem peringatan dini; 
12. jalur evakuasi; dan 
13. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 
1. jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
4. ruang terbuka hijau berupa taman bermain; 
5. RTNH berupa lapangan olahraga outdoor; 

Perumahan 
6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 

- 

Kepadatan Sedang 
R-3 7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

cukup; 
8. jaringan listrik; 
9. jaringan drainase; 
10 .  lokasi evakuasi; 
1 1.  sistem peringatan dini; 
12.jalur evakuasi; dan 
13. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 
1. jalur pcjalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
4. RTH berupa taman bermain; 
5. RTNH berupa lapangan olahraga outdoor; 

Perumahan 
6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 

- 

Kepadatan Rendah 
R-4 7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

cukup; 
8. jaringan listrik; 
9. jaringan drainase; 
10. lokasi evakuasi; 
11. sistem peringatan dini; 
12.jalur evakuasi; dan 
13. penandaan/rambu-rambu ialur evakuasi. 

12 ZONA SARANA PELAYANAN UMUM 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

1. jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

ruang terbuka hijau berupa taman; 
4. RTNH berupa lapangan; 
5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

cukup; 

SPU Skala Kota SPU-1 
7. jaringan listrik; 

- 

8. jaringan drainase; 
9. shelter angkut an umum; 
10. area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 

meter persegi luas lantai; 
1 1.  pos keamanan; 
12. sistem pemadam kebakaran; 
13. lokasi evakuasi; 
14. sistem peringatan dini; 
15.jalur evakuasi; dan 
16. penandaan/rambu-rambu ialur evakuasi. 
1. pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 

2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 
atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
ruang terbuka hijau berupa taman; 

4. RTNH berupa lapangan; 
5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

SPU Skala 
cukup; 

- 

Kecamatan 
SPU-2 7. jaringan listrik; 

8. jaringan drainase; 
9. shelter angkutan umum; 
10.  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 

meter persegi luas lantai; 
1 1.  pos keamanan; 
12. sistem pemadam kebakaran; 
13.  lokasi evakuasi; 
14 .  sistem peringatan dini; 
15.  jalur evakuasi; dan 



FUNGSI 

PERUNTUKAN 

SPU Skala 
Kelurahan 

KODE 

SPU-3 
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PRASARANA MINIMUM 

enandaan rambu-rambu ialur evakuasi. 
jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 
atau rambu; 

3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
4. ruang terbuka hijau berupa taman; 
5. RTNH berupa lapangan; 
6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

cukup; 
8. jaringan listrik; 
9. jaringan drainase; 
10. shelter angkutan umum; 
1 1.  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 

meter persegi luas lantai; 
12. pos keamanan; 
13. sistem pemadam kebakaran; 
14. lokasi evakuasi; 
15. sistem peringatan dini; 
16. jalur evakuasi; dan 
17 .  enandaan rambu-rambu ialur evakuasi. 

13 ZONA RUANG TERBUKA NON HIJAU 

Ruang Terbuka 
Non Hijau 

RTNH 

1. jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

RTH publik; 
4. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
5. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

cukup; 
6. jaringan listrik; 
7 . j ari n g an  drainase; 
8. pos keamanan; 
9. sistem pemadam kebakaran; 
1 0 .  lokasi evakuasi; 
1 1 .  sistem peringatan dini; 
12 .  jalur evakuasi; dan 
13. enandaan rambu-rambu ialur evakuasi. 

14 ZONA PERDAGANGAN DAN JASA 
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NO 
FUNGSI 

KODE PRASARANA MINIMUM 
PERUNTUKAN 

1. jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

RTH publik; 
4. RTNH berupa lapangan; 
5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara denganjumlah yang 

cukup; 
Perdagangan dan 

K-1 
7. jaringan listrik; 

- 

Jasa Skala Kota 8. jaringan drainase; 
9. shelter angkutan umum; 
10. area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 

meter persegi luas lantai; 
1 1.  pos keamanan; 
12. sistem pemadam kebakaran; 
13. lokasi evakuasi; 
14. sistem peringatan dini; 
15. jalur evakuasi; dan 
16. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 
1. jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pin tu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

RTH publik minimal 10 (sepuluh) persen; 
4. RTNH berupa lapangan; 
5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

Perdagangan dan 
cukup; 

- K-2 7. jaringan Jistrik; 
Jasa Skala WP 

8. jaringan drainase; 
9. shelter angkutan umum; 
10. area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 

meter persegi luas lantai; 
1 1.  pos keamanan; 
12.  sistem pemadam kebakaran; 
13. lokasi evakuasi; 
14. sistem peringatan dini; 
15.  jalur evakuasi; dan 
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16. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 
1. jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 

RTH publik; 
4. RTNH berupa lapangan; 
5. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
6. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

cukup; 
Perdagangan dan 

K-3 
7. jaringan listrik; 

- 
Jasa Skala SWP 8. jaringan drainase; 

9. shelter angkutan umum; 
10. area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 

meter persegi luas lantai; 
1 1.  pos keamanan; 
12. sistem pemadam kebakaran; 
13. lokasi evakuasi; 

sistem peringatan dini; 
14. jalur evakuasi; dan 
15. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

15 ZONA PERKANTORAN 

1. jalur pejalan kaki dengan konstruksi yang bisa meresap air; 
2. aksesibilitas untuk difabel berupa pintu masuk/keluar, koridor, tangga, dan ramp yang disertai dengan pemberian tanda 

atau rambu; 
3. kelengkapan jalan berupa rambu-rambu, jalur memutar atau menepi, dan lampu penerangan; 
4. RTH publik; 
5. RTNH berupa lapangan; 
6. jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
7. jaringan air bersih, tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh penyelenggara dengan jumlah yang 

Perkantoran KT cukup; 
8. jaringan listrik; 
9. jaringan drainase; 
10. shelter angkutan umum; 
1 1.  area parkir kendaraan mobil lahan perkantoran adalah memenuhi rasio minimum 1 (satu) kendaran setiap 50 (lima puluh) 

meter persegi luas lantai; 
12. pos keamanan; 
13. sistem pemadam kebakaran; 
14 .  lokasi evakuasi; 
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15 .  sistem peringatan dini; 
16. jalur evakuasi; dan 
17.  penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

16 ZONA PERUNTUKAN LAINNYA 

1 .  jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
2.  jaringan listrik; 

Instalasi 3 .  pos keamanan; 
- Pengolahan Air PL-3 lokasi evakuasi; 

Minum (IPAM) 4 .  sistem peringatan dini; 
5. jalur evakuasi; dan 
6. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 
1 .  jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
2 .  jaringan listrik; 

Instalasi 3 .  pos keamanan; 
- Pengolahan Air PL-4 4. lokasi evakuasi; 

Limbah (IPAL) 5. sistem peringatan dini; 
6. jalur evakuasi; dan 
7. penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 
1 .  jaringan persampahan berupa alat pengangkut dan tempat pengumpulan sampah; 
2.  jaringan listrik; 
3 .  pos keamanan; 

- Pergudangan PL-6 4. lokasi evakuasi; 
5. sistem peringatan dini; 
6 .  jalur evakuasi; dan 
7.  penandaan/rambu-rambu jalur evakuasi. 

Sumber: Hasil Rencana Tahun 2020 

UPATI LOMBOK BARAT ,f 
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